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ABSTRAK

Penelitian  ini  dilatarbelakangi  pentingnya  sikap
keberagamaan multikultural dimiliki peserta didik agar mampu
mengarahkan cara berpikir dan bertindaknya sesuai dengan
nilai-nilai agama yang dianutnya dalam kehidupan pribadi
maupun sosial, sehingga senantiasai bersikap terbuka, mau
menerima perbedaan yang ada, menghormati kelompok yang
berbeda dengannya, dan hidup berdampingan dengan penuh
kedamaian. Hasil prasurvey ditemukan bahwa masih ada
peserta didik di lembaga pendidikan dasar Islam menunjukkan
sikap keberagamaan multikultural yang kurang baik. Rumusan
masalahnya adalah (1) seberapa besar tingkat sikap
keberagamaan multikultural peserta didik?, (2) faktor-faktor
apasajakah yang mempengaruhi - sikap = keberagamaan
multikultural peserta didik?, dan (3) bagaimana upaya sekolah
membangun sikap keberagamaan multikultural peserta didik?.
Tujuan utama penelitian adalah untuk memaparkan dan
menganalisis sikap keberagamaan multikultural peserta didik
dan upaya pembentukannya. Penelitian menggunakan mix
method yaitu metode vkuantitatif dan Kualitatif secara
bersamaan, dengan sumber data.seiurth informan di SDIT
Muhammadiyah, SD Trisuksas, dan MI Nahdlatul Ulama yang
memahami tentang masalah penelitian dan memenuhi syarat-
syarat yang telah ditentukansPengumpulansdata melalui teknik
angket, wawancara, observasi, dan dokumentasi, yang hasilnya
kemudian dianalisis sacara stafistik teskeipyfides kuafitatif.

Hasil geneljtian] ini padalaty (4) gSikap Ake amaan
multikultura%? %@géﬁ\ﬂ é”}é}}‘d E\%.%@@T _mﬁa% di;'zgn, SD
Trisukses, d_arl\\jM‘I;*Na@!algﬁl’ Ujig I _\ndHQ{ AmpuUng pada}
umumnya dlka}eg&’fkan se an(j dengah persentasé 64% dari
225 peserta didik. Apabila dilihat dari asal sekolah sikap
keberagamaan multikultural peserta didik yang dikategorikan
tinggi, persentase paling banyak berasal dari peserta didik di
MI Nahdlatul Ulama yaitu sebanyak 23,4% sedangkan sikap
keberagamaan multikultural pada kategori rendah paling
banyak pada peserta didik SD Trisukses yaitu 71,9%. Besarnya
persentase sikap keberagamaan multikultural peserta didik Ml
Nahdlatul Ulama yang dikategorikan tinggi dapat dilihat dari
banyaknya sikap peserta didik yang selalu menerima,

xii



menanggapi, menghargai, menghayati, dan mengamalkan
nilai-nilai multikultural dalam beragama pada kehidupannya
sehari-hari.  Sedangkan  banyaknya persentase  sikap
keberagamaan multikultural peserta didik SD Trisukses yang
dikategorikan rendah, karena masih banyak peserta didik yang
kurang menerima perbedaan, kurang percaya, kurang
pengertian, kurang menghargai, kurang terbuka dalam berpikir,
dan kurang mampu memaafkan/berdamai. (2) faktor
pembentuk sikap keberagamaan peserta didik merupakan
kolaborasi dari pengaruh lingkungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat.  (3) upaya sekolah membangun sikap
keberagamaan multikultural peserta didik antara lain: integrasi
materi, merekontruksi pengetahuan, memperkecil prasangka,
pendidikan berkeadilan, dan pemberdayaan kultur sekolah.
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ABSTRACT

This research was motivated by the importance of student
attitudes toward multicultural religious diversitythat it should
be able to direct the students’ way of thinking and acting in
accordance with religious values adopted in personal and
social life, so that they are always open, are willing to accept
differences, respect different groups, and live coexist
peacefully. The results of the survey initial revealed that there
were students in Islamic primary education institutions
showing poor multicultural religious attitudes. This research
presented three main issues that needed analyzing, i.e., the
level of multicultural diversity of students, factors influencing
student multicultural diversity and the attempt of a school to
build student multicultural diversity.This research aimed to
describe and analyze student multicultural diversity and the
efforts for its formation. This mixedresearch, i.e., quantitative
and qualitative simultaneously, used data sources of all
informants at three elementary schools in Bandar Lampung,
i.e., SDIT Muhammadiyah, SD Trisukses, and Ml
NahdlatulUlamathat undersiood aboutthe research problem
and fulfilled the specified requirements. Data collection was
done through questionnaire, interviews, observations, and
documentation, with the results then analyzed statistically
descriptive and qualitative:

There were three mam Tdings” in"this research. First,
studentmulticukaral Toivessity Npi dhreenschoatswasygenerally
categorizedgas) maedera \Ij: |percentapg of §4% pof 225
students. V\Zﬁjﬁzﬂ\/m%’@*f%\ t @6&7@ f%ﬁe%ﬁé@l the
student multicaltugatydiversity wes gategorized frighy with the
students of M[:L Ng%la\fdlull}gm’{aa‘[t ﬁn?é’ I hﬁggs’t %ner"géhtage by
23.4% while the students of SD Trisukses at the lowest was in
by 71.9%. The large percentage of multicultural religious
attitudes of MI NahdlatulUlama students categorized as high
could be seen from the many attitudes of the students who
always accepted, responded, appreciated, and practiced
multicultural values in religion in their daily lives. In the
contrary, many students in SD Trisuksesdid not accept
differences, lacked trust, lacked understanding, lacked
appreciation, were less open in thinking, and were less able to

Xiv



forgive/make peace. Second, the factors forming the students'
religious attitude were collaboration from the influence of the
family, school, and community environment. Third, school’s
efforts to develop student multicultural diversity included
integration of material, reconstructing knowledge, minimizing
prejudice, equitable education, and empowering school culture.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB -LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan
0543.b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Tigéf Nama | Huruf Latin Keterangan
| Alif d"an::)d;,';kan Tidakdilambangkan
o Ba’ b be
o Ta’ t te
& Sa’ $ es (dengan titik atas)
z Jim j je
c Ha’ h ha (dengan titik bawah)
& Kha’ kh ka dan ha
J
5
S
+ | SEATE ISLsYMIC [UNIVERST)E
- SENAN K Ad b fispdyan
s La C VYV A " (ded deﬁaﬁpiti? bawah)
b [a’ - ': e (dengan titik bawah)
L 7a z zet (dengan titik bawah)
¢ ‘Ain ‘ Apostrof terbalik
¢ Ghain gh ge
< Fa’ f ef
3 Qaf q qi
4 Kaf k ka
J Lam I el
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FAurgéf Nama | Huruf Latin Keterangan
¢ Mim m em
o Nin n en
g) Waw w we
» Ha’ h ha
s Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya’ y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Kata Arab Ditulis
ENELRR P muddah muta ‘ddidah
BN rajul mutafannin muta ‘ayyin

C. Vokal Pendek

Ditulis

asar wa gatal

B

amm min fi’ah

Dammah, |,

/H”?” i U9 Wy khumus wa sulus

m&&m

LI "1AY"] B I |

LIJAGA

V 4y N/ A A DT A
'O GF A KNANTA
Harakah |Ditulis| Kata Arab Ditulis
Fathah a Ol &, B | fattah razzaq mannan
Kasrah 1 by (Sams miskin wa faqir
Dammah| Tt o dukhil wa khurij
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E. Huruf Diftong

Kasus Ditulis| Kata Arab| Ditulis
Fathah bertemu waw mati aw Selse maulid
Fathah bertemu ya’ mati ai i muhaimin

F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata

Kata Arab Ditulis
o=t a’antum
AU sl u ‘iddat li al-kafirin
e o la’in syakartum
o) Ble) i ‘anah at-talibin

G. Huruf Ta’ Marbiitah

1. Bila dimatikan, ditulis dengan huruf “h”.

Uhaddadah

ﬁezerangSTA_TE_ lSLA!\flIC UNIVERSITY Arab
y;ngﬁmlmamramgﬁrlﬁga, pé?ti

salat, zg‘dt,@n(s}byaiﬂa,l(ewnﬂik'f dAehendaki

lafal aslinya.

Bila diikuti oleh kata sandang “al-” serta bacaan kedua
itu terpisah, maka ditulis dengan “h”.

Kata Arab

Ditulis

tf’é\ HIRS;

takmilah al-majmi ‘

ifé\ 3}3)\>

halawah al-mahabbah

XX



2. Bila t@’ marburah hidup atau dengan harakah (fatkah,
kasrah, atau dammah), maka ditulis dengan “t” berikut
huruf vokal yang relevan.

Kata Arab Ditulis
il 31 zakatu al-figri
il 5z ) ila hadrati al-mustafa
sledall W3 jalalata al-‘ulama’

H. Kata Sandang alif dan /am atau “al-”
1. Bila diikuti huruf gamariyyah:

Kata Arab Ditulis
Jldlex bahs al-masa’il
Sl Jgastt al-mahsiil i al-Ghazalt

2. Bila ditulis  dengan
men ng mengikutinya
serta

Ditulis
STATEUSLAMIC UNIVERSER ¥r-1alibim
Y O Y A K A R“rapez-2ahab

XXi
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia memiliki kebhinekaan dalam agama dan
kepercayaan. Kemajemukan agama tersebut pada satu sisi
menjadi modal kekayaan budaya dan memberikan keuntungan
bagi bangsa ldnonesia, karena dapat dijadikan sebagai sumber
inspirasi bagi proses konsolidasi demokrasi di Indonesia. Akan
tetapi kemajemukan  tersebut  dapat pula berpotensi
mencuatkan social conflict antar umat beragama yang bisa
mengacam keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI), terutama bila kemajemukan tersebut tidak disikapi
dan dikelola secara baik.'

Setiap individu yang ~memeluk suatu agama tentu
memiliki keyakinan bahwa agamanya yang paling benar dan
ingin menyeparkai, keyakinannyatesebuiy pada orang lain
walaupun “dengan “mengambil “fangkah  kekerasan dan
pemaksaan: Dengan didorong oleh keinginan luhur untuk
“menyelamatkan” para pemeluk agama yang dianggap “salah”
bahkan dianggap “sesat” |itu, timbullah usaha-usaha untuk
menunjukkan kesalahan Ikesalahan ‘ oran lain  seraya

meny. fijw an | ndiri.?

% Aﬂ konflik
mtoleranY @gq g te d| aR ﬁk satu agama
yang memiiiki perbedaan a lran atau m Dalam realitas
keberagaman dalam komunitas masyarakat Islam, kelompok
dan gerakan keagamaan tak terhitung jumlahnya, di mana

corak keberagamaanpun akan sama banyaknya dengan jumlah
kelompok dan gerakan itu. Tentu saja setiap suku atau gabilah

"Muhammad Hisyam, dkk., Budaya Kewargaan Komunitas Islam di
Dearah Rentan Konflik, (Jakarta: LIPI Press, 2006), 1.

2Imron Rossidy, Pendidikan Berparadigma Inklusif, (Malang: UIN
Malang Press, 2009), 2.
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mempunyai rasa seperti yang disitir oleh kitab suci “Setiap
golongan bangga terhadap golongannya” (QS. Al-Mukminun,
23:53), yang secara gradual oleh Fahmi Huwaidi
dikelompokkan menjadi dua kelompok besar: pertama,
modernis (al-tagaddumi), dan yang kedua, tradisionalis atau
konservatif (al-raj“i).> Perbedaan pemahaman tersebut dapat
melahirkan mazhab yang berbeda dan akhirnya memiliki
pengikut yang merasa begitu terikat dengannya, dan akan
memunculkan sikap merasa pemahamannya yang paling benar
dan menyalahkan orang lain yang tidak sepaham dengannya.
Hal ini terbukti di beberapa wilayah Indonesia terjadi
konflik seperti di Sampit (antara Suku Madura dan Dayak), di
Poso (antara Kristiani dan-Muslim), di Aceh antara GAM dan
RI), ataupun perkelahian yang terjadi Kerap antarkampung di
beberapa wilayah di Pulau Jawa dan perkelahian pelajar
antarsekolah.* Konflik-konflik itu jelas sangat mengganggu
kehidupan bersama. Suasana tidak tenang, cemas, dan takut
menghantui  kehidupagigbanyak orang...Keeuiigaan, balas
dendam, permusuhan  mengciptakand suasana 'yang kurang
kondusif untuk dapat bekerja dengan aman. Dengan demikian,
konflik-konflik int mengganggu kegiatan membanhgun secara
keseluruhan. Sikap ‘demikian akan dapat memunculkan sikap
intoleran dan mer;j%tk?n pembentukan sika kebe\ragamaan

o e St R L ER SALY memicu
Sikap keb 7 jﬁ%@k Ll A@J gg.;beda

ketegangan
Apabila hal terﬁFb u@ll %{ik%ka%({ang d}@lambakan
sulit untuk diwuju

Membentuk S|kap keberagamaan multikultural dalam diri
peserta didik sejak dini merupakan hal yang sangat penting,
sehingga peserta didik memiliki sikap keberagamaan yang mau

3Fahmi Huwaidi, Al-Muftarun: Khitab al-Tatharruf al-, lmani fi al-
Mizan (Beirut: Dar al-Syuruq, 1996), 6.

“lis  Arifudin, “Urgensi Implementasi Pendidikan Multikultural di
Sekolah”, Jurnal Pemikiran Alternatif Pendidikan Insania, PSM STAIN
Purwokerto, Volume 12, Nomor 2, Tahun 2017, 2.
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menerima  perbedaan, menghargai dan  menghormati
keberagaman dalam kehidupan beragama dan bermasyarakat.
Sebagaimana yang dikemukakan H.A.R Tilaar bahwa sikap
keberagamaan multikultural akan membentuk peserta didik
untuk dapat belajar hidup bersama dalam perbedaan.’ lis
Arifudin bahkan menegaskan bahwa sekolah memegang
peranan penting dalam menanamkan nilai-nilai  sikap
keberagamaan multikultural pada peserta didik sejak dini,
sehingga sejak awal mereka telah memiliki nilai-nilai
kebersamaan, toleran, cinta damai, dan menghargai
perbedaan.’

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dipahami bahwa
pembentukan sikap keberagamaan multikultural peserta didik
akan melahirkan generasi muslim yang memiliki sikap
toleransi, menghargai dan menghormati berbagai perbedaan,
saling bekerja sama dan membantu tanpa melihat suku, agama,
maupun strata ~dalam  kehidupan bermasyarakat. Dengan
adanya pemibentukad, sikap keberagamaangmultikultural dalam
diri peserta didik akany, menjadikan bangsa Indonesia yang
selalu hidup rukun dan damai dalam perbedaan.

Sikap keberagamaan multikultural peserta didik bukanlah
merupakan produk dari ‘suatu usaha ‘yang tunggal, atau
monopoli __dari satu faktor saa Slka_F keberagamaan

multlkulﬁﬂaﬁﬁ ﬁﬂ"ﬁ IGe Hﬁ a}fr%sﬂ )ri Upaya secara
mteg@ lkkke fhmﬁqu H‘nbaL gahk antara satu
faktor depga{m faﬁktor\\}al ya dag srrrg masmg berperan
penting dalam rangka ??njmben UlTaSILap “keberagamaan
multikultural yang optimal pada diri peserta didik.

Ada beberapa faktor yang dapat berpengaruh terhadap

upaya pembentukan sikap keberagamaan multikultural peserta
didik, diantaranya adalah memberikan pengetahuan agama

’H.A.R. Tilaar, Multikulturalisme Tantangan-tantangan Global Masa
Depan dalam Transformasi Pendidikan Nasional, (Jakarta: PT. Grasindo,
2004), 185-190.

Arifudin, “Urgensi Implementasi Pendidikan...,” 2.
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yang luas dan mendalam dalam diri peserta didik. Penelitian
Sri. Nurhandayani mengungkapkan bahwa pemahaman
pendidikan agama Islam berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap pengamalan keagamaan peserta didik.’
Umar Sulaiman dalam penelitiannya juga menemukan bahwa
sikap keberagamaan multikultural peserta didik dapat
dikatakan positif apabila peserta didik punya kesediaan,
pengertian dan penerimaan terhadap pengetahuan agama.®
Hasil penelitian James A. Banks juga mengemukakan bahwa
salah satu upaya pendidikan. multikultural antara lain dengan
melakukan konstruksi ilmu pengetahuan.’

Berdasarkan beberapa pendapat dan hasil penelitian
tersebut  dipahami  bahwa untuk ~membentuk sikap
keberagamaan multikultural dalam diri peserta didik, maka
pengetahuan agama dalam diri peserta didik harus selalu
ditingkatkan. Karena peserta didik yang memiliki pengetahuan
agama dengan baik akan lebih memahami ajaran agamanya
dan pemahamaniya gterhadap akan _mengarahkan sikap
keberagamaan multikultiral menjadic lebih baik. Untuk itu
dapat dikatakan bahwa pengetahuan agama merupakan salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi pemabentukan dan
pembinaan sikap keberagamaan multikultural peserta didik.

Faktor Iamnya yang dapat ber aruh terhadap

pembentukan @ﬁa{ 5&1"' ;ﬂ* pés%rta didik
adalah aktiVit ljl\a dMea di %Kﬁhﬁh bagénnﬁna , yang

YOGYAKARTA

’Sri Nurhandayani, “Pengaruh Pemahaman Pendidikan Agama Islam
terhadap Pengamalan Keagamaan Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri |
Sangkulirang,” Jurnal Pendidikan Agama Islam Syamil IAIN Samarinda,
Volume 04 Nomor 01, Juni 2016: 48 — 64.

8Umar Sulaiman, “Analisis Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku Beragama
Siswa (Kasus Pada Siswa SLTP Negeri I dan MTs Negeri Bulukumba),”
Jurnal Auladuna Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar, Volume 01 Nomor 02, Desember 2014: 201 — 217.

9Zainal Arifin, “Pendidikan Multikultural-Religius untuk Mewujudkan
Karakter Peserta Didik yang Humanis-Religius,” Jurnal Pendidikan Islam,
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, Volume 1, Nomor 1,
Tahun 2012: 94.
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dikemukakan Muhaimin, dkk., bahwa berbagai kegiatan
keagamaan yang dilaksanakan di sekolah setiap harinya sesuai
dengan program yang telah ditetapkan dan direncanakan di
sekolah tersebut memberikan pengaruh yang sangat besar
dalam pembentukan nilai-nilai agama dalam diri peserta didik.
Sehingga agama menjadi sumber nilai dan pegangan dalam
bersikap dan berperilaku baik dalam lingkungan pergaulan,
belajar, olah raga, dan lain-lain.'

E. Mulyasa bahkan menegaskan bahwa kunci sukses
yang menentukan.keberhasilan. implementasi kurikulum 2013
yang salah satu tujuan pendidikannya dalam kompetensi inti
(K-1) adalah sikap keberagamaan, adalah lingkungan yang
kondusif-akademik, baik - fisik -maupun nonfisik, termasuk
menciptakan suasana keagamaan di sekolah.'' Oleh karena itu
sekolah harus berfungsi sebagai aplikatif-kolektif yang
berorientasi kepada aktivitas kependidikan untuk membentuk
dan mengembangkan akhlakul karimah dalam diri peserta
didiknya."?

Selain imeningkatkan aktivitas keagamaan peserta didik,
menciptakan nuansa religius dalam lingkungan sekolah juga
sangatlah penting. Suasana religius adalah terciptanya iklim
keagamaan dalam suatu lingkungan. Lingkungan dengan iklim
keagamaan 'gersebut akan membiasakan individu yang ada di
dalampy, > Il ﬁbﬁiﬁl’?&ﬁj" lﬂaé HBER s’ésq,idl dengan ajaran
Islam. ) &n % Pikedikan St iﬁléu#)ém fdnari-hari di
sekolah. \\Pepga memba/qgup suasatna 'ﬂellgws di sekolah,
dlharapkan mampu membantu membiasakan anak untuk
berperilaku sesuai dengan aturan agama Islam dalam
kehidupan bermasyarakat. Sebagaimana yang dikemukakan

~

®Muhaimin, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran: Upaya
Reaktualisasi Pendidikan Islam, (Malang: LKP21, 2015), 301.

"E. Mulyasa, Pengembangan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2015), 53.

2Muhmidayeli, “Sekolah dan Transformasi Masyarakat: Keniscayaan
Nilai Moral (Sebuah Pengantar),” dalam Amril, Etika dan Pendidikan,
(‘Yogyakarta: LSFK2P, 2014), xiii.
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Muhaimin bahwa “menciptakan suasana kehidupan sekolah
dalam nuansa religius menjadi salah satu upaya yang dapat
dilakukan dalam membentuk sikap keberagamaan”.'’ Lebih
lanjut Muhaimin juga menjelaskan bahwa “untuk membentuk
sikap keberagamaan, maka nilai-nilai agama dan akhlakul
karimah harus dapat menjadi living tradition/culture
(tradisi/budaya yang hidup) di sekolah”.'*

Faktor lainnya yang diperlukan untuk membentuk sikap
keberagamaan multikultural peserta didik adalah kompetensi
pendidiknya. Pentingnya sikap keberagamaan multikultural
dimiliki peserta didik, maka guru sebagai pendidik di sekolah,
memiliki  tanggung  jawab - untuk  membentuk  sikap
keberagamaan multikultural - peserta didik. Menurut Anik
Ghufran, salah satu hal yang diperlukan dalam membentuk
nilai-nilai budaya dalam diri peserta didik adalah peran guru
untuk selalu mendampingi secara  sungguh-sungguh
perkembangan peserta didik. Oleh karena itu pemahaman dan
keterampilan gurugyangememadai dalam-penggunaan model
pembelajaran  sangal “berpengaruh terhadap  mutu
pembelajaran.”” Salah satu| pendapat menyatakan bahwa
“Kompetensi kepribadian yang 'dimiliki seoran@ guru akan
menjadi penentu menjadi pendidik’ dan pembina yang baik
bagi peserta didiknya, ataukah ia akan %?i kedudukan dirinya

sebagai pegﬁjﬁf ’,ﬂéugﬁ iﬁé%a% tﬁé_ﬁg ﬁ\/s atau
penghancur_bagi’ ha ﬂéﬂ%’ ?; anak i

by
ﬁuéwﬁ,b i, anak
didik yang ma?’n @it@an\\mm%gkﬂ{yaﬂg Rdaﬂg ﬁt?ngalami

kegoncangan jiwa.

3 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan..., 60.

“Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan
Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 120.

BSAnik Ghufran, dkk., “Pengembangan Pembelajaran Berbasis Nilai-
Nilai Budaya Yogyakarta di Sekolah Dasar,” Jurnal Cakrawala Pendidikan,
Th. XXXVI, Nomor 2, Juni 2017: 318.

1Muhibbinsyah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), 226.
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Berdasarkan pendapat tersebut jelaslah bahwa kompetensi
kepribadian guru akan besar sekali pengaruhnya terhadap sikap
keberagamaan multikultural peserta didik. Guru yang memiliki
jiwa yang stabil, berwibawa, arif, bijaksana, adil, bertanggung
jawab, memiliki akhlak mulia, serta mampu menjadikan
dirinya sebagai teladan yang baik bagi para peserta didiknya
akan membuat para peserta didiknyapun memiliki akhlak yang
mulia. Oleh karena itu, salah satu upaya yang dapat dilakukan
dalam membentuk sikap keberagamaan multikultural peserta
didik adalah meningkatkan kompetensi guru khususnya
kompetensi Kepribadiannya ~ yang  memiliki  sikap
keberagamaan multikultural yang mampu menjadi teladan
yang baik bagi para peserta didiknya.

Faktor pendidikan dalam keluarga juga turut membantu
dalam membentuk sikap keberagamaan multikultural peserta
didik. Sebagaimana hasil penelitian Mc. Nair dan Brown yang
menemukan bahwa “dukungan orangtua berhubungan secara
signifikan @engangsikap peserta_gdidik>s'y Jalaluddin lebih
menjelaskan bahwa “pendidikan dalam keluarga adalah awal
dari pembentukan jiwa Keagamaan”.'® Begitu juga Zakiah
Daradjat mengemukakan  bahwa “sikap keberagamaan
merupakan perolahan dan bukan bawaan. 1a terbentuk melalui
pengalaman langsun yang terjadi dalamghubungannya dengan
unsur,_uinﬁ.) n@@%ﬁ ay “Pﬁ" Iﬁiﬂ\’ VE ‘g:al ,rhlsalnya rumah
tanggaw }5 Q?ﬁ bfaJh ter ﬁnwuﬂém H Jbrehgiud \jamaah dan
sebagainya” J’L} GYAKARTA

Pengdlkan yaﬁg dllakukah oran\ua dalam lingkungan
keluarga terutama pendidikan agama akan menjadi landasan
dasar terbentuknya sikap keberagamaan multikultural peserta
didik. Oleh karena itu pendidikan agama yang diberikan
kepada peserta didik merupakan pondasi bagi sikap
keberagamaan multikultural peserta didik. Semakin kuat

"Ramayulis, Psikologi Agama, (Jakarta: Kalam Mulia, 2013), 113.
8Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 255.
Ramayulis, Psikologi Agama, 113.
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pondasi tersebut, maka semakin baik sikap keberagamaan
multikultural peserta didik pada tahap perkembangan
selanjutnya.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dipahami bahwa
ada beberapa faktor pembentuk sikap keberagamaan
multikultural peserta didik di antaranya adalah sebagai berikut
(1) pengembangan kurikulum lembaga pendidikan (2) aktivitas
keagamaan peserta didik (3) nuansa religius sekolah (4)
kompetensi kepribadian guru, dan (5) pendidikan agama dalam
keluarga. Berbagai upaya pengembangan kurikulum yang
dilakukan lembaga pendidikan terutama pada bidang
keagamaan akan menentukan  sikap  keberagamaan
multikultural peserta didik sebagai subjek dari pelaksanaan
kurikulum tersebut. Ketika sekolah selalu melakukan aktivitas
keagamaan pada peserta didiknya, sikap keberagamaan dalam
diri peserta didik akan semakin berkembang dan terbina
dengan baik. Begitu juga nuansa religius yang diciptakan di
sekolah, akan meinbuat,sikap keberagamaaigginultikultural
peserta didik senantiasa terQine dan terjaga sehingga semakin
tumbuh dan berkembang dari dirl peserta didik. Oleh karena
itu memerlukan guru, dengan kepribadian yang/baik, sehingga
menjadi teladan bagi para peserte’ didiknya. Semakin baik
pendidikan yan dlberlkan orangtua dalam keluarga maka
peserta didik 39 En}rﬁ%f %Ié aé\\’ ﬁi% e!léragamaan
multikulturah 1awjm ‘rmya f‘\\éj A

Penelltlanw(a @Iﬂalgykan\\dl DIT/MphaRmfhdlyah sebagal
lembaga pendldlkan M‘hamma& yah SD Trisukses sebagai
lembaga pendidikan dari organisasi Lembaga Dakwah Islam
Indonesia (LDII), dan MI Nahdlatul Ulama sebagai lembaga
pendidikan Nahdlatul Ulama. Penelitian ini dilakukan di
Bandar Lampung karena mempertimbangkan jarak antara
beberapa tempat penelitian. Selain itu dalam penelitian ini
sengaja mengambil satu lembaga pendidikan dasar untuk
setiap organisasi yang dianggap mewakili lembaga pendidikan
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yang memiliki perbedaan ideologi yang tentu saja akan
mempengaruhi sistem pendidikannya.

SDIT Muhammadiyah merupakan lembaga pendidikan
yang didirikan oleh organisasi Muhammadiyah, sehingga
selain kurikulumnya mengadopsi kurikulum dari Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan juga melakukan pengembangan
kurikulum sesuai dengan ideologi Muhammadiyah dengan
memasukkan mata pelajaran al-Islam dan kemuhammadiyaan
dalam kurikulumnya ditambah dengan materi tahsin, tahfidz,
bahasa Arab, doa dan  hadis sebagali  kurikulum
keagamaannya.”’

SD Trisukses Natar merupakan lembaga pendidikan yang
didirikan oleh organisasi Islam LDII. SD Trisukses Natar awal
berdirinya untuk. anak-anak warga komplek LDII yang
kemudian semakin berkembang tidak hanya untuk anak-anak
warga LDII juga anak-anak lainnya di sekitar lingkungan
sekolah tersebut. Kurikulum yang digunakan menggunakan
kurikulum dari gKementerian Pendidikanmdan Kebudayaan.
Pengembangan Kurtkulum_yang dilakukan bersifat hidden
curriculum yaitu kurikulum tersembunyi, [di mana tujuan dan
materi berideologi LDII tidak secara tertulis dimasukkan di
dalam kurikutum akan tetapi tetap diberikan dalam setiap
materi Qelﬁ}al\aman baik dalam kegiatan kurikuler maupun

ekstrak: Q# s &a? %f&ffﬂ "jsewl\:ﬁ VIERS HU
1\ Rttt B%n#ér\arl_l,&rﬂ e mathipaen salan

satu Iembgg%mwmikan ?Lasarxlslam nqﬂjidgirikan di bawah
| MV RN (i AN\ J—I\\f R 1A .
naungan organisasi Islam besar ‘Nahdiatui Ulama, sehingga
selain kurikulumnya mengadopsi dari Kementerian Agama,
juga menambahkan materi aswaja dalam kurikulumnya
sebagai manifestasi dari ideologi Nahdlatul Ulama. Ml

Nahdlatul Ulama Bandar Lampung juga mengembangkan

2\Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum di SDIT Muhammadiyah
Gunung Terang, Wawancara, Bandar Lampung, tanggal 17 Januari 2018.

2IKepala SD Trisukses Natar, Wawancara, Bandar Lampung, tanggal 20
Januari 2018.
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kurikulum keagamaannya dengan memberikan materi tahsin
dan tahfidz.??

Hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan, diperoleh
data awal sikap keberagamaan multikultural peserta didik di
SDIT Muhammadiyah Gunung Terang Bandar Lampung
antara lain tidak akan mengejek temannya yang bacaan
shalatnya berbeda dengan dirinya, tetap mau bersahabat
dengan teman yang berbeda bacaan shalatnya, tetap mau
menjalin pertemanan walaupun teman itu sering menghina dan
mengejek pelaksanaan._agama. yang berbeda dengan dirinya,
ketika temannya menyalahkan cara pelaksanaan agama yang
berbeda dengan yang diajarkan guru, peserta didik tersebut
hanya terseyum dan diam saja, dan tetap mau mempelajari dan
mempraktikkan pelajaran agama Yyang diajarkan guru di
sekolah waaupun berbeda dengan yang diajarkan orangtua di
rumah.?

Hasil observasi awal sikap keberagamaan multikultural
peserta didik diggSDids MuhammadiyahesGuiaung Terang
tersebut, dipertegas oleh salahiseorang guru yang menyatakan
bahwa sikap keberagamaan multikultural peserta didik mereka
dikategorikan sedang, sepertl tetap mau mengikuti kegiatan
pelajaran agama walaupun yang ' diajarkan guru berbeda
dengan yang d jarkan or%:uan a di rumah mlsalnya pada

bacaan shmgﬁ& ﬁYé’% Pw\ﬁ/Mi ; rEi waktu
berpuasa in ﬂg,r \tldak
saling mengejel nyala aptepannyaptersebut, dan
tetap membiarl ﬁzrg;nya gnker'& agg ?%; -[Ehz;\e;t sesuai
dengan yang biasa dilakukannya.?*

Bahkan hasil wawancara dengan orangtua peserta didik di
SDIT Muhammadiyah Gunung Terang yang berhasil ditemui,

22Kepala MI Nahdhatul Ulama Bandar Lampung, Wawancara, Bandar
Lampung, tanggal 6 Februari 2018.

Sikap  keberagamaan multikultural peserta didik di SDIT
Muhammadiyah Gunung Terang, Observasi, Januari-Februari 2018.

%Guru SDIT Muhammadiyah Gunung Terang, Wawancara, Bandar
Lampung, 17 Januari 2018.
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memberikan informasi bahwa anaknya tetap menjalin
hubungan pertemanan dengan siapa saja walau berbeda cara
pelaksanaan ajaran agama, tetap mau membantu temannya
yang berbeda pemahaman agama dengannnya, tidak pernah
meributkan urusan berbeda bacaan shalat, berbeda dalam
waktu melakukan puasa Ramadhan ataupun Idul Fitri dengan
teman-temannya.?

Hasil ~ penelitian ~ pendahuluan  terhadap  sikap
keberagamaan multikultural peserta didik di SD Trisukses
Natar diperoleh data awal bahwa walaupun ada teman yang
berbeda dalam pelaksanaan ajaran agama dengan dirinya tetap
menjadikannya teman, tetap mau membantu dan menolongnya,
tidak membeda-bedakan dalam berteman, perbedaan dalam
menjalankan ajaran agama antara peserta didik tidak menjadi
bahan ejekan atau olokan antara sesama peserta didik, mereka
tidak mempersoalkan masalah perbedaan dalam bacaan shalat,
perbedaan dalam waktu puasa Ramadhan ataupun waktu idul
fitri, sehingga apabila melihat ada_peibedaan di antara mereka
tidak menjadi sesuatu wyang 5membuat pertemanan mereka
menjadi renggang.”®

Menurut Kepala SD Trisukses Natag, beliau menjelaskan
bahwa sikap “keberagamean multikultural peserta didiknya
dikategorikan sedan%s. Hal tersebut dapat dilihat dari akhlak

s e A SR o
pelajaf ) yan ' Iy \\&Qa_[aﬁ&\un berbeda

dengan vn@i@rk%m ﬁgam%u?@gy%@i-ﬂmﬂ\?h’ tetap mau

melaksanakan  hafalan doa-doa shalat dan ‘doa-doa lainnya
yang berbeda dengan yang diajarkan orangtuanya di rumah,
apabila ada temannya yang melakukan tata cara shalat yang
berbeda dengan yang lain mereka tidak saling mengolok-olok
atau mengejeknya, apabila praktik agama berbeda dengan apa

ZQOrangtua siswa di SDIT Muhammadiyah Gunung Terang, Wawancara,
Bandar Lampung, tanggal 22 Januari 2018.

26Sikap keberagamaan multikultural peserta didik di SD Trisukses Natar,
Observasi, Januari-Februari 2018.
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yang diajarkan guru peserta didik tidak menyalahkannya, tidak
ada pertengkaran antara peserta didik dikarenakan perbedaan
dalam praktik menjalan ajaran agama, semua peserta didik
saling menghormati berbagai perbedaan apapun yang ada
dalam lingkungan kelas maupun sekolahnya.?’

Adapun hasil penelitian pendahuluan di MI Nahdlatul
Ulama Bandar Lampung, diperoleh data awal mengenai sikap
keberagamaan multikultural peserta didik sebagai berikut
temannya merayakan idul fitri lebih dahulu tetapi peserta didik
tersebut tetap mau. berteman  dengannya, tetap mau
bekerjasama dalam satu kelompok dengan teman yang berbeda
waktu pelaksanaan puasa Ramadhannya, menghormati
temannya yang melaksanakan puasa Ramadhan lebih duluan
dari dirinya dengan tidak mengejek atau menganggunya, mau
menerima pendapat temannya yang mengatakan cara bacaan
shalatnya salah, tidak mau bertengkar hanya karena perbedaan
dalam melaksanakan ajaran agamanya, tidak pernah
membicarakan bagaangshalat temannya yangsbeibeda dengan
teman-temannya yang lain, tetap mau memperhatikan dan
mengikuti yang ‘diajarkan guru agama walaupun berbeda
dengan yang diajarkan orangtuanya di rumah, tidak mengolok-
olok atau mengejeltemannya yang berbeda bacaan shalat
dengan yang dla arkan guru di sekolah. 7

A B o

berdagangéj‘jy
anaknya tetapy @b@rtem;an n n ¢e ng berbeda
dalam melakéﬁn ajaran ag@1¥1§<’f\1manyr:;1Iﬁq _tqlgalf pernah
menganggu temannya yang sedang melaksanakan puasa
Ramadhan lebih dahulu dari dirinya, tetap mau mengikuti
imam shalat berjamaah di masjid walaupun imam tersebut

YKepala SD Trisukses Natar, Wawancara, Natar, tanggal 20 Januari
2018.

BSikap Keberagamaan multikultural peserta didik di MI Nahdhatul
Ulama Bandar Lampung, Observasi, Bandar Lampung, Januari-Februari
2018.
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tidak membaca doa qunut, tetap mau bersilaturahim ke rumah
temannya yang merayakan idul fitri lebih dahulu dari dirinya,
tidak pernah mengejek temannya yang berbeda dalam
pelaksanaan ajaran agama dengan dirinya.?

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut,
diperoleh data awal tentang sikap keberagamaan multikultural
peserta didik di SDIT Muhammadiyah Gunung Terang yang
sebagain  besar  menunjukkan  sikap  keberagamaan
multikultural yang dikategorikan sedang. Data awal tersebut
menunjukkan  bahwa . sistem._ pendidikan di  SDIT
Muhammadiyah Gunung Terang telah berhasil membentuk
dan membina sikap keberagamaan multikultural peserta
didiknya. Walaupun dilihat dari jumlah peserta didik yang
cukup banyak®, . akan - tetapi - pendidikan di SDIT
Muhammadiyah tetap mampu memberikan pembinaan sikap
keberagamaan dalam diri = peserta didiknya. Selain itu
berdasarkan data peserta didik yang diperoleh, 45% orangtua
peserta didiky memiiki tingkat pepdidikaiySD bahkan tidak
tamat SD.3' Hal tersebut _menunjukkan bahwa walaupun
orangtua peserta didilk tidak mengenyam pendidikan, akan
tetapi sikap'keberagamaan imultikultural peserta didik di SDIT
Muhammadiyah Gunung Terang mampu diberikan pembinaan
dengan baik.

1\‘ T 551 ﬁ'ﬁri " \M\h% Bpﬁdﬁt‘fuluan terhadap
sikap.) bl rﬁaa \:meﬂmgmuJ_ éﬂ)&ﬁﬂ&aj fidik di SD
Trisukses JHgad¢ ergleh dataga we sebagian besar
peserta c(jpl\ldafg di” s ﬁl‘n@ukses vﬁa;ﬁrrh "memiliki  sikap
keberagamaan yang dikategorikan sedang. Meskipun kurang
didukung oleh sarana pembelajaran yang memadai, jumlah

PQOrangtua siswa di Ml Nahdhatul Ulama Bandar Lampung,
Wawancara, Bandar Lampung, 10 Februari 2018.

%Pada tahun pelajaran 2018/2019 jumlah siswa keseluruhan di SDIT
Muhammadiyah Gunung terang sebanyak 621 orang siswa.

3Data siswa SDIT Muhammadiyah Gunung Terang Tahun Pelajaran
2018/2019, Dokumentasi, Januari 2018.
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peserta didik yang cukup banyak dalam setiap kelasnya,*
tingkat pendidikan orangtua sebagian besar SMA bahkan 30%
tamatan SD, dan mata pelajaran keagamaan hanya satu yaitu
pendidikan agama Islam yang diberikan satu kali dalam
seminggu selama 2 jam pelajaran setiap pertemuannya, akan
tetapi sikap keberagamaan multikultural peserta didik di SD
Trisukses Natar dikategorikan sedang.

Begitu pula hasil observasi dan wawancara pendahuluan
terhadap sikap keberagamaan multikultural peserta didik di Ml
Nahdlatul Ulama Bandar Lampung yang menunjukkan
sebagian besar sikap keberagamaan multikultural peserta didik
dikategorikan sedang. Walaupun dilihat dari lingkungan
sekolah yang kecil, letak sekolah di pinggir jalan dan dekat
dengan pasar, kurangnya sarana pembelajaran dan peribadatan,
dan sebagian besar guru mengajar tidak sesuai dengan latar
belakang pendidikannya, dan ftidak menggunakan sistem
pembelajaran full day school, akan tetapi sikap keberagamaan
multikultural peseita digdik.cukup baik.

Berdasarkan hasil penelitian pendahutuan tersebut, terlihat
ada persamaan dan perbedaan mencasar antara Ketiga lembaga
pendidikan tersebut. Untuk  itu & melalui gpenelitian ini
diharapkan dapat diketahui lebih mendalam tentang tingkat
sikap beragamaan _multikultural peserta didik di  SDIT
Muhammad,iyﬁi,i ’%ﬁ) EIH 1 Wuﬁﬁ\e@” ";ola?nJ YR )d'ilyitﬂl _Ulama
Bandar Laiipiing,| Fakiot ¢5ﬂorﬂ§mm§¢_§ﬁ1 gngdtuninya dan
berbagai upaya,yang @itakukan, kettgas lembaga pendidikan
dasar tersebutl‘(i d%gm@mé‘lmb%ﬁtjw Jdé}n'n{m?;tﬁgﬁ‘a sikap
keberagamaan multikultural peserta didiknya. Hasil penelitian
ini  diharapkan dapat memberikan  kontribusi  bagi
pengembangan pendidikan Islam  khususnya lembaga
pendidikan dasar Islam di Bandar Lampung dalam membentuk

dan membina sikap keberagamaan multikultural peserta didik.

3Jumlah siswa di SD Trisukses Natar setiap kelasnya rata-rata
berjumlah 35-40 orang siswa.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka

dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut.

1. Seberapa besar tingkat sikap keberagamaan multikultural
peserta didik di SDIT Muhammadiyah, SD Trisukses,
dan MI Nahdlatul Ulama Bandar Lampung?

2. Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi sikap
keberagamaan multikultural peserta didik di SDIT
Muhammadiyah, SD Trisukses, dan MI Nahdlatul Ulama
Bandar Lampung?

3. Bagaimana upaya sekolah dalam membentuk sikap
keberagamaan multikultural peserta didik di SDIT
Muhammadiyah, SD Trisukses, dan M| Nahdlatul Ulama
Bandar Lampung?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuaigy dedgall rumusan _imasatahy tersebut, maka
penelitiamibertUjUanSebagai HeFKUt.
a. Mendeskripsikan = tingkat sikap  keberagamaan
multikultural peserta didik di SBIT Muhammadiyah,
SD Trisukses, dan MI Nahdlatul Ulama Bandar
Lam ung Melalui pe aran tersebut dapat menjadi

[FJ_' Bﬂ%  HehBYit \\’ fgi;gb aﬁw keberhasilan

S lghbio/ d| ah/cfas , Balah\membentuk
gan, Hmelmblnaf \kap/ k)ebe gapagy multikultural
p(:se“Ta didik. - 71 P R aﬂﬂ

b. Memaparkan faktor-faktor yang mempengaruhi sikap
keberagamaan multikultural peserta didik di SDIT
Muhammadiyah, SD Trisukses, dan MI Nahdlatul
Ulama Bandar Lampung. Melalui pemaparan tersebut
menjadi petunjuk bagi peneliti untuk menemukan
model pembentukan sikap keberagamaan
multikultural —peserta didik dalam lingkungan
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Sehingga upaya
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yang dilakukan dapat mencapai tujuan dengan lebih
efektif dan efisien.

c. Memaparkan upaya sekolah dalam membentuk sikap
keberagamaan multikultural peserta didik di SDIT
Muhammadiyah, SD Trisukses, dan MI Nahdlatul
Ulama Bandar Lampung. Melalui pemaparan tersebut
menjadi petunjuk bagi peneliti untuk mengetahui
upaya-upaya yang dapat dilakukan dalam membentuk
sikap keberagamaan multikultural peserta didik.
Melalui pemaparan.tersebut.menjadi masukan dalam
menemukan model pembentukan sikap keberagamaan
multikultural peserta didik pada lembaga pendidikan
dasar yang efektif dan efisien, untuk mencapai hasil
yang optimal.

2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan berguna/bermanfaat dalam
upaya mengembangkai,dan memajukanspendidikan Islam,
antara lain:
a. Kegunaan Teoritis
1) Sebagal \kontribusi 'pemikiran sekaligus dalam
rangka memperluas waweasan bagt kajian ilmu

pendldlkan dalam meningkatkan pemahaman
STA IVERSITY

mbal éﬂp& LI’LJ ,&@d&dlkan
seb@gagl)a:@ e&lag‘lebrh anut bagi

pengembangan iimu dalam pendidikan isiam.

3) Hasil penelitian ini diharapkan secara teoritis
berguna bagi pengembangan wacana ilmu ke-
Islaman, terutama yang berkaitan dengan
pengembangan pendidikan Islam.

b. Kegunaan Praktis

1) Memberikan informasi mengenai sikap

keberagamaan multikultural peserta didik di SDIT
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Muhammadiyah, SD Trisukses, dan MI Nahdlatul
Ulama Bandar Lampung.

2) Memberikan sumbangan pemikiran bagi para
pengelola lembaga pendidikan Islam dalam
memahami secara spesifik mengenai sikap
keberagamaan multikultural peserta didik di SDIT
Muhammadiyah, SD Trisukses, dan MI Nahdlatul
Ulama Bandar Lampung.

3) Penelitian ini dapat digunakan sebagai tolok ukur
dalam..meningkatkan.mutu pendidikan Islam
melalui ~ pembentukan sikap  keberagamaan
multikultural peserta ~ didik  di SDIT
Muhammadiyah, SD Trisukses, dan M| Nahdlatul
Ulama Bandar Lampung

4) Dapat dijadikan sebagai media bagi para pendidik
dan kepala sekolah khususnya SD di Bandar
Lampung untuk mutu pendidikannya melalui
pembentukan sikap Kkeberagaimaan multikultural
peserta didik.

D. Kajian Pustaka
1. Zainal Abidin dengan judul penelitiannya “Pendidikan
Multikultural-ReIi&ius untuk I\/Iewguliudkan Karakter

214 bl L M ERL Yt peneitan
SUNASERALIAGA i
marﬁ& n(g%ﬁa%ﬁaruﬁ aﬁarR Ton?ﬂgt\p pendidikan
muitiku

ura yang menekankan sikap penghargaan
terhadap keberagamaan dengan konsep pendidikan
agama yang menekankan sikap tunduk dan patuh
terhadap semua perintah Allah, yang akan memunculkan
bentuk pendidikan yang dapat melahirkan manusia yang
humanisi dan religius.*

3Arifin, “Pendidikan Multikultural-Religius untuk...,” 94.
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Persamaan penelitian Zainal Abidin dengan penelitian
yang dilakukan adalah sama-sama meneliti tentang
pendidikan multikultural. Sedangkan perbedaannya
terletak pada objek penelitian, yaitu pada penelitian
Zainal Arifin lebih kepada pendidikan multikulturalnya,
sedangkan penelitian ini objek penelitiannya adalah
sikap keberagamaan multikultural peserta didik, faktor-
faktor mempengaruhinya dan upaya sekolah dalam
membentuk sikap keberagamaan multikultural tersebut.
Perbedaannya juga.terletak pada metode penelitian yang
digunakan, di  'mana penelitian ~ Zainal  Arifin
menggunakan metode  studi pustaka, sedangkan
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif.

. Eka Prasetiawati dengan judul penelitiannya “Urgensi

Pendidikan Multikultural Untuk Menumbuhkan Nilai
Toleransi Agamagdi Indonesia.” JHasispenclitian ini
adalah implementasi adi__sekolah, dalam konteks
pembelajaran’ perlu dilakukan pendekatan integratif
learning model (guru’ meéngorganisasi 4materi dengan
mengaitkan beberapa tema dari berbagal mata pelajaran
yang relevan)

guru_mempunyai strate i embelajaran
yang [eleva We e k elalui
disku i | idikan

karakter? WI@ egm%e!@l% anthAmandlrl

gotong royong dan integritas; menumbuhkan niiai-nilai
toleransi agama di sekolah seperti siswa meneladani
sikap guru ketika bergaul dengan sesama guru atau siswa
yang berbeda agama; dalam kehidupan masyarakat siswa
tidak membedakan menolong teman yang sakit,
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bergotong royong, dan tidak mengejek ibadah teman
satu dengan yang lain.**

Penelitian Eka Prasetiawati menjadikan pendidikan
mutikultural dalam menumbuhkan nilai toleransi agama
sebagai objek penelitiannya. Sedangkan penelitian ini
lebih kepada sikap keberagamaan multikultural sebagai
objek penelitiannya. Penelitian Eka Prasetiawati
menggunakan metode studi pustaka, sedangkan
penelitian _ini..menggunakan..metode kualitatif dan
kuantitatif.

3. Al Ihwan dengan judul penelitiannya “Signifikansi Nilai
Pendidikan Multikultural dalam Animasi Upin dan Ipin
terhadap = Sikap { Toleransi | Beragama.”  Hasil
penelitiannya adalah animasi Upin dan Ipin mengandung
nilai-nilai ‘pendidikan multikultural antara lain: segala
perbedaan gélapat diterima, Jtafnpagginembeda-bedakan
ragam €tnis, budaya, danfagama masing-masing tokoh.
Ini mengajarkanianak untuk menjaga toleransi dalam
kehidupan  beragama |serta dmengajarkan  anak
melestarikan ~ ragam | budaya yang ada dalam

mas arakat 3
ISLAMIC UNIVERSIT

%NﬁAINhM&ﬁmamﬂlﬂ%@n dengan
ﬁhd@ (ml \\ﬁ&alt Ren |t| eq}an}; multikultural.

nya pada o%)Jek penelltlan pada pengaruh film

Upin dan Ipin sedangkan penelitian ini lebih kepada
sikap keberagamaan multikultural peserta didik dan
faktor-faktor yang mempengaruhinya. Penelitian Al

3%Eka  Prasetiawati, “Urgensi Pendidikan Multikultural ~Untuk
Menumbuhkan Nilai Toleransi Agama Di Indonesia,” Jurnal TAPIS, Vol.
01, No. 02 Juli-Desember 2017, 272-203.

3Al Ihwan, “Signifikansi Nilai Pendidikan Multikultural dalam Animasi
Upin dan |Ipin terhadap Sikap Toleransi Beragama,” Jurnal Ilmu
Pendidikan: Murobbi, Volume 2 Nomor 1, Maret 2018, 1-16.
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Ihwan menggunakan metode studi pustaka, sedangkan
penelitian  menggunakan metode kualitatif  dan
kuantitatif.

. Qurrotul Ainiyah dan Latifatul Ulfah, dengan judul

“Pendidikan  Multikultural dan Sikap Toleransi
Beragama Masyarakat Desa Pesanggrahan Kecamatan
Gudo Kabupaten Jombang”. Hasil penelitian
menunjukkan: Kondisi Masyarakat Desa pesanggarahan
saling menghargai..dan. menghormati. meski berbeda
kepercayaan, saling menjaga hak dan kewajiban antara
kelompok yang berbeda agama, saling membantu dan
bekerjasama dibidang sosial kemasyarakatan dan sikap
toleransi yang dimiliki masyarakat Pesanggrahan sudah
tumbuh dari kesadaran ‘masyarakat akan pentingnya
kebersamaan dalam. hidup — bermasyarakat. Hal ini
melalui pendidikan formal dan non formal, pembiasaan,
kebersamaaigdalai,berbagai kegiatanggéaiypenyadaran
secara turun temurun:

Persamaan ‘penelitian tersebut dengan penelitian yang
dilakukan  adalah  sama-sama | meneliti  tentang

pendidikan_multikultural. Adapun perbedaannya adalah
pendidikah' * Mokt ki lebih

dikh iRép &EK, .Altural

Sedangk netitia Ps] u masih
v @ IY Aﬂ peneli

bersitat umum. Sefain su tlan tersebut
adalah masyarakat secara Iuas, sedangkan penelitian ini
adalah peserta didik di tingkat sekolah dasar (SD/MI).
Perbedaan juga dapat dilihat dari lokasi penelitian yaitu
di Desa Pesanggrahan Kecamatan Gudo Kabupaten
Jombang. Sedangkan penelitian ini di Kota Bandar
Lampung Provinsi Lampung.
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5. Artikel Jurnal yang ditulis oleh Umar Sulaiman dengan
judul “Analisis Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku
Beragama Siswa (Kasus Pada Siswa SLTP Negeri | dan
MTs Negeri Bulukumba).” Umar Sulaiman dalam
penelitiannya menemukan bahwa bahwa sikap
keberagamaan multikultural peserta didik SLTP Negeri
dan peserta didik MTs Negeri dapat dikatakan positif
apabila peserta didik punya kesediaan, pengertian dan
penerimaan terhadap pengetahuan agama.>

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama meneliti
tentang sikap beragama siswa. Perbedaannya terletak
pada lingkup penelitian, dimana penelitian tersebut pada
sikap dan perilaku beragama, sedangkan penelitian ini
hanya dikhususkan  pada ' sikap keberagamaan
multikultural peserta didik. Selain itu subjek penelitian
tersebut adalah  peserta didik tingkat SLTP/MTS,
sedangkangsubjek penelitiangifigadalah peserta didik
tingkabSD/MT:

6. Artikel Jurnal yang ditulis Emis Suryana dan Maryamah

dengan judul “Pembinaan Kcberagamaan Siswa Melalui
Peeangin Budaya Agama di SMA Negeri 16
Lalet B E’ 1941 "" ) b parkan tentang

9&3 melalui
0

Jupa 0 N u
perge daya jagama weng-dikakukan melalui
duﬁe:g?[:@ﬂ ?e:a% E%g f(%gig T '&

ana an Keagamaan Yaitu
sekolah sebagai lembaga pendidikan yang utuh dengan
kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan
pengembangan budaya agama di komunitas sekolah dan
Rohis  (Rohani Islam) sebagai jenis Kkegiatan

3%Sulaiman, “Analisis Pengetahuan, Sikap..., 201-217
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ekstrakurikuler sekolah yang khusus menaungi kegiatan-
kegiatan keagamaan lainnya.’

Persamaan penelitian ini adalah meneliti tentang sikap
keberagamaan peserta didik. Akan tetapi dalam
penelitian  ini  lebih  dikhususkan pada sikap
keberagamaan multikultural peserta didik. Subjek dalam
penelitian ini adalah peserta didik tingkat SMA,
sedangkan penelitian ini difokuskan pada peserta didik
tingkat SD/MI.

7. Artikel yang ditulis oleh Diden Rosenda dengan judul
“The Attitude of The Students Participating In The
Religious Extracurricular Activies and Its Relation To
Their Behavior”. Menurut Diden Rosenda, manusia
dianggap sebagai makhluk  paling sempurna yang
diciptakan di antara makhluk lain yang hidup di dunia
ini. Adapungyangsiembedakan seorainggimanusia adalah
kenyataan bahwa AMlah, telah s/memberikan kecerdasan
kepada manusia. Dengan menggunakan Keeerdasan itu,
seseorang dapat mengembangkan budaya/melalui proses
pendidikan. Upaya mendidik kehidupan bangsa tidak
dlperoleh han¥a denan endldlkan formal tetapl bisa

juga '._- & ajaran
satu

tamb

kegiatan l@l@ L*i %rﬁ ntl% diikuti
adalah kegiatan ekstrakurikuler keagamaan. Nilai-nilai

luhur yang tertanam dalam kegiatan semacam itu dapat
dilihat sebagai dasar untuk pembentukan karakter yang

Emis Suryana dan Maryamah, “Pembinaan Keberagamaan Siswa
Melalui Pengembangan Budaya Agama di SMA Negeri 16 Palembang,”
Jurnal Ta’'dib Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Raden Fatah
Palembang, Volume XVI1I Nomor 02, Nopember 2013: 169-192.
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kuat dan perilaku yang sangat baik yang berguna sebagai
perisai dalam kehidupan.*®

Persamaan penelitian ini adalah meneliti tentang
pembinaan sikap atau karakter, tapi masih bersifat
umum. Sedangkan penelitian ini lebih dikhususkan pada
sikap keberagamaan multikultural. Metode penelitian
tersebut menggunakan studi pustaka, sedangkan
penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
dan kuantitatif.

8. Artikel yang ditulis  oleh Sutarto yang berjudul
“Pengembangan Sikap Keberagamaan peserta didik.”
Sikap keberagamaan pada dasarnya merupakan keadaan
internal yang ada pada peserta didik yang terbentuk
melalui interaksi dengan lingkungan. Karakteristik dan
pengembangan sikap religius setiap pelajar bervariasi
sesUaigélengan, tahapan perkembangannya. Perbedaan-
perbedaan Ini dapat dilihat dari aspek kognitif, afektif
dan Kenatif. Pendirian dan pengembangan sikap harus
dimulal \sejak dini dan dilakukan sesuai dengan
karakteristik  kognitifnya, = emesi  dan  tingkat
kesadarannya Ada dua cara an bisa dilakukan untuk

ViR g pemos

A asilnildtanilai Islam.
|I n/&l KI% | a‘ﬁ-d kukan dengan
memb eri orongan teladan, sugestit dan koreksi dan
sosial. Kedua, menciptakan lingkungan keagamaan di
keluarga, sekolah dan masyarakat.®

#Diden Rosenda, “The Attitude of The Students Participating In The
Religious Extracurricular Activies and Its Relation To Their Behavior,”
International Journal Of Scientific & Technology Research, Volume 6,
Issue 02, February 2017, 137.

¥Sutarto, “Pengembangan Sikap Keberagamaan multikultural peserta
didik,” Jurnal Bimbingan dan Konseling Islam: Islamic Counseling,
Volume 2 Nomor 1, 2018, 21-42.
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Persamaan penelitian tersebut adalah meneliti tentang
sikap keberagamaan peserta didik. Perbedaan pada
lingkup pembahasan penelitian ini yang lebih khusus
pada sikap keberagamaan multikultural peserta didik.
Metode penelitian tersebut menggunakan studi pustaka,
sedangkan penelitian ini  menggunakan metode
penelitian kualitatif dan kuantitatif.

. Artikel Jurnal yang ditulis oleh K. Kajavinthan dengan

judul “A Study._of Religious . Attitude among School
Students in Jaffna District, Srilanka.” Agama adalah
kekuatan sosial penting yang mempengaruhi perilaku
manusia sejak awal sejarah manusia. Manusia percaya
pada kekuatan supernatural yang ia beri nama sebagai
"Tuhan”, dan mengambil semua upaya untuk
menyenangkan kekuatan itu melalui medium lagu,
tarian, ritual, upacara dan pengorbanan. Praktik-praktik
keagamaangimembantu manusia dalamgkehidupan sosial
dan ekonominya dan ‘emosi Areltgius manusia dapat
dirasakan sebagaimanadimanifestasikan dalam seni dan
sastra. Penelitian ini adalah ‘untuk mengetahui sikap
religius siswa“sekolah dari later belakang sosial dan
pendidikan yang berbeda dan untuk menetahul apakah

SN KALITAL A

daya

mereka eltiamin d h bahwa
ada perbedaan geQer dalﬂf;npﬁ %&l%amaz?r% Subyek,

religiusitas orang tua dan urutan Kkelahiran tidak
mempengaruhi  sikap keagamaan. Tapi kelahiran,
pendidikan orang tua dan agama mempengaruhi sikap
keagamaan di kalangan siswa sekolah.*

“K. Kajavinthan, “A Study of Religious Attitude among School

Students in Jaffna District, Srilanka,” IQSR Journal Of Humanities And
Social Science, Volume 20 Issue 7, 73-76.



25

Persamaan penelitian ini adalah meneliti tentang
pembinaan sikap atau karakter, tapi masih bersifat
umum. Sedangkan penelitian ini lebih dikhususkan pada
sikap keberagamaan multikultural. Metode penelitian
tersebut menggunakan studi pustaka, sedangkan
penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
dan kuantitatif.

10. Husniyatus  Salamah  Zainiyati, dengan  judul
penelitiannya . “Pendidikan . Multikultural =~ Upaya
Membangun Keberagamaan Inklusif di Sekolah.” Hasil
penelitiannya adalah pendidikan multikultural kian
mendesak - untuk - dilaksanakan di sekolah yang akan
menghapus prasangka; dan sekaligus untuk melatih dan
membangun  Karakter siswa agar mampu bersikap
demokratis, humanis, dan pluralis. Ada dua hal yang
dapat dilakukan  dalam  membangun pendidikan
multikelturaksdi sekolah, yaitugspeitama, melakukan
dialog dengant menempatkan Setiap peradaban dan

kebudayaan yang ade pada posist sejajar. Kedua,

menge&mbangkan B [tolerdnsi untuk  memberikan
kesempatan ~ masing-masing  kebudayaan  saling
memahaml I]Sf(ilerany di sml tldak han a pada tataran

% C /& teknik
YOG.WKA

Persamaan penelltlan In oRah meneliti  tentang
pendidikan multikultural, tapi masih bersifat umum.
Sedangkan penelitian ini lebih dikhususkan pada sikap
keberagamaan multikultural. Metode penelitian tersebut
menggunakan studi pustaka, sedangkan penelitian ini

“'Husniyatus Salamah Zainiyati, “Pendidikan Multikultural Upaya
Membangun Keberagamaan Inklusif di Sekolah,” dalam Jurnal Islamica,
Volume 1, Nomor 2, Maret 2007, 144.
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menggunakan  metode penelitian  kualitatif ~ dan
kuantitatif.

E. Landasan Teori
1. Hakikat Sikap
a. Pengertian Sikap
Secara bahasa kata sikap dalam bahasa Italia adalah
cara menempatkan atau membawa diri atau cara
merasakan, jalan pikiran, dan perilaku.*> Dalam free
online dictionary.mencantumkan.sikap sebagai “a
complex mental state involving beliefs and feelings and
values and dispositions to act in certain ways. Sikap
adalah keadaan mental kompleks yang melibatkan
keyakinan, perasaan, nilai, dan disposisi untuk bertindak
dengan cara tertentu”.4
Menurut Bruno- sikap adalah “reaksi seseorang
terhadap sesuatu yang diwujudkan dalam bentuk reaksi
yang positifigatau negatif”.** Adapunmmenurut Oemar
Hamalik, sikap merupakan.“tingkat afektif positif atau
negatif yang berhubungan clengan psikologis, positif
dapat diarti‘kan senangj sedangkﬁn negaiif berarti tidak
senang atau menolak”.*® Pendapat- lainnya  yang

S;lgemuk%la}&-r EMl%rLaA v ﬁ( Sebaag:ll
e o NN ALT mﬁﬁsﬁaﬁ

adalah SgepErangkat Ykeprcggaafy yéng| mBnentukan

“\Wawan dan Dewi, Teori dan Pengukuran Pengetahuan, Sikap dan
Perilaku Manusia, (Yogyakarta: Nuha Medika, 2010), 31.

“bid.

“Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru,
(Bandung: Rosdakarya, 2008), 120.

“Ramayulis, Psikologi Agama, 110.

“Mar’at, Sikap Manusia: Perubahan serta Pengukurannya, (Jakarta:
Balai Aksara Yudhistira dan Saadiyah, 1982), 19.
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preferensi atau kecenderungan tertentu terhadap suatu
objek atau situasi”.4’

Pendapat lainnya mendefinisikan sikap adalah
“kecenderungan seseorang terhadap sesuatu Yyang
direfleksikan dalam berbagai perilaku sosial”.*® Sikap
juga merujuk pada “evaluasi individu terhadap sesuatu
yang memunculkan reaksi suka atau tidak suka yang
diaplikasikan dalam bentuk suatu tindakan dan
perilaku”.#® Noeng Muhadjir mendefinisikan sikap
merupakan “ekspresi afek seseorang pada obyek sosial
tertentu yang mempunyai kemungkinan rentangan dari
suka sampai tak suka”.>°

Menurut  LaPierre yang dikutip oleh Saifuddin
Azwar mendefinisikan sikap adalah “respons seseorang
dari hasil stimuli dalam kehidupan sosialnya”.®! Secord
dan Backman mendefinisikan sikap sebagai “keteraturan
tertentu dalam hal perasaan (afeksi), pemikiran
(kognisi), danwpredisposisitindakan™(konasi) seseorang
terhadap suatu™ aspek /di lingkungan sekitarnya”.5?
Pendapat lainnya | mendefinisikan sikap adalah
“kecenderungan & individu  untdk bertindak  dan
berperilakt“pada™ suatu” benda  atau situasi yang

d“SﬁF&WE TSLAMIC UNIVERSITY

SLENAT beﬁme!m@ Paian sut
YOGYAKARTA

4’Ramayulis, Psikologi Agama, 110.

“8Priyoto, Teori Sikap dan Perilaku dalam Kesehatan, (Yogyakarta:
Nuha Medika, 2014), 32

“1bid.

% Noeng Muhadjir, Pengukuran kepribadian: telaah konsep dan teknik
penyusunan test psikometri dan skala sikap, (Yogyakarta: Rake Sarasin,
1992), 95.

SISaifuddin - Azwar, Sikap Manusia; Teori dan Pengukurannya,
(‘Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 5.

32|bid.

3Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam: Berbasis
Integrasi dan Kompetensi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), 98.
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kecenderungan perilaku seseorang akibat dari responnya
terhadapnya sesuatu yang menghasilkan perasaan suka
atau tidak suka, keyakinan, dan tindakan tertentu.

b. Pengukuran Sikap

Menurut Soekidjo Notoatmodjo bahwa pengukuran
sikap dapat dilakukan secara langsung yaitu dengan
bertanya langsung akan reaksi atau respon individu
terhadap sesuatu atau dengan cara tidak langsung yaitu
melalui kuesioner.>* Pendapatlainnya dikemukakan
Saifuddin Azwar, ada beberapa metode yang dapat
dilakukan untuk mengukur sikap antara lain:

1) Observasi perilaku, yaitu memperhatikan perilaku
seseorang sebagal manifestasi dari sikapnya
terhadap sesuatu.

2) Penanyaan langsung, yaitu. bertanya langsung
kepada individu mengenai sikapnya terhadap
sesuaiy Akan tetapi  dalamgmpelaksanaannya
haruslah dalam_ suasanal yang baik; dan yang
ditany@tidak dalamykeadaaan tertekan:

3) Pengungkapan langsung dengap’ memberikan
pernyataan setuju atau tidak setuju. Akan lebih

ablla tidak p u menyliskan_nama atau
lj SLAMI UNIVERSITY

4) % NngKAJnilejliéﬂ QAwaan
ke d (?

5) Pengukuran erselu&ng, sama sepertl observasi
perilaku akan tetapi lebih difokuskan kepada
reaksi spontan yang tidak disadari orang yang
diamati tersebut.%®

4Soekidjo Notoatmodjo, Prinsip-Prinsip Dasar llmu Kesehatan

Masyarakat, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 135.

SSAzwar, Sikap Manusia; Teori dan Pengukurannya, 90-101.
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Berdasarkan pendapat yang telah diuraikan di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa sikap dapat diukur
dengan beberapa alat ukur, seperti observasi,
wawancara, skala sikap, dan kuesioner. Pengukuran
sikap seseorang akan lebih valid apabila dalam
pengukurannya tidak hanya menggunakan satu alat ukur
saja, melainkan beberapa alat ukur sikap, sehingga satu
sama lain dapat saling melengkapi dan diperoleh
gambaran sikap yang utuh dan kompleks. Dari uraian di
atas dapat.dibuat definisi. sikap.adalah kecenderungan
kognitif, afektif, dan konatif, terhadap sesuatu yang
dapat diukur melalui observasi, pertanyaan langsung dan
skala sikap.

2. Sikap Keberagamaan Multikultural Peserta Didik
a. Pengertian . Sikap =~ Keberagamaan Multikultural
Peserta Didik
1)gRengeitian Sikap Keberagaimaai
Menurut*Ramayulis yang dimaksud dengan sikap
keberagamaan  adalah “sikap  seseorang yang
berkaitan dengan pelaksanaan @jaran agama yang
disebuf "amal ' keaganm@aan”.>® Pendapat lainnya
m1e_ndeisikan sipl) eberaamaan yaitu

Pendapat

Y @ @ ?% S|/I$n ﬁﬁap keberagamaan
lah “‘cara r dan ertlndak sesuai dengan

nilai-nilai agama yang dilaksanakan secara
keseluruhan”.® Sedangkan menurut Muhaimin,
sikap keberagamaan adalah “suatu sikap dan

S*Ramayulis, Psikologi Agama, 113.

Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah; Upaya
Mengembangkan PAI dari Teori ke Aksi, (Malang: UIN-Maliki Press,
2010), 66.

S81bid., 75.
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2)

perilaku yang dilakukan seseorang sesuai dengan
ajaran agama Islam”. Adapun pengertian sikap
keberagamaan dalam Permendikbud Nomor 21
Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar
dan Menengah, adalah menerima, menjalankan,
dan menghargai nilai-nilai agama.®

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud sikap
keberagamaan adalah kecenderungan kognitif,
afektif, dan. konatif terhadap agama yang
dianutnya  dan-  diukur < melalui  observasi,
pertanyaan langsung, dan skala sikap.
Pengertian Multikultural
Memahami pengertian multikultural dapat dilihat
dari akar kata “kultur”. Elizabeth B. Taylor dan
L.H. Morgan mengartikan kultur sebagai “budaya
yang universal bagi manusia dalam berbagai
macaitingkatan yang dianut.elehsseldruh anggota
masyarakat”.*"“Pendapat/lainnya mendefinisikan
kultur adalah ¥sekelompok masyarakat yang
menganut  sekumpulan = simbolsSimbol  yang
mengikat_ di dalam sebuah masyarakat untuk
dlterapkan” 62 Mary Dou glas dan Cllffort Geertz

SUNAN-RALIAGAL

buah

W@ yvak f u e“ eRaI'fmAsmpa diri

mereka dan untuk ‘mem pada Kehidupan
mereka”.%

Menengah, 6.

Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam..., 61.
L ampiran Nomor 21 Tahun 2016, Standar Isi Pendidikan Dasar dan

*'Ngainum Naim dan Achmad Saugi, Pendidikan Multikultural Konsep

dan Aplikasi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), 119.

%Ibid., 120.
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat
dipahami bahwa kultur merupakan suatu budaya
yang mengatur kehidupan sekelompok masyarakat
yang menjadi ciri khas kelompok tersebut.
Sedangkan pengertian multi adalah plural atau
banyak, sehingga yang dimaksud dengan
multikultural secara sederhana adalah budaya yang
plural atau budaya yang beragam. Sebagaimana
yang dikemukakan Alo Liliweri  bahwa
multikultural .~ adalah._situasi atau  kondisi
masyarakat ~ yang - tersusun  dari  banyak
kebudayaan.®* Parekh juga menyatakan bahwa
multikultural adalah suatu kondisi yang terdiri atas
beberapa macam komunitas budaya dengan segala
kelebihannya, dengan sedikit perbedaan konsepsi
mengenai dunia, suatu sistem arti, nilai, bentuk
organisasi sosial, sejarah, adat, dan kebiasaan.®

Masyarakat  yangmmimudtikultur — adalah
masyarakat wang gerdiri dari kelompok budaya
yang dapat hidup berdampingan secara damai
dengan kesediaan untuk menghormati budaya lain.
Sebagaimana yang dipertegas Ngainun Naim
bahwa “multikultural merupakan konsep di mana

ST’%%L i@% rﬁay MIVL > grﬂé{ks kebangsaan
ErAan gaﬁg%&g ngﬁg E& A wpébedaan dan
Vv lkemajemugan sougdayan bai , uku, etnis, dan
Y AN A

agama’”. rdasarkan beberapa pendapat tersebut
dipahami  bahwa vyang dimaksud dengan
multikultur adalah suatu kelompok orang yang
memiliki keragaman budaya atau budaya-budaya

%Alo Liliweri, Makna Budaya dalam Komunikasi Antarbudaya,
(Yogyakarta: LkiS, 2013), 16.

®Yaya Suryana dan A. Rusdiana, Pendidikan Multikultural; Suatu
Upaya Penguatan Jati Diri Bangsa Konsep-Prinsip-Implementasi,
(Bandung: Pustaka Setia, 2015), 100.

%Naim dan Saugi, Pendidikan Multikultural Konsep dan Aplikasi, 124.
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yang beragam yang dapat hidup berdampingan
karena adanya sikap hidup saling menghormati
dan menghargai akan perbedaan tersebut.

3) Pengertian Sikap Keberagamaan Multikultural
Peserta Didik
Sikap keberagamaan multikultural peserta didik
adalah suatu sikap keberagamaan peserta didik
yang menerima dan menghargai keanekaragaman
yang di dalamnya terdapat perbedaan, misalnya
agama, nilai-nilai.agama, pendapat yang berkaitan
dengan keberagaman dalam keberagamaan sebagai
suatu realitas’ yang ada.®’”  Menurut Choirul
Mahfud, sikap keberagamaan multikultural adalah
sikap keberagamaan peserta didik yang mensikapi
perbedaan dengan ‘penuh toleran dan semangat
egaliter.® Pendapat lainnya mendefinisikan sikap
keberagamaan multikultural adalah suatu sikap
keberagamaaf,, peserta didikgeayang saling
menghormati, < tulus, dam toleran terhadap
keanekaragaman dalam beragama.®’

Berdasarkan  beberapa pendapat tersebut

dipaharmi’_bahwa yang dimaksud dengan sikap

keberagamaan multikultural peserta d|d|k dalam
hatr\ Abagal
i petbedean, tidak
berS|kap e |u5|f ﬁed%;) 1%;!2 ﬂf;gamanya

sendiri, dan saling menghormati dalam
menjalankan ajaran agamanya. Dengan demikian,
peserta didik yang dikatakan memiliki sikap
keberagamaan yang multikultural apabila tidak

7Suryana dan Rusdiana, Pendidikan Multikultural; Suatu Upaya..., 101.

8Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2016), 175.

%Naim dan Saugi, Pendidikan Multikultural; ..., 189.
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menganggap cara pandang dalam beragamanya
merupakan sesuatu yang paling benar dan sikap
keberagamaan orang lain yang tidak memiliki
kesamaan pemahaman dengan dirinya adalah
salah, menghormati orang lain yang memiliki
sikap keberagamaan yang berbeda dengan dirinya,
dan tidak memaksakan suatu sikap keberagamaan
dirinya kepada orang lain.

Sikap keberagamaan multikultural peserta
didik dalam. penelitian.ini. adalah kecenderungan
peserta didik yang diwujudkan dalam pemikiran,
perasaan, dan perilaku, terhadap agamanya
sekaligus juga bersedia-menerima dan menghargai
perbedaan-perbedaan paham keagamaan yang
dimiliki peserta didik.

b. Landasan Dasar Pembinaan Sikap Keberagamaan
Mgkl K ubtkal Peserta Didik
1)FBandasanglieologis
a) Surat An-Nahl ayat 78:

St | Lt sl L

STATE | SEANMIE NIV ERBIT Yoi4T; el 140
SUNAN KALIJAGA

v Ammya:, “dan gAdlabh meengelugikan kamu dari

Y %ﬁﬁ%ﬁnﬁdﬁﬁ klgia nu?i%;k menggtahui

sesuatupun, dan Dia memberi kamu

pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu
bersyukur”. (An-Nahl: 78)"°

Menurut  Muhmidayeli, dalam ayat
tersebut memberikan petunjuk bahwa Allah
memberikan berbagai potensi dalam diri

"Departemen Agama RI., Al-Quran dan Terjemahnya, 121.
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manusia berupa pendengaran, penglihatan dan
hati, agar selalu dijaga dan dikembangkan
dengan baik sehingga dapat membentuk
manusia tersebut menjadi manusia yang
sempurna.”

b) Surat Al-‘Araf ayat 172:

;//?5/5/1.«{, ’: oL - e /'TE"/
e Galy fg)o »995-@9 or 0E & PRTI LR
PR S g:'~/’ f:.,/,c»':g,»“‘, 17/57 :va,/
e Lol Blea L1638, el el o

) dad i ol G annall 23

Artinya: dan  (ingatlah), ketika Tuhanmu
mengeluarkan ‘keturunan anak-anak Adam dari
sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian
tefhadapjiwa merekags(Seraya ™ berfirman):
"Bukankah “S@ku i Tuhanmu?" mereka
menjawab: "Betul (Engkau Tuban kami), Kami
menjadi saksi®. (kami lakukan yang demikian
itu) " agargedl  hat | kiamat kamu tidak
mengatakan: sesunggufinya  Kami  (Bani

@dam: [ielahilerangorangr ey lengah

SEIRAN ‘RALHEACR™

Y QadacélyaY dlp‘atasK te’r%am%ar-ls-ekﬁih dialog
antara Tuhan dan jiwa (ruh). Sebuah dialog
hanya akan terwujud ketika terjadi suasana
saling kenal. Menurut Ahmad Rivauzi,
sesungguhnya manusia telah diberikan Allah

"Muhmidayeli, Sekolah dan Transformasi Masyarakat: Keniscayaan

Nilai Moral (Sebuah Pengantar) dalam Amril Mansur, Etika dan

Pendidikan, xi.
?Departemen Agama RI., Al-Quran dan Terjemahnya, 96.
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SWT fitrah bertauhid atau beragama. Dan tugas
manusia adalah membina dan mengembangkan
fitrah beragama tersebut agar tetap sesuai
dengan perjanjian dulu dan melaksanakan
semua janji sudah diucapkan ruh manusia
dengan Tuhannya.”

c) Surat Al-Bagarah ayat 213 :

JeitSbe [y wﬂuwﬁ;@;ﬁaﬁb

AR A A AR 1w GIERT G5

o

P

el L Tyl ol 87 088 i G gl

Lo Gy e g A bl GAT G

=

f.g:.,.w
Artinya:Manusia itu adalah’ umat yang satu.
(Setelah’ timbul  perselisinan), Maka Allah
mengutus™ "Para’ Nabi, sebagai pemberi

STATRNRatam | dan ) P‘\(l]ahﬁ menprunkan  bersama

. Mereka | kitab A9 enar uniwk memberi

Meputusan aiant a Hhhus‘la fdntang perkara

yag m ereka pee‘rsehapkanl tideklah berselisih

ten’fang ‘kitab Tt melamkan orang yang telah
didatangkan kepada mereka Kitab, Yaitu
setelah datang kepada mereka keterangan-
keterangan yang nyata, karena dengki antara
mereka sendiri. Maka Allah memberi petunjuk
orang-orang yang beriman kepada kebenaran
tentang hal yang mereka perselisihkan itu

Ahmad Rivauzi, Pendidikan Berbasis Spiritual; Tela’ah Pemikiran
Pendidikan Spiritual Abdurrauf Singkel dalam Kitab Tanbihal-Masyi,
(Tesis), (Padang: PPs IAIN Imam Bonjol Padang, 2007), 98.
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dengan  kehendak-Nya.dan  Allah  selalu
memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya
kepada jalan yang lurus. (Al-Bagrah: 213).”

d) Surat Al-Hujurat ayat 13:

e) Surat Ar-

A PR S P a gF
= Lo 2.2 Eg & o2 -
ale BT 0| ?..i._u PR AN BT R Fey P A

)
\
LY
Y

N

Artinya: _Hai_-manusia, Sesungguhnya Kami
menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya
kamu saling kenal mengenal Sesungguhnya

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN; KALJAGA. .

YOGY AM %Jzé&lﬁ@b

Artinya: dan di antara tanda-tanda kekuasaan-
Nya ialah menciptakan langit dan bumi dan
berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu.
Sesungguhnya pada yang demikan itu benar-

“Departemen Agama RI., Al-Quran dan Terjemahnya, 18.

"bid., 189
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benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang
yang mengetahui. (Ar-Rum: 22).

f) Surat An-Nisa ayat 1:

pil)

’1}656 T S U6 Wi E55 GR35 G 3153

oG 250k GE AT PN s bpfiLE sl

Artinya: Hai sekalian manusia, bertakwalah
kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan
kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya
Allahmemperkembang biakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak. dan bertakwalah
kepada Allah yang dengan (mempergunakan)
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain,
dan  (peliharalah) hubungan silaturrahim.
Sesungguhnya | Allah selalu menjaga dan
mengaw@si Kamuil (An-Nisai ).

ada ayat tersebut Allah  SWT telah

h
STA @k@)‘ks! i RSITY ekaragaman
idak dapat

Y ()dl;g]gvrl l\zﬁ A ﬁaqegwman tersebut

terkandung nilai penting bagi
pembangunan keimanan.”’M. Quraish Shihab
dalam tafsirnya menuturkan bahwa ayat ini
sebagai pendahuluan untuk mengatakan
lahirnya persatuan dan kesatuan dalam
masyarakat, serta bantu-membantu dan saling
menyayangi karena manusia berasal dari satu

Ihid., 98.

""Naim dan Saugi, Pendidikan Multikultural, 127.
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keturunan tidak ada perbedaan antara laki-laki
dan perempuan, kecil dan besar, beragama atau
tidak beragama. Semua dituntut untuk
menciptakan kedamaian dan rasa aman dalam
masyarakat serta saling menghormati hak-hak
asasi manusia.”®

g) Surat Ali Imran ayat 103:

SN Jo 555 65>

) ujl.r ’SLJ; L cal; (,KJ QBT:,C:

At yeﬂ: dany berpeganglah™kamu semuanya
kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu
bercerai berai, dan Ingatlah akan nikmat Allah
kepadamu ketika kamujdahulu (masa Jahiliyah)
bermusuh-musuhan - Maka Allah
me;@yiersatukan hatimu, IaIu menLadllah kamu

g&lllaJrN ¥ % ahg_ yang
UrMA Na Aw , eIamatk/mka;[renpuI

{{Jra neraaYDe‘Sl kianlzh ﬁaﬂmaﬁerangkan

ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat
petunjuk (Ali Imran: 103).”

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian
al-Quran, (Tangerang: PT Lentera hati, 2016), 397-398.
"*Departemen Agama RI., Al-Quran dan Terjemahnya, 54.
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h) Al-Bagarah ayat 256

de

- LT e o sg - v . -
G ab AT e JENTGE B T W)Y
§ T 0 ST 4 AL i3 el

;Z?Dz(\lc C“w eu.sl) (L,a_a_"l’

Artinya: tidak ada paksaan untuk (memasuki)
agama (Islam); Sesungguhnya telah jelas jalan
yang benar daripada jalan yang sesat. karena itu
Barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan
beriman kepada Allah, Maka Sesungguhnya ia
telah berpegang kepada buhul tali yang Amat
kuat yang tidak akan putus. dan Allah Maha
mendengar lagi Maha mengetahui (Al-Bagarah:
256)%°

Landasan kilosofis \
Afapun Iandasan fllosofls yang mendasari
p ndidikan $|kap %keberagamaan multikultural

2)

dalam penelitian ini adalah.sebagai berikut:
a) ldealysme™

STATIdepdismameyakini| banwe| manusia lahir ke

SUNANKALIAC A,
awaan).lde

Oe@buY J@erllﬁalféo Ruz:\[u Ajltlmate yang
memberikan suatu pemahaman bahwa sejak

lahir manusia sudah memiliki berbagai potensi

yang harus dikembangkan dan dibina dengan

baik.* Oleh karena itu esensi kemanusiaan ada
pada ruhaniah, maka pengembangan manusia

80y
Ibid., 22.
8'Muhmidayeli, Filsafat Pendidikan, (Bandung: Refika Aditama, 2013),
132.
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b)

S

harus pada upaya mengembangkan aspek
ruhaniah manusia tersebut.®

Filsafat idealisme mengakui bahwa
manusia memiliki sumber daya dan sumber
daya tersebut harus dikembangkan. Sumber
daya tersebut berupa ide atau kekuatan mental
dan spiritual yang harus dikembangkan
sehingga dapat diaplikasikan dalam perilaku
nyata dalam kehidupan sehari-hari.Oleh karena

itu filsafat idealisme menghendaki
pengembangan lebih difokuskan pada mental
dan spiritual manusia. Sedangkan

pengembangan jasmani hanya sebagai salah
satu pendukung kemanusiaan yang
sesungguhnya.®

Progresivisme

Pregressivisine adalah _suatuggaliran  yang
menekankangbahwa Apendidikany hendaknya
memberikan Kesempatan kepada manusia untuk
mengembangkan kemampuannya  dalam
berptkir ilmiah 'melalui’ berbagai kegiatan
emecahan masalah 8 Pendapat senada juga

f ﬁ},& adalah
dikan

ik b a| b k ikan.®
Is(gglt ?e progreswlsme dlctjl)e‘}rieyakman

bahwa manusia sejak lahir sudah diberikan
kemampuan untuk memecahkan berbagai

®|wan Setiawan, Aliran Pragmatisme dan Progresivisme, dalam

http://kangiwansetiawan.blogspot.com/2011/07/aliran-pragmatisme-dan-

progresivisme. html. Diaskes tanggal 10 Maret 2018.


http://kangiwansetiawan.blogspot.com/2011/07/aliran-pragmatisme-dan-progresivisme
http://kangiwansetiawan.blogspot.com/2011/07/aliran-pragmatisme-dan-progresivisme
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permasalahan dalam hidupnya.?8 Oleh karena
itu  Amril  menjelaskan  bahwa aliran
progressivisme, menjadikan sekolah sebagai
miniatur masyarakat demokrasi. Oleh karena
itu peserta didik haruslah mempelajari issu-issu
atau persoalan yang dihadapi masyarakat secara
keseluruhan, sehingga peserta didik dapat
mengatasi problema sosialnya yang kemudian
akan menghasilkan perbaikan kehidupan
masyarakat ke arah-yang lebih baik.8”

c) Rekonstruksionisme
Aliran rekonstruksionisme meyakini bahwa
pendidikan tidak lain adalah tanggung jawab
sosial. Oleh karena itu rekonstruksionisme
tidak saja berorientasi pada hal-hal yang
berkaitan dengan hakikat manusia, tetapi juga
pembentukan kepribadianspeserta didik yang
berorientasipada masa depan.®® Aliran filsafat
rekonstruksionisme menjadikan  pendidikan
perfungst untuk melahirkan kesadaran peserta
didik akan keberagaman problematika sosial

\)T’-\\ ?2% F!‘\t}x\/%t 'hﬁ‘i"ﬁ'»gifl% manusia dalam
engajarkan kepada

wf’ianm;tﬂg /[gﬁ&M /Tnemecahkan

“{ Upr@leni}a %s%t{ Smln@a“ﬁe@!ah tidak hanya
sebagai  pusat  pengkontemplasian  dan
pengkajian peradaban yang telah kita miliki,

melainkan juga sebagai pusat pembangunan
dan perubahan.®®

$Ramayulis, Syamsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam,(Jakarta: Kalam
Mulia, 2015), 41.

$Amril Mansur, Etika dan Pendidikan, (Yogyakarta: LSFK2P dan
Aditiya Media, 2016), 34-35.

8Muhmidayeli, Filsafat Pendidikan, 177.

8 Amril Mansur, Etika dan Pendidikan, 36-37.
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c. Perkembangan Sikap Keberagamaan Multikultural

Peserta Didik

Menurut James W. Fowler ada tujuh tahap

perkembangan keberagamaan anak, yaitu sebagai
berikut™:

1) Tahap 0 yaitu tahap elementer awal pada usia 0 —
3 tahun. Spiritual anak pada tahap tersebut
mengandalkan seluruh hubungan timbal balik
antara anak dan lingkungannya.

2) Tahap 1 yaitu kepercayaan. intuitif-proyektif pada
usia 3 — 7 tahun. Perkembangan spiritual anak
pada tahap ini terbuka pada cerita, gerak, isyarat,
upacara, simbol-simbol,  dan kata-kata yang
bersifat emosional dan imajinasi.

3) Tahap 2 yaitu kepercayaan mitis-harfiah pada usia
7 — 12 tahun. Tuhan disamakan dengan orang tua
atau penguasa yang akan selalu diperhatikan
secaragkonsekuen dan tegasegikepergayaan anak
pada SRuhan padanmasa dnibukanlah keyakinan
hasil pemikiran, akan tetapi karena Kebutuhan jiwa
kasih'sayang dan perlindungan.

4) Tahap 3'yaitu kepercayaan sintetis-konvensional
pada usia 12 — 20 tahun. Sistem kepercayaan

U RALIRE A
g i jadika j f&katas
ajaganzejer a)angrdiberikan¥epagdanya.

5) Tﬁzp@ ﬁ%eér%ag Fr?di\t[:;ua -reflektif
pada usia 20 tahun ke atas. Perkembangan
spiritual pada tahap ini telah dapat menentukan
sendiri pilihan ideologisnya.

6) Tahap 5 yaitu kepercayaan eksistensial konjungtif
pada usia 35 tahun ke atas. Perkembangan
spiritual pada tahap ini terbuka pada perbedaan,

%James W. Fowler, Teori Perkembangan Kepercayaan, Alih Bahasa
Agus Cremers, (Yogyakarta: Kanisius, 1995), 27-37.
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tidak menganggap keyakinannya adalah yang
paling benar.

7) Tahap 6 yaitu kepercayaan eksistensial universal
pada usia 45 tahun ke atas. Pada tahap ini tingkat
spiritual sudah melampaui tingkat paradoks dan
polaritas, dengan penyerahan diri secara total
kepada Tuhan.

Menurut penelitian Ernest Harms dalam bukunya
The Development. of Religious.on Children sebagaimana
yang dikutip oleh Ramayulis, perkembangan sikap
keberagamaan anak dapat dibagi menjadi tiga tingkatan,
yaitu:

1) The fairy tale stage (tingkat dongeng)
Perkembangan sikap keberagamaan pada tingkat
dongeng pada usia 3-6 tahun. Perkembangan sikap
keberagamaan pada fase ini sangat dipengaruhi
elehdaya fantasi dan emesigbigsisi lain, pada fase
Ini daya“intelektualfindividu belum berkembangn
secara optimal. Oleh karena [itu kehidupan pada
masa anak-anak inl sangat dipengaruhi oleh daya
fantasi dan emosinya, bahkan perkembangan sikap
keberagamaan pun ban)@k men]g%unakan konsep

STAL %LAMIC UNIVERSITY
S UNAIN S%A rlg;&! A
Y @ a@aﬂsi@o A?_bRagfm n pada tingkat

k

yataan dimuiai dari usia 6-13 tahun, atau
dimulai usia masuk Sekolah Dasar sampai usia
adolescence. Perkembangan sikap keberagamaan
pada usia ini sudah mengarah pada konsep-konsep
yang realistis. Sikap keberagamaan yang
cenderung bersifat realistis ini diperoleh individu
dari lembaga keagamaan dan pembelajaran dari
orang dewasa. Perkembangan sikap keberagamaan
tingkat kenyataan ini pada awalnya didasarkan




atas dorongan emosional dan berlanjut sehingga
melahirkan konsep-konsep formalis dan realistis.
Pada usia ini anak-anak sangat senang dan tertarik
untuk mengikuti kegiatan keagamaan yang
dilakukan oleh orang dewasa di lembaga
keagamaan. Dari sinilah anak-anak mendapatkan
pengalaman keberagamaan yang dipelajari dari
orang dewasa.

3) The individual stage (tingkat individu)
Perkembangan. sikap keberagamaan pada tingkat
individu ini ditandai dengan adanya kepekaan
emosi. Kepekaan .emosi ini selanjutnya akan
melahirkan konsep keagamaan yang bersifat
individualistis. Sikap keberagaan pada tingkat ini
dapat dikelompokkan =menjadi tiga golongan,
yaitu:

a) Sikap ' keberagamaan  konvensional dan
koise nvaiifs, Pembentukan.sikapskeberagamaan
konwvensional dan_konservatit dipengaruhi oleh
sebagian kecil fantasi dan pengaruh dari luar
diriaya.

b) Sikap~keberagamaan murni yang dinyatakan

melalui tangga an dan endapat yang bersifat
SEAMIC UNTVERSITY

S) &ﬁh&e%mmm JA (Y gkt
Yumanixgdg:rﬂe&tﬂ:gafwa' etos

Secara spesifik karakteristik sikap keberagamaan
pada 0-6 tahun adalah sebagai berikut:
1) Bersifat reseptif dan mulai banyak bertanya.
Artinya anak akan menerima segala yang
diberikan kepadanya termasuk nilai-nilai agama.

*IRamayulis, Psikologi Agama, 55.
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Rasa ingin tahu yang dimiliki oleh anak sudah
mulai tumbuh. Akibatnya anak akan selalu
bertanya terhadap apa yang dilihat, didengar dan
ucapan orang-orang di sekitarnya. Penjelasan yang
benar dan mudah diterima oleh anak sangat
mempengaruhi pemahaman dan kesadaran agama
di kemudian hari.

2) Pandangan ketuhanannya bersifat
anthropomorphis (dipersonifikasikan) dan
ideosyncritic. (menurut_khayalan). Artinya dalam
memahami- konsep  Tuhan  atau  dalam
menggambarkan  Tuhan selalu diidentikkan
dengan makhluk yang dilihatnya. Khayalan yang
ada dalam pikiran anak lebih bersifat emosional.
Pada masa ini anak belum bisa menerima konsep-
konsep yang bersifat abstrak atau tidak terlihat.

3) Penghayatan secara ruhaniah masih superficial
(elumgmendalam ataudkui-ikiitan), artinya dalam
menjalankan, _pepintah keagamaan  sekedar
partisipatif, meniru dan ikut-ikutan tanpa disadari
penghayatan ruhaniahnya atad batiniahnya.*?

Perkembangan S|ka kebera amaan multlkultural

SUNAR AL A
kungannya

k@bg*tarr\ba yyﬂpya%mﬁ%a r?@mbangan sikap
keberagamaan mulflku?tur peserta didik akan
mengalami perubahan. Akan tetapi perubahan tersebut
bisa ke arah positif atau negatif, tergantung pada
pengaruh di luar diri peserta didik tersebut. Semakin
baik pengaruh lingkungan terhadap sikap keberagamaan

multikultural peserta didik, maka perkembangan sikap

2Sutarto, Pengembangan Sikap Keberagamaan multikultural peserta
didik, Jurnal Bimbingan dan Konseling Islam: Islamic Counseling, Volume
2 Nomor 1, 2018, 37.
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keberagamaan multikultural peserta didik akan semakin
baik pula. Oleh karena itu penting kiranya melakukan
berbagai upaya untuk membantu peserta didik dalam
membentuk dan mengembangkan sikap
keberagamaannya agar mengalami perubahan ke arah
yang lebih baik.

d. Pentingnya Pembentukan Sikap Keberagamaan

Multikultural Peserta Didik

Pembentukan_sikap keberagamaan mempunyai posisi
yang penting bagi peserta didik. Karena hanya melalui
pembentukan sikap keberagamaan, peserta didik akan
menyadari  pentingnya - nilai-nilaireligius dalam
kehidupan. Oleh karena itu tujuan pendidikan Islam
adalah membentuk manusia yang memiliki kepribadian
yang serasi dan seimbang; tidak saja bidang agama dan
keilmuan, melainkan juga bidang keterampilan dan
akhlak.

Al-Abrasyi menjelaskan dbahwa  “agar manusia
sukses dalam melaksanakan tugas kehidupannya, maka
pendidikan ‘akhlak harus menjadi tujuap utama dalam
pendidikan Islam™.%3 Lebih kongKrit Azyumardi Azra

menjelas anA “Een id/%i(an endaklnya bsglrtu'uan agar
menjadi [ﬁ % j N1 |§ é}fh yang
berta e at A atkan
kebahagi‘&n@it@ba\'}( %dLNa RalRun'l‘di /Q(hirat”.gd'
Oleh karena itu untuk mencapai tujuan tersebut maka
pendidikan Islam harus mampu mengintegrasikan

seluruh potensi yang dimiliki peserta didiknya pada
pembelajaran pendidikan yang dilakukan, sehingga

%Rohmad Qomari, Pengembangan Instrumen Evaluasi Afektif, Jurnal

Pemikiran Alternatif Pendidikan, (P3M STAIN Purwokerto, Insania Vo. 13
No. 1, Januari-April 2008), 87.

%“Azyumardi Azra, Pendidikan Islam, Tradisi dan Modernisasi Menuju

Milenium Baru, (Jakarta: Kalimah, 2001), 8.
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seluruh potensi peserta didik dapat teraktualisasikan
dalam wujud nilai-nilai ilahiah.*

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, tidak
sedikit dampak negatifnya terhadap sikap dan perilaku
manusia, baik ia sebagai manusia yang beragama
maupun sebagai makhluk individu dan sosial.®¢ Di
sekolah konflik interpersonal meningkat drastis, dan
hilangnya kedisiplinan peserta didik di sekolah.®” Krisis
akhlak ini terjadi karena sebagian besar orang tidak mau
lagi mengindahkan tuntunan-agama. Masalah agama
tidak mungkin dapat dipisahkan dari kehidupan
masyarakat, karena agama berfungsi sebagai pedoman
yang dijadikan sumber untuk mengatur norma-norma
kehidupan.

Menurut Rohmat  Mulyana, “pendidikan sikap
bertujuan = untuk ~ membantu peserta didik agar
memahami, menyadari, dan mengalami nilai-nilai serta
mampuy  menempatkannya ogsecaram integral  dalam
kehidupan”.”® “Wipa..Sanjaya mengungkapkan bahwa
“pendidikan sikap adalah proses penanaman nilai kepada
peserta didik sehingga diharapkan® peserta didik dapat
berperilaku’ sesuai.  dengan “norma-norma  yang

7 T o
A b tlkﬁmii&@ ang dalam

YOCYAK&RTA

€

%Chairul Anwar, Hakikat Manusia dalam Pendidikan: Sebuah Tinjauan
Filosofis, (Yogyakarta: SUKA-Press, 2014), 15.

%Mahyuddin, Kuliah Akhlaq Tasawuf, (Jakarta: Kalam Mulia, 1999), 38.

7D. W. Johnson & R. T. Johnson, (1996), "Conflict Resolution and Peer
Meditation Programs in Elementary and Secondary Schools: A Review of
the Research”, Review of Educational, 66 (4), 459-506.

%Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Bandung:
Alfabeta, 2011), 119.

“Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2009), 272.
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bekerja maupun kehidupan secara keseluruhan”.'%
Muhibbin Syah juga menegaskan, bahwa ‘“pendidikan
yang mementingkan kecakapan sikap keberagamaan
akan menumbuhkan kesadaran beragama yang mantap.la
akan menolak melakukan perbuatan yang tidak
berakhlak bahkan berusaha mencegahnya dengan
segenap daya dan upayanya”.'®’ Untuk itu pendidikan
sikap keberagamaan sangat urgen untuk
diimplementasikan agar dapat membantu peserta didik
menjadi manusia - yang- memahami--nilai-nilai ajaran
agamanya dan menerapkan nilai-nilai spiritual tersebut
dalam kehidupannya sehari-hari, sehingga segala
pengaruh negatif  dari- perubahan zaman dapat
diantisipasi peserta-didik dengan lebih baik.

Sikap keberagamaan yang baik, maka peserta didik
akan mampu mengatasi permasalahan yang dihadapi
masyarakat dan dunia pendidikan sekarang ini yang
terjadi  yaitwy kemerosotan akblakessDengan sikap
keberagamaan yang baik, pesenta didik tidak hanya akan
menjadi generasi yang ‘memiliki pengetahuan dan
penguasaan’. eknologl | akan tetapi®  menjadikan
pengetahuan ““dan  teknologi |tersebut  semakin

23’.‘.'ngﬁ AT T L
AN M\ t’tlAnﬁﬁmaan

multlkuI%w QI@ le seg@ %lﬁnqwr t Rustam
Ibrahimadalah dapat menmptakan dupan beragama

yang harmonis dalam masyarakat yang serba
majemuk.’® Hasil penelitian Sudrajat menemukan

1050fan Amri dan lif Khoiru Ahmadi, Konstruksi Pengembangan

Pembelajaran, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2010), 205.

9'Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru,

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1997), 86.

102Rustam lbrahim, Pendidikan Multikultural; Pengertian, Prinsip, dan

Relevansinya dengan Tujuan Pendidikan Islam, dalam Jurnal Addin,
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bahwa pembentukan sikap keberagamaan multikultural
peserta didik merupakan suatu hal yang sangat penting
mengingat Indonesia memiliki keragaman dalam suku,
budaya, agama, dan kepercayaan yang berpotensi
menimbulkan konflik. Dengan pembentukan sikap
keberagamaan multikultural dalam diri peserta didik
akan  menciptakan masyarakat Indonesia  yang
demokratis, rukun dan damai yang kemudian akan
berdampak positif terhadap kemajuan dan kesejahteraan
masyarakat.'%. Pendapat. lainnya juga mengemukakan
bahwa pembentukan sikap keberagamaan multikultural
pada peserta didik sejak dini akan dapat meminimalisir
munculnya konflik dan pandangan subjektif terhadap
keragaman dalam beragama dan perbedaan di masa yang
akan datang, terutama dalam meminimalisir perbedaan
mazhab dalam keberagamaan.intern agama Islam.'%4
Secara rinci Yaya Suryana memaparkan tujuan
pendidikanmmibberbasis  multikuiturals adalah  sebagai
berikut:
1) Membantu jpeserta didik memahami latar belakang
diri dan kelompokidalam masyarakat;
2) Membantu peserta didik menghormati  dan

R)T,Wﬁ@ ﬂ%\/ﬁ Bﬂ ?k\(,aﬁpgfmglaya dan sosio-
Q[@ i}: %@@@%J&ﬁ@&@l& etnosentris
Y @p@uhpug&asﬂgg RTA

4) Membantu peserta didi memahaml faktor-faktor
sosial, ekonomis, psikologis, dan historis yang
menyebabkan  terjadinya  polarisasi  etnik
ketimpangan dan keterasingan etnik;

Universitas Nahdlatul Ulama Surakarta, VVolume 7, Nomor 1, Tahun 2013,
146.

1035y drajat, Revitalisasi Pendidikan Multikultural dalam Pembelajaran,
Jurnal Pembangunan Pendidikan; Fondasi dan Aplikasi, Universitas Negeri
Yogyakarta, Volume 2, Nomor 1, Tahun 2014, 82.

104 Arifin, “Pendidikan Multikultural-Religius untuk..., 99
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5) Membantu peserta  didik meningkatkan
kemampuan menganalisis secara kritis masalah-
masalah rutin dan isu melalui proses demokrasi
melalui sebuah visi tentang masyarakat yang lebih
baik, adil, dan bebas;

6) Membantu peserta didik mengembangkan jati diri
yang bermakna bagi semua orang.'%

Hasil penelitian Zainal Arifin bahkan menemukan
bahwa pembentukan sikap keberagamaan multikutural
peserta didik akan mewujudkan karakter peserta didik
yang humanis religius, yaitu sikap yang mengedepankan
sisi-sisi kemanusiaan dan- nilai-nilai keagamaan. Sikap
humanis mengedepankan sikap memanusiakan manusia
dalam  konteks ~ menghadapi  perbedaan  dalam
keberagaman, sedangkan sikap. religius sebagai benteng
terhadap persoalan dekadensi moral-spiritual akibat
dampak negatifesmglobalisasi.’’® _ SeimsSumarni  juga
menyatakan bahwa pembentukan sikap keberagamaan
multikultural® dalam © dirl | peserta didik akan
menghantarkan, peserta didik menjadi /manusia yang
toleran dan menghargal perbedaan. Sehingga cita-cita

bangsa u mewLj damaian,
kesejg f%f&fﬁ:s ,gs Lw\r@g Lﬁwaggﬁ dalam
semb tm NE‘ M j IAdapat
ey O GYAKARTA

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dipahami
bahwa pembentukan sikap keberagamaan multkultural

pada peserta didik sangat penting dilakukan sejak dini,
karena akan menciptakan suatu kehidupan masyarakat

15Suryana dan Rusdiana, Pendidikan Multikultural; Suatu ..., 199.
196 Arifin, “Pendidikan Multikultural-Religius untuk...,” 101.
7Sri  Sumarni, Pengantar Kebijakan Pendidikan di Indonesia,

(Yogyakarta: Pascasarjana Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, 2018),

134,
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dalam beragama yang harmonis, dinamis, saling
menghormati, tidak merasa paling benar dan orang lain
yang memiliki pemahaman keagamaan yang berbeda
dengan dirinya adalah salah. Dengan adanya sikap
keberagamaan yang demikian, maka akan tercipta
kehidupan masyarakat Indonesia yang damai, aman dan
sejahtera.

e. Karakteristik Sikap Keberagamaan Multikultural
Peserta Didik
Menurut Glock dan Stark yang dikutip oleh Ancok
dan Suroso, menjelaskan karakteristik individu yang
memiliki sikap religiusitas yaitu:

“(1) memiliki ciri utama berupa keyakinan (agidah)
yang kuat. (2) mengerjakan kegiatan-kegiatan ritual
sebagaimana disuruh dan diajarkan oleh agamanya.
(3) merasakan pengalaman-pengalaman keagamaan,
misalnya merasa dekatsdengan tuhan, merasa takut
berbuat dosa, atauymerasa diselamatkan oleh tuhan.
(4) mengetahul dan' memahamiihal-hal yang pokok
mengenai dasar-dasar keyakipan, ritus-ritus, Kkitab
suct danrtradisi-tradisi terhadap ajaran agamanya.(5)
perilaku-perilaku yang ditunjukkan disesuaikan dan
Sﬁmﬂ')ﬂv%lole’ma@mwiwﬁ Réaiidyiya.108

SUNANKAL, Jaﬁ%@ R —

n

sikyp fElibi @ta&ﬂn& Kmﬁ RTA

“(1) merasa resah dan gelisah manakala tidak
melakukan sesuatu yang diperintahkan Allah atau
melakukan sesuatu yang dilarang oleh-Nya. (2)
selalu merasa bahwa segala tingkah laku dan
ucapannya ada yang mengontrol, sehingga selalu
berupaya untuk bertingkah laku dan berkata-kata

1%Djamaludin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islam: Solusi
Islam atas Problem Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 80-81.
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dengan baik. (3) melaksanakan semua perintah
agamanya. (4) mampu membedakan perbuatan yang
boleh dan yang tidak boleh dilakukan (5) ikhlas
dalam melaksanakan ajaran agamanya. (6)
bertawakal atas segala ketetapan allah swt” 109

Saifuddin Aman menjelaskan beberapa karakteristik
seseorang yang memiliki sikap keberagamaan, yaitu:

“(1) menemukan sumber kekuatan besar dan
memanfaatkannya. (2) merasakan kelezatan ibadah.
(3) menemukan nilai keabadian. (4) memperoleh
makna dan keindahan hidup. (5) membangun
keharmonisan atau keselarasan diri dengan semesta
alam. (6)< menghadirkan intuisi dan menemukan
hakikat yang tersembunyi (metafisik). (7) memiliki
pemahaman yang menyeluruh pada hal-hal yang ada
pada dirinya dan hal-hal yang ada di luar dirinya.
(8) mengakses hal-hal yang gaib>.110

Pendapat lainnya menjelaskan bahwa salah satu
tanda sikap keberagamaan seseorang yang tinggi yaitu
dia selalu herhubungan dengan kekuatan Yang Maha
Besar, dia bisa merasakan keberadaan-Nya dan bisa
mendapatkan kekuatan-Ny tak terbatas, kemudian

SRR R LAL A

Glock Yegq wnAll AkaR Tebﬂagamaan

seseorang ma dimensi: keyakinan, praktik,
perasaan, pengetahuan, dan efek.'"> Menurut Glock
sikap keberagamaan seseorang itu harus mencakup lima
dimensi tersebut. Keyakinan seseorang dalam agamanya

1%Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islami Teori & Praktik,
(Semarang: CV. Widya Karya Semarang, 2009), 148-160.

19Aman, Tren Spiritualitas Millenium Ketiga, 24.

Upid., 30.

"2Raymond F. Paloutzian, Invitation to The Psychology of Religion,
(New York: Guilford Press, 2017), 23.
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harus diwujudkan dalam bentuk pengamalan agamanya,
melakukannya dengan  penuh  keihklasan  dan
kekhusukan. Keyakinan, praktik, dan perasaan tersebut
haruslah berlandaskan dengan pengetahuan agama yang
benar dan mendalam, sehingga akan memberikan efek
atau pengaruh yang baik bagi diri orang beragama
tersebut.!'?

Seorang peserta didik yang memiliki sikap
keberagamaan yang tinggi akan dapat menerapkan nilai-
nilai agama.dalam kehidupannya sebagai manusia
pribadi maupun makhluk sosial. Cara berpikir dan
bertindaknya dilandasi oleh nilai-nilai agama yang
dianutnya untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia
dan akhirat sebagai hamba Allah yang kaffah. Dengan
demikian sikap keberagamaan peserta didik memerlukan
pembentukan dan pembinaan secara terus menerus, agar
tetap selalu berada dalam fitrahnya.

Apabitaglebih  spesifik padagakarakteristik sikap
keberagamaan “multikuliaral” yang dimaksud dalam
penelitian ini antara lain menurut Zakryuddin Baidhawy
memiliki,_beberapa cirl yaitu; (1) menerima perbedaan,
(2) saling percaya (3) saling pengertian, (4) saling
men ha 5) terbuka dalam ber ikir, (6) saling

Mﬁﬁj apat lainnya
g UA eragamaan
%p d Th darl pola pikir

dan b ertin d yangl er- subjekt dengan bercirikan:
1) Common/Universal Pattern yaitu pemilahan
secara intelektual untuk mengurangi ketegangan

antar berbagai klaim sepihak tentang kebenaran
agama.

113 |bid., 26.
47akiyuddin Baidhawy, Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural,
(Jakarta: Erlangga, tt), 85.
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2) Epoche, yaitu mampu menahan diri untuk tidak
mengeluarkan penyataan atau ungkapan yang
merendahkan, menyakitkan kelompok lain dalam
bentuk apapun.

3) Eiditic vision, yaitu mencari hakikat, substansi,
esensi dan struktur fundamental dari agama-
agama.

4) Historisitasi keberagamaan yaitu memahami
bahwa masing-masing agama memiliki keunikan,
kekhasan, .dan. tidak bisa.disamaratakan begitu
saja.

5) Empati dan simpati, yaitu memiliki rasa simpati
dan empati terhadap sesama manusia, sesama para
penganut agama dunia.

6) Inklusif-partnership-dialogis, = yaitu  memiliki
kemampuan = berkomunikasi =~ yang intens,
bersahabat, ~dan setara, menghilangkan gap
komuiiikasigélan tidak berbukukesangka terhadap
berbagai kelompok agamat

7) Pemikiran, mentalitas dan sikap baru keagamaan
yang mencerahkan, yaitu saling mghghormati dan

saling mempercayai. '
ahami
a&maan

mult|I s| @e Yn@p -Ae Aberbagal

perbedaan rusaha memahami suatu perbedaan
dengan melakukan pengumpulan data yang benar dan
akurat, tidak mudah berburuk sangka dengan kelompok
agama lain, tidak mudah merendahkan dan
mengeluarkan pernyataan yang menyakitkan kelompok
agama lain, mau bersikap terbuka dan dialog dengan
berbeda paham agama, saling menghormati dan saling

5Sumarni, Pengantar Kebijakan Pendidikan di Indonesia, 146-150.
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mempercayai. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
gambar berikut:

/I 4. Commaa/Liaihvdrial Patidng

2 N e ligidacs mamialing | 3 Epaeks
- — | i
&\E..,N_L-. Ju 7. The kiriwisity of
Sl religin
Sl
Gambar 1.1

Fitur Keberagamaan Intersubjektif''®

Pendapat  lainnya = yang  dikemukakan
Zakiyuddin Baidhawy mengenai karakteristik sikap
keberagamaan multikultural antara lain:

1) Sikap terhadap batasan
jalan  dihargai,
engan yang lain.

emelihara semua

& f%ri‘ﬂqa@rflﬁa'ﬂ?r@l%sRSITY
ARNGRALITAGA

Y Q)“@W%'K ARTA

d) Kompromi proporsional dan rasional
e) Post-kolonial
f) Memahami dan menilai pandangan sendiri dan
menghargai pandangan orang lain
g) Setara dengan perbedaan
h) Tiada hirarki, saling mengisi
3) Sikap terhadap sensibilitas

161bid., 150.
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a) Banyak, saling menyapa
b) Multi integritas bermartabat.™"”

Menurut pendapat tersebut, peserta didik yang
memiliki sikap keberagamaan multikultural yang baik
akan selalu memiliki pola pikir dan berperilaku yang
moderat, tidak menganggap ideologi agamanyalah yang
paling benar, menghargai perbedaan pemahaman agama
orang lain, tidak merendahkan ataupun menghina
kelompok agama.lain, memahami batasan dirinya dan
batasan kelompok  lain, dan  menyadari bahwa
masyarakat memiliki keragaman dalam beragama dan
harus menghormati dan_menjunjung tinggi kebebasan
beragama dan menjalankan agamanya masing-masing
sesuai dengan = Kkepercayaannya. = Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
104 Tahun 2014 memperinci indikator penilaian sikap
keberagamaan mawultikultural peseriassdidik sebagali
berikut:

Tabel 1.1
Indikator Penilaian Hasil Belajar Ranah Sikap Keberagamaan

Tingkatan Sikap Deskripsi
keberagamRaE |S|I AMIC UNIVERSITY

“SUNASERALFAGA

I~ te£5? buL | 4 A

A\ WA = W a | W A
Menangg8pi kildi Ly Kefedizan MenjalvaliSuatl nifdi dan
ada rasa puas dalam membicarakan nilai
tersebut

Menghargai nilai Menganggap nilai tersebut baik;
menyukai nilai tersebut; dan komitmen
terhadap nilai tersebut

Menghayati nilai Memasukkan nilai tersebut sebagai
bagian dari sistem nilai dirinya

Mengamalkan nilai | Mengembangkan nilai tersebut sebagai

ciri dirinya dalam berpikir, berkata,

117 Baidhawy, Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural, 69-70.
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| berkomunikasi, dan bertindak (karakter) |
(sumber: Olahan Krathwohl dkk.,1964)''®

Sikap keberagamaan dalam Permendikbud tersebut
mengacu pada pendapatnya Krathwohl dkk. dalam
bukunya yang berjudul “Handbook Il The Affective
Domain“ yang dipublikasikan pada tahun 1964.9
menurut Krathwohl, dkk., Hasil belajar afektif terdiri
dari beberapa tingkatan atau jenjang, yaitu receiving,
responding, valuing, erganization, dan characterization
by a value or value complex. Penjabaran masing-masing
jenjang hasil belajar afektif tersebut adalah sebagai
berikut.

1) Receiving atau attending
Receiving atau attanding yaitu kepekaan dalam
menerima rangsangan (stimulasi) dari luar yang
datang. Receiving juga diartikan sebagai mau
memperhatikan~ stimulus  yang  diberikan
kepadanyas Kemauan® untuk memperhatikan suatu
kegiatan atau\suatu objek.

2)\Responding
Respending atau 'menanggapl’ mengandung arti
“partisipasi aktif’. Seseorang tidak hanya mau

STN@@GI&L&M{II@M}NWE@@IH’W stimulus yang

SUNAN KAEIAGA:, 2
erpart|5| asi aktif b am bentuk mengajukan

k p ndAat terhadap hal
yang dlperhatlkannya tersebut, mendiskusikannya

dengan sesama teman, membaca materi yang

"8_ampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 104 Tahun 2014 tentang Penilaian Hasil Belajar oleh
Pendidikan pada Pendidikan Dasar dan Menengah, 6.

""W.A Mehrens dan 1.J Lehmann. Measurement and evaluation in
education and psychology. (New York: Holt, Rinehart and Winston. Inc.,
1973)
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ditugaskan, kesukarelaan membaca buku yang
tidak ditugaskan, dan sebagainya.

3) Valuing
Valuing artinya mampu memberikan penilaian
terhadap stimulus yang diberikan kepadanya,
apakah menyukainya atau tidak, setuju atau tidak
setuju dan sebagainya.

4) Organization
Organization (mengatur atau mengorganisasikan)
artinya telah.menentukan.pilihan sikapnya atas
hasil penilaian yang telah diberikannya tersebut,
sehingga sudah memiliki pegangan yang kuat dan
tidak tergoyahkan oleh suatu keadaan.

5) Characterization
Characterization adalah melaksanakan pilihannya
menjadi bagian yang tidak. terpisahkan dalam
dirinya sebagai suatu karakter yang mendarah
dagingy yangmakan dilakukafmeseeaie konsisten
sehingga Dbenar=benar  telah™ menjadi komitmen
dirinya.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka
ruang lin ku% penelitian 5|kap keberagamaan

DISUINAN RALH AL
(1) gama
(receivi p/nilgi-nilai tikultural
dalam brxggnzlg esponding), )}%e!%hﬁﬁllal nilai
multikultural dalam beragama (valuing), (4) menghayati
nilai-nilai multikultural dalam beragama (organization),

(5) mengamalkan nilai-nilai  multikultural dalam
beragama (characterization).

1) Menerima  Nilai-Nilai ~ Multikultural  dalam
Beragama (Receiving)
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Pengertian menerima dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia diartikan dengan arti “menyabut,
mengambil sesuatu yang diberikan.”'?° Menerima
diartikan pula sebagai makna mengesahkan,
membenarkan, menyetujui, meluluskan, atau
mengabulkan permintaan.'?' Pendapat lainnya
menjelaskan  menerima adalah  memberikan
respons atau reaksi terhadap nilai-nilai yang
dihadapkan kepadanya.'?? Secara istilah dapat
diartikan bahwa peserta didik dapat menyambut,
membenarkan, dan  menyetujui  nilai-nilai
multikultural dalam beragama. Ciri-ciri yang dapat
diamati - misalnya  selalu = memperhatikan dan
mengikuti - anjuran guru untuk melaksanakan
ajaran agamanya.

2) Menanggapi  Nilai-Nilai ~ Multikultural dalam
Beragama (Responding)
Menanggapi artinya melakukans(tugas, kewajiban
dan pekerjaan),,mematuni, dan mempraktikkan.
Peserta didik lyang memiliki Sikap menanggapi
akan mau bertanya, mau memberikan pendapat,
mau-mengerjekan dan imenyelesaikan tugas yang

o R TEAY, e
S U m&mgawf'%ii Lﬁ) Keka secara
‘Y 'u@ewer/@k%k%aj&aﬁﬂaa@pekerjaan yang

ditugaskan gurunya walaupun yang diajarkan guru

120Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1997), 550.

2lAhmad Yani, Mindset Kurikulum 2013, (Bandung: Alfabeta, 2014),
84.

2Sunarti dan Selly Rahmawati, Penilaian dalam kurikulum 2013 :
membantu guru dan calon guru mengetahui langkah-langkah penilaian
pembelajaran (Yogyakarta: Andi, 2014), 16.

2Notoatmodjo, Prinsip-Prinsip Dasar llmu Kesehatan Masyarakat,
132.
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3)

4)

berbeda dengan yang diberikan orangtuanya di
rumah. Atas dasar kesadaran atau masih terpaksa,
hal ini tidak menjadi masalah karena yang penting
peserta didik telah melakukan tugasnya dengan
baik.

Menghargai  Nilai-Nilai Multikultural —dalam
Beragama (Valuing)

Menghargai artinya memberi, menentukan, atau
membubuhi harga.Menurut bahasa, pengertian
menghargai adalah.: “menghormati,
mengindahkan, -~ memandang = penting  dan
memandang  berguna  terhadap  sesuatu.”14
Tingkatan- ~menghargai lebih  tinggi  dari
menjalankan - karena - di dalamnya ada unsur
kesadaran = untuk /menerima dan menjalankan
perintah agama  yang - dianutnya.’?® Dengan
demikian “peserta  didik yang memiliki sikap
menghargaimeiilai-nilai_muitikuitaral  dalam
beragama dapatidilihat, darirperilakusmenghormati
pelaksanaan dalam beragama yang |berbeda-beda,
mengindahkan semua ' aktivitas £ @agama yang
menjadi~tugas  dan  kewajibannya, tidak

S E R O ilf gegyreen can
SLINAN KALIFAGK
Mafrgr(i)atG I\YaINHK NuRku]turA dalam

Beragama (Organization)

Menghayati artinya mengalami dan merasakan
sesuatu dalam batin.’?® Peserta didik yang telah
menghayati  nilai-nilai  multikultural ~ dalam

beragama adalah mereka yang telah menunjukkan

124Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa

Indonesia, 877.

125Yani, Mindset Kurikulum 2013, 85.
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kematangan dalam beragama.Mereka telah mampu
mengenali atau memahami nilai-nilai  luhur
agamanya.  Sikapnya telah  menunjukkan
kematangan dalam beragama, memiliki keyakinan
yang teguh karena menganggap bahwa semua
keragaman dalam pelaksanaan agama memiliki
landasan yang benar. Secara ruhaniyah mereka
telah menyadari bahwa itikad dalam hatinya ada
yang mengawasi, perilakunya ada yang mencatat
dan memiliki konsekuensi.di hari pembalasan.'?”
Dengan demikian peserta didik yang telah
menghayati — nilai-nilai ~ multikultural ~ dalam
beragama ditunjukkan dalam perilaku melakukan
aktivitas keagamaan dengan sungguh-sungguh
dimana saja ‘dan kapan saja, konsekuen dalam
melaksanakan ajaran agama, tidak merasa bosan
dan ‘jenuh dalam menjalankan ajaran agamanya,
dan meiasakan manfaatdalamemenjalankan ajaran
dgamanyas

Mengamalkan = Nilai-Nilai Multikultural dalam
Béragama (Charactérization)

Mengamalkan artinya melaksanakan, menerapkan
dan, menunalkan kew. |ban agamanya Ranah ini

rf ﬁﬁ% ML)Z; engamalkan
ama adalah

m_g3;

multlkultural eragama’ dengan penuh
kesadaran sendiri. Tidak perlu lagi disuruh-suruh,
diancam, diberi tugas, atau dipaksa. Mereka secara
aktif memenuhi kewajiban untuk mengamalkan
nilai-nilai multikultural dalam beragama.'28
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut
dipahami bahwa ciri-ciri sikap keberagamaan

271hid.
1281bid.
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multikultural peserta didik ruang lingkupnya luas
dan universal yang tidak hanya mencakup dimensi
akidah, tetapi juga ibadah, dan akhlak.
Sebagaimana yang dijelaskan dalam surat Al-
Bagarah ayat 208:

M\u}h\}uu‘ijﬂ\sehd\ \;LA\ \}.\A\;L).\J\Lg_ﬂ.\

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, masuklah
kamu ke dalam-Islam keseluruhan, dan janganlah
kamu turut langkah-langkah syaitan.
Sesungguhnya syaitan itu’ musuh yang nyata
bagimu. (Al-Bagarah: 208)'°

3. Faktor-Faktor Pembentukan Sikap Keberagamaan
Multikultural
Menurut Abu Ahmadi, sikap seseorang dipengaruhi oleh
dua faktor, yaitug |
a. Faktor internal. Faktog-internal merupakan faktor
yang adaidi dalam pribadi lindividu. Faktor berperan
sebagai Selectivity, menyelelﬁsi dan4mengolah atau
menganalisis-berbagail pengaruh yang datang dari luar

d|r| |r§if/AdJr| Etf\%ﬁ 8"% Wé‘ﬁ]g? esuaikan

nonhed OARNGE RETSACA, oo

kaitar\rya@)n@ Mamawep\atﬁn]é. A

b. Faktor eksternal. Faktor eksternal merupakan faktor
yang berasal dari luar dari individu. Faktor ini berupa
interaksi sosial baik di dalam kelompok maupun di

luar kelompok.'3°

2Departemen Agama RI., Al-Quran dan Terjemahnya, (Semarang:
Toha Putra, 2007), 50.
130 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta: Renika Cipta, 2011), 171.
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Lebih lanjut Abu Ahmadi juga menjelaskan bahwa ada
tiga hal penting yang dapat mempengaruhi pembentukan
dan perubahan sikap individu, yaitu “(1) keluarga, lembaga
pendidikan, lembaga keagamaan, organisasi kerja dan
sebagainya (2) kelompok sebaya, dan (3) media massa.'’!
Menurut Stephen R. Covey ada tiga teori yang terkait
dengan pembentukan dan perubahan sikap, yaitu:

a. Teori determinisme genetic. Teori ini berpandangan
bahwa sikap individu diwariskan secara turun
temurun.dari.nenek moyangnya. Jika kakek-nenek
seorang punya sikap mudah marah, maka seseorang
itu akan memiliki sikap mudah marah juga.
Pewarisan sikap  seperti ~ini diteruskan dari satu
generasi ke generasi berikutnya.

b. Teori determinasi psikis. Teori ini berpandangan
bahwa sikap yang dimiliki oleh individu sangat
dipengaruhi oleh pola asuh orang tua. Pola asuh
orang twasyang diterima_ladividugpada masa kanak-
kanak membeptuk pola™ dasarn keperibadian dan
karakter individu termasuk di dalamnya pembentukan
sikagindividug

c. Teort"_ determinisme  lingkungan.  Teori ini

berpendapat bahwa pembentukan dan perkembangan
i

oleh perlakuan
du—s b& Perlakuan

a a,\/ Saudgra, u; man  sebaya,
gaQ/pﬁpanA pa&g}‘;%niﬁ%it;i;siﬁekonomi, atau
kebijakan-kebijakan pemerintah, semuanya turut

membentuk dan mempengaruhi perkembangan sikap
setiap individu.'*

Blbid.
B2Muhammad Ali, Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008), 143.
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Menurut Thoules, ada empat faktor utama yang
membentuk sikap keberagamaan manusia, yaitu:

a.

Faktor Sosial

Faktor sosial meliputi pengaruh keluarga, kehidupan
masyarakat, tradisi-tradisi sosial, dan tekanan-tekanan
lingkungan sosial untuk menyesuaikan diri dengan
berbagai pendapat dan sikap yang disepakati oleh
lingkungan itu.

Faktor Pengalaman

Ada tiga jenis. pengalaman..yang berpengaruh
terhadap sikap keagamaan, yakni pengalaman
mengenai dunia nyata, mengenai konflik moral, dan
mengenai keadaan-keadaan emaosional tertentu yang
tampak memiliki Kaitan dengan agama.

Faktor Kebutuhan.

Adanya kebutuhan-kebutuhan yang tidak terpenuhi
secara  sempurna  di-  mana-mana  sehingga
mengakipatkafgterasa - adanyasskebuithan akan
kepuasan-kepuasan agama.

Faktor Pf@ses Pemikiran:

Yaitu berbagai proses pemikiran aerbal (faktor
intelektual)‘yang berpendapat bahwa manusia adalah
makhluk yan berlklr dan salah_satu_dari akibat

BURAN RALHAG Ao
P YR R s

ditoiaknya

Secara umum ada dua faktor yang membentuk sikap
keberagamaan seseorang, yaitu faktor dari dalam dirinya
dan faktor dari luar dirinya. Faktor yang berasal dari dalam
dirinya meliputi tingkat intelektual atau pengetahuan akan
pemahamannya terhadap agama yang dianutnya, motivasi

133 Robert H. Thoules, Pengantar Psikologi Agama, (Jakarta: Rajawali,

2012), 29.
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beragama dalam dirinya, dan tingkat usianya. Selain itu
faktor di luar diri juga memberikan pengaruh yang sangat
besar terhadap pembentukan sikap keberagamaa. Pengaruh
lingkungan masyarakat, keluarga, dan sekolah dapat
menjadi penentu sikap keberagamaan seseorang.

4. Faktor-Faktor Pembentukan Sikap Keberagamaan

Multikultural Peserta Didik

Sikap keberagamaan multikultural peserta didik
bukanlah merupakan produk dari suatu usaha tunggal, atau
monopoli dari 'suatu faktor saja, melainkan hasil dari
berbagai upaya secara integral yang saling berhubungan
satu sama lain, yang masing-masing memiliki peran penting
dalam rangka membentuk sikap keberagamaan yang
optimal dalam diri peserta didik. Dengan demikian ada
beberapa  faktor = pembentuk sikap  keberagamaan
multikultural dalam diri peserta didik baik yang berasal dari
dalam digiy peseite. didik maupuisfakieisyang berasal dari
luar diri peserta drdik

a. Pendidikan dalam Keluarga
1) Pengertian Keluarga
Keluar a adalah hubunigan

Lt

. yan diikat karena
atafTyg % )ﬁf\ﬁl . empengaruhi
S U AlalrtidaW mari L 134 Pendapat

‘Y @n@ n f| dl% T adalah “satu
kesatuan SOSIaI yang terdiri dari suami, istri dan

anak-anak yang belum dewasa. Satuan ini
mempunyai sifat-sifat tertentu yang sama, di mana
saja dalam satuan masyarakat manusia”.'3®
Sedangkan dalam pengertian pedagogis, keluarga

13¥Mohammad Shochib, Pola Asuh Orang Tua dalam Membantu Anak
Mengembangkan Disiplin Diri, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), 17.

BSHartono dan Arnicum Aziz, llmu Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara,
1993), 79.
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adalah “satu persekutuan hidup yang dijalin oleh
kasih sayang antara pasangan dua jenis manusia
yang dikukuhkan dengan pernikahan, yang
bermaksud untuk saling menyempurnakan diri."36
Secara psikologis, keluarga adalah “‘sekumpulan
orang yang hidup bersama dalam tempat tinggal
bersama dan masing-masing anggota merasakan
adanya pertautan batin sehingga terjadi saling
mempengaruhi, saling memperhatikan, dan saling
menyerahkan.dii>. 37
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut
dipahami bahwa yang dimaksud dengan keluarga
adalah sekumpulan kesatuan sosial yang terkecil
dalam masyarakat yang di dalamnya terikat karena
perkawinan, = hubungan darah, maupun karena
hubungan = sosial - yang . hidup bersama dalam
tempat tinggal yang sama yang antara setiap
angoota adanya interaksi salimgmmempengaruhi,
mempethatikan'dan memisamtu.
2) FungsiPKeluarga
Menututy, Djamatahl SflAQsi keludf@a berkaitan
langsuno-dengan aspek-aspek keagamaan, budaya,
cin ih, melindungi, repr i ialisasi dan
W%%ﬁ ‘ 0 ? Lﬂ\ﬂ}?ﬁ#ﬁw binaan
STINANCKA LIAGA S«
dal?m@nq'an A]iIK-ani RgaTaAOrangtua
memiliki  peranan  yang strategis dalam
mentradisikan ritual keagamaan sehingga nilai-
nilai agama dapat ditanamkan dalam jiwa anak.
Kebiasaan orangtua dalam melaksanakan ibadah,

136 Shochib, Pola Asuh Orang Tua ..., 17.

3bid.

38Syaiful Bahri Djamarah, Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi
dalam Keluarga: Upaya Membangun Citra Membentuk Pribadi Anak,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2014), 22.
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seperti shalat, puasa, sedekah akan menjadi suri
teladan bagi anak untuk mengikutinya.

Menurut konteks budaya orangtua
bertanggung jawab dalam mendidik anak agar
menjadi orang yang pandai hidup bermasyarakat
dan hidup dengan budaya yang baik dalam
masyarakat. Apapun upaya Yyang dilakukan
orangtua dalam mendidik anaknya yang terpenting
anak menjadi cerdas dan mampu bersosialisasi
dengan baik - .dengan masyarakat  dan
lingkungannya. Seorang anak yang mampu
bersosialisasi dan menyesuaikan diri dengan alam
lingkungannya berarti akan pandai menempatkan
diri secara serasi, selaras, dan seimbang sesuai
dengan daya dukung alam dan lingkungan yang
berubah secara dinamis.

3) Tujuan Pendidikan dalam Keluarga
EBnengeMuslihah menyatakangbahwa, “keluarga
merupakan satuan gosiatl terkeeil dalam kehidupan
umat manusie sebagai makhluk sosial. Keluarga
merupakan unit | pertama Jdalam masyarakat.
Disitulah tahap awal ' proses sosialisasi dalam

embangan individu 139 Dj oilalam Islam, awal

\’T’wﬁ‘é% i;%i fﬁ'ﬁ_ Eé.d}éla pendidikan

*v\ UrAz
@&ﬁjak‘%fdfylr %Ealam ‘LLead“aan suci yang

hanya memiliki potensi dan tidak akan dapat
berkembang dengan baik apabila tidak dibantu
oleh lingkungan keluarganya. la membuka kedua
matanya pada kehidupan dunia ini untuk melihat
ibu dan ayahnya yang menjaganya dalam segala
urusannya. Isi, warna dan corak perkembangan

3%Eneng Muslihah, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Diadit Media,
2011), 84-85.
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kesadaran beragama pada anak sangat dipengaruhi
oleh keimanan, sikap dan tingkah laku keagamaan
orang tuanya.'4°

Seorang anak yang dilahirkan dalam keluarga
yang religius, maka akan cenderung tumbuh
menjadi  pribadi yang taat beragama dan
sebaliknya, seorang anak yang dilahirkan dalam
keluarga yang acuh tak acuh atau bahkan tidak
mengenal agama, maka ia akan tumbuh pula
menjadi pribadi-yang tidak mengenal agama,
sering melanggar aturan agama tanpa merasa
bersalah karena potensi untuk mengenal Tuhan
dan mengikuti ajaran-Nya dikalahkan oleh potensi
buruknya serta - tertutup —oleh  kebiasaan-
kebiasaannya melanggar aturan agama.

Karena ity menurut Bakir Yusuf Barmawi,
“pendidikan anak dalam keluarga merupakan awal
dari psuatuggusaha untuk _mendidiky anak agar
menjadi manusial yangdbertagwaicerdas dan
terampil, sehingga imenjadi fondask penyangga
bagi pendidikan anak berikutnya”.
Sebagaimana pula dijelaskan Allah SWT dalam

U T AR N vERSITY
SUNAN KALUAG A
YOG YA R T“?X‘S‘l‘ e

T Osas

Artinya: Hai orang-orang yang beriman,
peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka
yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras,

“0Ahdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama Kepribadian Muslim Pancasila,
(Bandung: Sinar Baru, 1991), 40.

141Bakir Yusuf Barmawi, Pembinaaan Kehidupan Beragama Islam Pada
Anak, (Semarang: Dimas, 1993), 7.
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dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan. (At- Tahrim:
6)142

Berdasarkan ayat tersebut dipahami bahwa
pengaruh keluarga terutama kedua orangtua sangat
besar terhadap perkembangan agama pada anak.
Orangtua  berkewajiban  untuk  memberikan
pendidikan agama yang baik pada anak-anaknya.
Sehingga dapat dikatakan pendidikan agama yang
pertama - yang - diterima anak adalah dalam
lingkungan keluarga. Sebagaimana pula yang
dikemukakan Oemar hamalik, “orang tua sangat
bertanggung ~ jawab atas kemajuan  studi
putra/putrinya.”'43 Bahkan Jalaluddin menyatakan
bahwa — “keluarga  wajib  bertanggungjawab
terhadap perkembangan mental spiritual anak-
anaknya”.'4* Lebih danjut-Jalaluddin menjelaskan
bahwa “keluarga bertanggungjawab terhadap
perkembangan potensi fitrah, yakni mengazankan,
mengagiganhkan, mengkhitankan, mendidik, dan

tahap akhir menikahkan™. '+

STATEOrangtuel | Gaitu Nayeli Rdanl bu  memegang

S U e Paho KRd cir] e noarh atas
pendidi apak-gnakn ebagaimana yang

Y ﬁer&:&n/&ﬁiﬁdﬁhh ij tugas utama
orangtua bagi pendidikan adalah “sebagai peletak

dasar bagi pendidikan akhlak dan pandangan
hidup keagamaan. Sifat dan tabiat anak sebagian

“2Departemen Agama RI., Al-Quran dan Terjemahannya, 442.

30emar hamalik, Pendidikan Guru, Konsep dan Strategi,(Bandung:
Bandar Maju, 1997), 123.

44Jalaluddin, 1slam Smiles: Sederhana, Mudah, Indah, Lengkap, Elastis,
Sempurna, (Jakarta: Kalam Mulia, 2010), 124.

1bid., 124
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besar diambil dari kedua orangtuanya dan dari
anggota keluarga yang lain.”'#6 Bahkan dalam
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional pada Bab 1V pasal 10
menyebutkan “pendidikan keluarga merupakan
bagian dari jalur pendidikan luar sekolah yang
diselenggarakan dalam keluarga dan yang
memberikan keyakinan agama, nilai budaya, nilai
moral, dan keterampilan.'4”

Islam -mengajarkan bahwa, masalah keluarga
mendapat banyak = perhatian dengan berbagai
macam peraturan wuntuk menuju kebaikan dan
kebahagiaan. Dari soal memilih jodoh, kriteria,
dan idealnya; prosedur pemilihan, kewajiban dan
hak suami istri dan anak, kewajiban yang harus
dipenuhi dan- larangan-larangan yang harus
dijauhi. Bahkan hubungan antara yang satu dengan
lainnyay batkshubungan yangspalingssuci dan asasi
mauptn hubungan yangftampak seéderhana dan
ringan dalam kehidupan sehari-hari, diberikan
petunjuknya dengan berbagai maCam peraturan
yang harus ditaati.

Y PSPATE (STAMIC BRIVERSHTY" om

34 LINAN. KA LLA G Aao:

me?g@a@ay fﬂgstuﬂm RjaTlrm mencapal
tujuan keluarga yang sakinah, mawaddah,
warahmah. Adapun tugas dan tanggung jawab
keluarga menurut Hasbullah adalah sebagai
berikut (1) pengalaman pertama masa anak-anak,
(2) menjamin kehidupan emosional anak, (3)

46Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2001), 38.

TDepartemen Agama RI.,Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, 6.



71

menanamkan dasar pendidikan moral, (4)
memberikan dasar pendidikan sosial, dan (5)
peletak dasar-dasar keagamaan.'48
Sedangkan menurut  Abdurahhman An-
Nahlawi menjelaskan bahwa berdasarkan Alquran
dan  As-Sunnah, tujuan  terpenting dari
pembentukan keluarga adalah:
a) Memberikan pengalaman pertama masa
kanak-kanak
Didalam keluarga-anak mulai mengenal
hidupnya dan orangtua merupakan orang
pertama yang dikenalnya, maka segala
tingkah laku orangtua akan menjadi panutan
bagi st anak, untuk i1tu dapatlah dikatakan
bahwa = orangtua = merupakan  pemberi
pengalaman pertama pada anak pada masa
kanak-kanaknya.
bysivienjamin kehidupansemesional anak
Yaitu dengan' memberikan rasa cinta kasih.
Hal Ini sangat penting karena kasih sayang
dan cinta kasih merupakan landasan dalam
pertumbuhan dan perkembangan psikologis

dan sosial anak. o
SUNASLEALITRE
‘Y O Gb?r ri CI a& anJTasﬁn bahwa

Tanggung jawab orangtua adalah
memenuhi kebutuhan materi dan rohani
anak-anaknya yaitu “kebutuhan materi
berupa makanan, pakaian, serta tempat
tinggal, harus dipenuhi agar anak dan
orangtua dapat hidup dengan layak.

1“8Hasbullah, Dasar-Dasar IImu Pendidikan, 43.
149 Abdurrahman An Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah Sekolah dan
Masyarakat, (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), 141.
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Dan  kebutuhan  rohani  adalah
pendidikan yang menjadikan anak-
anaknya mengerti kewajiban kepada
Allah, kepada Rasulnya, orangtua dan
sesama saudaranya.” 150

Memenuhi kebutuhan jasmaniah dan
rohaniyah anak sama-sama penting dan
tidak bisa salah satunya diabaikan. Akan
tetapi dalam Islam tanggung jawab orangtua
yang paling pokok adalah memberikan
pendidikan yang  baik bagi anak-anak
mereka, karena pendidikan yang baik akan
menyiapkan anak tersebut menjadi manusia
yang baik dan bertanggung jawab.

Ibnu Al-Qayyim Al-Jauziyyah
menegaskan bahwa:

Péran, dan tanggungjawab orangtua
dalam  jmendidtk  anak  dengan
keteranmgan yang cukup jelas. Beliau
berkata: sebagian ahli ilpgau mengatakan
bahwa Allah S\Wispada hari kiamat
nanti akan meminta

STATBesanugangiaaan/ Esesian 'y orangtua

S U NM&% RALIRG A

@]g g%gjwﬁe R allakA tentang

uanya na sesungguhnya
sebagaimana orangtua memiliki hak
dari anaknya, demikian pula sebaliknya
seorang anak memiliki hak dari
orangtuanya.'!

130M. Thalib, 40 Tanggung jawab Orangtua Terhadap Anak, (Bandung;

Irsyad Baitus Salam, 1997), 89.

15IMuhammad Nur Abdul Hafizh, Mendidik Anak Bersama Rasulullah,

(Bandung: Al Bayan, 1997), 38.
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Beliau lebih lanjut juga menjelaskan
bahwa “barang siapa membiarkan anaknya
tidak terdidik dengan pendidikan yang
bermanfaat dan meninggalkannya tanpa
mendapatkan apapun, dia telah melakukan
puncaknya kejahatan.”’®> Dalam UU
perkawinan Nomor 1 tahun 1974 dinyatakan
bahwa:

“Perkawinan adalah ikatan lahir dan
batin antara seorang pria dan seorang
wanita -Sebagai suami istri dengan
tujuan  membentuk keluarga yang
bahagia dan sejahtera, Dberdasarkan
Tuhan Yang Maha Esa. Anak yang
lahir dari perkawinan ini adalah anak
yang sah dan menjadi hak dan tanggung
jawab - kedua orangtuanya memelihara
dan  mendidiknya dengan sebaik-
baiknya. Kewajiban orangtua mendidik
anakwipl terus berlanjut sampai ia
dikawinkan  atau  dapat  berdiri
sendiri?.">’

Sedangkan = menurut _ Jamaal ~Abdur
STATE @Mé NIVERBILY son tanggung
S U N gk A “mendidik,
‘Y O G( ﬂhlﬁ] /@elﬁtrﬂﬂa}& mengajarinya
hlag-akhiaq yang mulia serta
menghindarkannya dari teman-teman yang

buruk dan jika ia telah dewasa ayah harus

meningkatkan pengawasannya.”'>* Dengan
demikian jelaslah bahwa tugas tanggung

1321pjid., 39.

153Hasbullah, Dasar-Dasar IImu Pendidikan, 38.

134Jamaal Abdur Rahman, Tahapan Mendidik Anak Teladan Rasulullah,
(Bandung: Irsyad Baitus Salam, 2005), 19.
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jawab orangtua tidak hanya memenuhi
kebutuhan jasmani anak akan tetapi juga
kebutuhan rohani anak, terutama
memberikan pendidikan yang baik bagi
anak-anaknya. Dalam ajaran Islam selalu
ditekankan bahwa kewajiban orangtua pada
anak-anaknya  adalah menghindarkan
mereka dari kerugian, keburukan, dan api
neraka melalui memberikan pendidikan
yang sebaik-baiknya.

5) Implementasi Pendidikan dalam Keluarga

Sebagai realisasi tanggung jawab orangtua dalam
mendidik anak, ada beberapa aspek yang sangat
penting untuk diperhatikan orangtua, yaitu (1)
pendidikan ibadah, (2) pokok-pokok ajaran Islam
dan membaca Al-Quran, (3) pendidikan akhlakul
karimah, dan (4) pendidikan akidah Islamiyah.'*
Keempat aspek tersebut menrjadigtiang utama
pendidikan fslam _ dalam™ Kkeluarga. Dalam
memberikan pendidikan agama pada anak agar
dapattmencapai tujuan dari pendidikan tersebut
dengan “bailk dan 'seoptimal mungkin, maka

orangtua erlu men unakan beberapa metode.
SUNAR RALTAL S
gama

@k e}ak?y eﬂerﬁa -ylen pat para

ahll di antaranya adala pendapat Ai-Ghazali di
mana menurut beliau “seyogyanya agama
diberikan kepada anak sejak usia dini, sewaktu ia
menerimanya dengan hafalan di luar kepala.
Ketika ia menginjak dewasa, sedikit demi sedikit
makna agama akan tersingkap baginya. Jadi

155Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Bandung: Angkasa,

2003), 215.
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prosesnya dimulai dengan hafalan, diteruskan
dengan pemahaman”.

95 156

Menurut Abd al-Rahman  al-Nahlawi,

mengemukakan metode quran dan hadis dalam
menanamkan pendidikan agama pada anak yaitu:

a) Metode hiwar (percakapan) Qur’ani dan
Nabawi.

b) Mendidik dengan kisah Qur’ani dan
Nabawi.

c)-Mendidik dengan..amtsal Qur’ami dam
Nabawi.

d) Mendidik dengan memberi teladan.

e) Mendidik dengan pembiasaan diri dan
pengalaman.

f) Mendidik ~ dengan  mengambil  ‘ibrah
(pelajaran) dan mauizhah (peringatan).

g) Mendidik dengan membuat senang (targhib)
dan membuat takidstianhie).' >’

Selanjutnya An-Nahlawi|juga mengingatkan

bahwa:

Langkah pertama vyang wajib dilakukan

STAT EoléﬂgﬁlMI@aI&dN Metdksdnakan  pendidikan

SUNZN SALTAG AT

Y O WKebesgrap\dah nikmdR AllahAAserta semangat

mencari dalil dalam meng-Esakan Allah
melalui tanda-tanda kebesaran-Nya, (2)
membiasakan anak-anak untuk mewaspadai
penyimpangan-penyimpangan yang Kkerap
membiasakan dampak negatif terhadap diri
anak.'*

156\, Athiyah al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam,
(Jakarta: Bulan Bintang, 2004), 257.

571hid., 82.

158Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam, 215.



Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat
disimpulkan bahwa metode pendidikan yang dapat
dilaksanakan oleh setiap orangtua dalam mendidik
anak-anak mereka haruslah dilakukan sejak dini,
bertahap, berkesinambungan dan tuntas, serta
dengan cara yang bijaksana, penuh dengan kasih
sayang dan perhatian yang penuh, teladan yang
baik, yang sesuai dengan perkembangan anak,
yang dapat membangkitkan minat dan dengan cara
yang parkiis.

6) Pengaruh Pendidikan dalam Keluarga terhadap
Sikap Keberagamaan Multikultural Peserta Didik
Keluarga yang memberikan pendidikan dengan
baik kepada anak-anaknya akan sangat membantu
guru dalam membentuk sikap keberagamaan
dalam diri peserta didiknya. Artinya pendidikan
dalam keluarga  dapat mempengaruhi hasil
pembeintukassikap Kkeberagasmaanginultikultural
peserta didik:-“Semakin gbark™ pendidikan dalam
keluarga, maka sikap keberagamaan multikultural
peserta didik cenderung akan semakin baik. Begitu
pula sebaliknya, semakin buruk pendidikan dalam
keluar a maka sikap keberaizi/maan multlkultural

a it baik.
g dan

enem an b ukungan
orangtua ber uxng§n 'gecara S|gn|f|k/§ dengan
sikap peserta didik”."® Jalaluddin lebih
menjelaskan bahwa “pendidikan dalam keluarga
merupakan pendidikan dasar bagi pembentukan
jiwa keagamaan”.'®® Begitu juga Zakiah Daradjat
mengemukakan bahwa “sikap spiritual merupakan
perolahan dan bukan bawaan.la terbentuk melalui

15Ramayulis, Psikologi Agama, 113.
160Jalaluddin, Psikologi Agama, 255.
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pengalaman langsung yang terjadi dalam
hubungannya dengan unsur-unsur lingkungan
materi dan sosial, misalnya rumah tangga tentram,
orang tertentu, teman orangtua, jamaah dan
sebagainya”.'®!

Hasil penelitian Basidin  Mizal dalam
artikelnya yang berjudul ‘“Pendidikan dalam
Keluarga” juga menjelaskan bahwa “pendidikan
dalam keluarga memberikan pengaruh yang sangat
besar.terhadap pembentukan moral dan akhlak
anak”.162 Penelitian Zakaria Stapa, dkk., juga
menemukan -~ bahwa “ibu bapak memainkan
peranan yang cukup penting dalam menangani
salah laku, sosial dalam kalangan remaja karena
ibu bapak mempunyai pengaruh yang cukup kuat
dalam memberi sumbangan terhadap pembentukan
akhlak di kalangan remaja”."%3

Berdasarkan beberapasspendapat dan hasil
penelitian: tersebutddapat dipahami bahwa faktor
pendidikan'dalam keluarga ikut menentukan sikap
keberagamaan| multikultural ™ peserta  didik.
Pendidikan Vvang dilakukan orangtua dalam

TR MM BRI e oo
S Ummanggjd f;A&; : kle)rll kar:ng
Y @d@at\dis'mpKKaAb WT salah satu faktor

yang berpengaruh terhadap pembentukan sikap

16Ramayulis, Psikologi Agama, 113.

1©2Basidin  Mizal, “Pendidikan dalam Keluarga,” Jurnal Ilmiah
Peuradeun, International Multidisciplinary Journal, Vol. 2 No. 3,
September 2014: 155-178.

1637akaria Stapa, Ahmad Munawar Ismal, dan Noranizah Yusuf, “Faktor
Persekitaran Sosial dan Hubungannya dengan Pembentukan Jati Diri,”
Jurnal Hadhari Special Edition Universitas Kebangsaan Malasyia (2012),
164.
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keberagamaan multikultural peserta didik adalah
pendidikan dalam keluarga.

b. Aktivitas Keagamaan di Sekolah
1) Pengertian Aktivitas Keagamaan

Menurut Anton M. Mulyono, Aktivitas artinya
“kegiatan atau keaktifan, Jadi segala sesuatu yang
dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik
fisikk maupun non-fisik, merupakan suatu
aktifitas”.'®*_Adapun menurut.Sriyono, aktivitas
adalah “segala kegiatan yang dilaksanakan baik

secara jasmani atau rohani”.'6>
Berdasarkan - pengertian - aktivitas tersebut
maka yang dimaksud aktivitas keagamaan di
sekolah adalah [ berbagai | kegiatan  yang
dilaksanakan baik jasmani maupun rohani yang
berhubungan dengan keagamaan di sekolah.
Sebagaimafias,, vang - dikemukakaigs Muhaimin,
aktivitas Keagamaan_di #8ekolah adalah “upaya
terwujudnya nilal-nilai’ ajaran agama sebagai
tradist dalam berperilaku dan budaya organisasi
yang dukuti oleh '‘seluruh warga di sekolah

MR A

tersebut”.
me?daeakm pvdiﬂaK aﬂmRyarg /&embantu

proses penyadaran seorang anak berarti suatu
agama (Islam) sebagai pedoman hidup manusia.
Menurut  Athiyah  Al-Abrasyi yang dikutip

164Anton M. Mulyono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2001), 26.

165Griyono, Aktivitas Belajar, dalam http://id.shvoong.com/social-
sciences/1961162-aktifitas-belajar, diakses tanggal 15 September 2016.

166Muhaimin, dkk., Paradigma Pendidikan Islam:  Upaya
Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di Sekolah, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008), 287.
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Kamrani Busseri menyatakan bahwa sekolah
menjadi penting untuk memenuhi
kekurangmampuan keluarga mendidik anak.'¢”
Menurut konsepsi Islam, fungsi utama
sekolah adalah “untuk mengembangkan potensi
manusia agar Senantiasa  sesuai  dengan
fitrahnya”,'88 yang menjurus pada suatu kerusakan
akidah, moral dan pergaulan sosialnya, tetapi
justru mampu meningkatkan kualitas
kemanusiaannya yang mengantarkannya pada
kebahagiaan hidup. Sekolah sebagai lembaga
moral yang bertugas mengembangkan nilai-nilai
moral sesuai dengan watak dan ciri khas bangsa.
Pendapat tersebut - juga didukung oleh
kesimpulan Azwar dan Zaim Elmubarok, bahwa
“Institusi- atau lembaga pendidikan akan
mempengaruhi - pembentukan sikap beragama
sescorang.’.'®® Muhaimingjugasmenyatakan bahwa
“sekolah™dapat.menceiak orang yang baik dan
bermoral”. "% Bahkan hasil penelitian Muhaimin,
dkk., menemukan bahwad berbagai kegiatan
keagamaan di " sekolah~“akan mempengaruhi

b ’“gw R yetaion
AN KALCA™
Y () ARiivitasA kéoafnadd TFards dan  wajib

dikembangkan di sekolah karena aktivitas

197Kamrani Busseri, Pendidikan Keluarga Dalam Islam, (Yogyakarta:
Bina Usaha, 1990), 49.

18An-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat,
152.

197aim Elmubarok, Pendidikan Berbasis Nilai Kemasyarakatan,
(Bandung: Refika Aditama, 2009), 1.

17Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam, Merangkai Benang Kusut
Dunia Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), 104.

7IMuhaimin, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran: Upaya
Reaktualisasi Pendidikan Islam, (Malang: LKP21, 2009), 301.
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keagamaan tersebut akan menciptakan ketenangan
dan Kketentraman bagi orang yang ada di
dalamnya”. Aktivitas keagamaan di sekolah
merupakan sarana penyeimbang kerja otak yang
terbagi menjadi dua, kanan dan kiri, sehingga otak
kanan dan otak Kkiri mampu bekerja secara
bersama-sama, yang pada akhirnya perkembangan
menjadi lebih baik”.""2

Aktivitas keagamaan di sekolah yang
berlangsung - lama. dan terus menerus sehingga
akan memunculkan kesadaran dalam diri setiap
individu dalam sekolah untuk melakukan nilai-
nilai religius tersebut. Dengan melaksanakan nilai-
nilai agama setiap harinya di sekolah, peserta
didik akan terinternalisasi nilai-nilai religius dalam
dirinya. Oleh karena itu tepatlah kalau dikatakan
aktivitas keagamaan adalah hal yang urgen dan
harusgdiciptakan di setiap_Jlembagagpendidikan.
Karenalembaga pendidikan*merupakan salah satu
lembaga yang berfungsi mentransformasikan nilai-
nilai termasuk nilai=nilaireligius.

Tanpa adanya aktivitas keagamaan di sekolah,

maka. pendidik akan mengalami kesulitan dalam

RN KA A A
g | ti ius /‘&ngan
megbgrikap— beybagai jpengetghu ama di
da?glm egs; Ns:é% uirﬁ)ukﬂ rr!gmat!.;nﬁ sikap
keberagamaan dalam diri peserta didiknya. Peserta
didik harus senantiasa dilatih dan dibiasakan untuk
melaksanakan berbagai aktivitas keagamaan yang
lama kelamaan akan menjadi suatu kebiasaan dan

tidak terpisahkan dalam dirinya. Maka dari itu,

12Muhammad Fathurrohman, Budaya Religius dalam Peningkatan Mutu
Pendidikan: Tinjauan Teoritik Dan Praktik Kontekstualisasi Pendidikan
Agama Di Sekolah, (Yogyakarta: Kalimedia, 2018), 91.
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suatu lembaga pendidikan harus dan wajib
mengembangkan  aktivitas  keagamaan  di
lingkungan  sekolahnya untuk  menciptakan
ketenangan dan ketentraman bagi orang-orang
yang ada di dalamnya, sehingga lambat laun akan
terinternalisasi dalam diri peserta didik untuk
dilaksanakan dalam kehidupannya.
3) Bentuk Aktivitas Keagamaan di Sekolah

Menurut Muhaimin, “kegiatan keagamaan seperti
khatmil Quran dan._istighasah dapat menciptakan
suasana ketenangan dan kedamaian di kalangan
civitas  akademika lembaga pendidikan”.'"3
Langkah konkrit untuk mewujudkan aktivitas
keagamaan  di  sekolah menurut  teori
Koentjaraningrat, ‘“upaya pengembangan dalam
tiga tataran, yaitu tataran nilai yang dianut, tataran
praktik keseharian, dan tataran simbol-simbol
budayai'’

Beberapa kegiatan keagamaan yang biasanya
dilakukan 'di ' lingkungan sekolah antara lain,
ceramah agama, memperingati hari besar Islam,
melaksanakan | ajaran ‘agama dalam kehidupan

SRRl T e
S U ijb@bjaﬁn M\a&mﬁa@%‘éﬁj w‘T/;}}EIaksanakan
Y PGP AnRebpoaigya ™ Menurut

Fathurrohman, kegiatan keagamaan yang dapat
dilaksanakan di sekolah antara lain: melakukan
kegiatan keagamaan yang dilakukan secara terus
menerus, lingkungan sekolah yang agamis seperti

13Muhaimin, dkk., Paradigma Pendidikan islam:..., 299.

74Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam, ..., 157.

Dirjend.Bimbaga Islam, Petunjuk Pelaksanaan Kurikulum Sekolah
Menengah Umum/GBPP Mata Pelajaran Agama Islam, (Jakarta:
Departemen Agama RI, 1997), 2.
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4)

adanya mushala, kaligrafi, shalat berjamaah,
tadarus, mengadakan perlombaan keagamaan, dan
kesenian agama.’’®

Tujuan dilakukannya kegiatan eksrakurikuler
di sekolah yang salah satunya kegiatan keagamaan
ini sesuai dengan Surat Keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
0461/U/1/1996 dan Surat Keputusan Direktorat
Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor
226/C/Kep/0/1992. adalahuntuk memperdalam
pengetahuan peserta didik mengenai materi yang
diperoleh di kelas, mengenal hubungan antar mata
pelajaran - dengan - keimanan dan ketakwaan,
menyalurkan bakat dan ‘minat, serta melengkapi
upaya pembinaan manusia seutuhnya.
Pengaruh = Aktivitas Keagamaan di Sekolah
terhadap ~Sikap  Keberagamaan Multikultural
PeseriiggD i gk,
Faktor aktivitas keagamaan di sekolah memiliki
pengarth terhadap pembentdkan sikap
keberagamaan 'multikultural  peserta  didik.
Semakin“tinggi aktivitas keagamaan di sekolah,

maka. sikap, keberagamaan multikultural peserta
n awWin an di
se

1 jkap\ kaberagargaa tikultural
pebs‘e]r?a()(:i§|'<f<B ﬁr&raﬁz ﬂ;krgs I-’[:Trang baik.
Sebagaimana yang dikemukakan Muhaimin, dkk.,
bahwa berbagai kegiatan keagamaan yang
dilaksanakan di sekolah secara rutin dan terus

menerus akan memberikan pengaruh yang positif

76Fathurrohman, Budaya Religius dalam Peningkatan..., 108-114.
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terhadap sikap keberagamaan multikultural peserta
didik.'"”

E. Mulyasa bahkan menegaskan bahwa
“kunci sukses yang menentukan keberhasilan
implementasi kurikulum 2013 yang salah satu
tujuan pendidikannya dalam kompetensi inti (K-1)
adalah sikap spiritual, adalah lingkungan yang
kondusif-akademik, baik fisik maupun nonfisik,
termasuk menciptakan suasana keagamaan di
sekolah.'™ Fathurrohman juga menjelaskan bahwa
“aktivitas - keagamaan  harus dan  wajib
dikembangkan di sekolah karena aktivitas
keagamaan tersebut akan menciptakan ketenangan
dan  ketentraman  bagi -orang yang ada di
dalamnya”.'”? Lebih lanjut Fathurrohman juga
menjelaskan = bahwa ‘“‘aktivitas keagamaan di
sekolah merupakan sarana penyeimbang kerja otak
yanggterbagi menjadi duagkanaiydan kiri, sehingga
otak Kananidan_otak kil mampu bekerja secara
bersama-sama, yeng pada akhirnya perkembangan
menjadi lebih baild?.! >

Hasil studi 'Litbang Agama dan Diklat

Keagamaan tahun 2000, bahwa untuk membentuk

STAeE a&mse Kﬁ g, beriman dan

(ot
A diperlukan

K % mT'm moral secara
terpa u yaltu moral knowing, moral feeling, dan

moral Action.'8! Hasil penelitian Brookover, dkk.,
menemukan bahwa “sekolah yang selalu
menggunakan  strategi  pendidikan  dalam

77Muhaimin, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran:..., 301.

€, Mulyasa, Pengembangan Implementasi Kurikulum 2013,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), 53.

7Fathurrohman, Budaya Religius dalam Peningkatan..., 91

1301hid., 91.

18!Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan..., 66.
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pengajaran  pembelajaran  selalunya berjaya
mencapai matlamat sekolah. Iklim sekolah yang
sesuai juga dapat mempertingkatkan lagi
pencapaian akademik”.'®? Penelitian Jackson juga
menemukan bahwa “perilaku moral juga
mempengaruhi sekolah dan para guru sebagai
agen moral namun aspek lingkungan kelas dan
sekolah secara keseluruhan mempengaruhi dalam
mencapai tujuan akhir dari perilaku moral”.'83
Berdasarkan.beberapa. . pendapat dan hasil
penelitian = tersebut, dalam pembentukan sikap
keberagamaan multikultural peserta didik, faktor
aktivitas keagamaan di sekolah perlu ditingkatkan.
Karena ~salah  satu  faktor yang dapat
mempengaruhi sikap keberagamaan multikultural
peserta didik adalah —aktivitas keagamaan di
sekolah. Semakin baik aktivitas keagamaan di
sekolaky peseita_didik, maka sikapskeberagamaan
multikultural ~peserta_ didik cenderung akan
semakin meningkat: menjadi lebif baik. Oleh
karena itu penting | bagi setiap &ekolah untuk
menambah aktivitas Keagamaan pada peserta

didiknya, sehingga setiap harinya peserta didik
sURARERIRE R
n j sikap

“FOC¥AKARTA

182W.T. Brookover dan L.W. Lezotte,. Changes in School Charateristics

Coincident with Changes Students Achievement No. 17 Occasional Paper.
(Michigan State University: Institute of Research on Teaching, 1979), dalam
Zakaria Stapa, Ahmad Munawar Ismal, dan Noranizah Yusuf, “Faktor
Persekitaran Sosial dan Hubungannya dengan Pembentukan Jati Diri,”
Jurnal Hadhari Special Edition Universitas Kebangsaan Malasyia (2012),

167.
18p W. Jockson, Date The Moral life Of School. (San Francisco:

Jossey-Bass Publishers. 1998).
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c. Pelaksanaan Pendidikan Multikultural di Sekolah
Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi
pembentukan sikap keberagamaan multikultural peserta
didik adalah pelaksanaan pendidikan multikultural di
sekolah. Sekolah yang melaksanakan sistem pendidikan
multikultural baik dalam tujuan pembelajaran, materi,
metode, maupun evaluasi pembelajaran, akan dapat
membantu pembentukan sikap keberagamaan
multikultural peserta didik yang lebih optimal.

Hasil penelitian‘James A. Banks, yang menemukan
bahwa ada lima dimensi pembentukan sikap
keberagamaan multikultural peserta didik di sekolah
yaitu:

1) Content Integration
Guru menggunakan contoh dari bermacam-macam
budaya dan kelompok untuk menggambarkan
konsep kunci, prinsip, generalisasi, dan teori
dalamgsuatu subyek pepibahasai:

2)Fhe Knowledge ComsStriction Process

Yaitu suatu proses membangun pengetahuan,

artinya guru membantu peserta didik mengerti,

menyelidiki, 'dan  menyusun secara implisit
ba almana " asum5| asum5| kebudayaan,

(”"\ i kﬁ ﬁ“lea;{ blas di dalam
_,f‘ l::,u ] \AL 1 "\\ JM
3(») Prgj qdrce\F%ed)actlpﬂ ,Qk [’w f A
" membantu peserta - didik  dalam
mengembangkan perilaku  positif  tentang
perbedaan kelompok.
4) An equality Pedagogy
Guru menggunakan gaya mengajar yang
bervariasi, memodifikasi cara mengajar, sehingga
dapat memfasilitasi semua peserta didik dari
berbagai etnis dan jenis kelamin yang berbeda.
5) An empowering school cultural
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Kultur di sekolah yang memberikan kesamaan
terhadap perbedaan jenis kelamin, suku dan kelas
sosial.'®

Berdasarkan pendapat James A. Banks tersebut
dipahami bahwa dalam membentuk sikap keberagamaan
multikultural dalam diri peserta didik, maka sekolah
harus mampu menjadikan minimal lima dimensi tersebut
dalam pelaksanaan pendidikannya, baik dalam
merumuskan tujuan,...menyusun...materi pelajaran,
melaksanakan pembelajaran, dan kegiatan penilaian,
harus sejalan dengan pola pendidikan multikultural.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut

mengenai  lima . dimensi -~ pembentukan  sikap
keberagamaan multikultural di sekolah menurut James
A. Banks:
e F {| T —
g
—

=—paws=g Ssamsl
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STATE JSIAMIC SNV ERSLTY
AG
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1) Pe eﬁnﬁg&ai&nﬁéal{ T A
Secara etimologi, dalam bahasa Inggris kata
pengetahuan  disebut  knowledge. Dalam

Encycloedia of Philosopy, dijelaskan pengertian
pengetahuan yaitu “kepercayaan yang benar

184James A. Banks & Cherry A. McGee Banks, Multicultural Education:
Issues and Perspectives, Seventh Edition, (Hoboken: Wiley, 2010), 20-22.
135Banks & Banks, Multicultural Education: Issues and Perspectives, 23.
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(knowledge is justified true belief)”.!*¢ Secara
bahasa pengertian pengetahuan adalah ‘“segala
sesuatu yang diketahui; kepandaian: atau segala
sesuatu yang diketahui berkenaan dengan hal
(mata pelajaran)”.'®’

Secara terminologi, menurut Sidi Gazalba,
pengetahuan adalah “apa yang diketahui atau hasil
pekerjaan tahu.Pekerjaan tahu itu adalah hasil dari
kenal, sadar, insaf, mengerti dan pandai”.'®
Pendapat.lainnya .. mendefinisikan pengetahuan
adalah “proses kehidupan yang diketahui manusia
secara langsung dari kesadarannya sendiri”.'®
Adapun- menurut ~Amsal Bakhtiar, pengertian
pengetahuan dalam arti- luas adalah “semua
kehadiran interpersonal objek dalam subjek.
Pengertian pengertian dalam arti sempit adalah
putusan yang benar dan pasti”.'”

Berdasarkan beberapagmpendapat tersebut
dipahamt bahwa Apengetahuan adalah segala
sesuatu yang diperoleh manusia dari hasil proses
Interaksi panca inderanya terhadap suatu objek
sehingga menjadi  landasan” manusia tersebut

dalam bersikap dan bertindak.
STATEE&%W&%%V éllgb hasa adalah
SUNt tA keimanan
n) rigadatan pkepada Tuhan
Y @OQ(L};\/N AKuasaﬁse aal?a kaidah yang

berhubungan dengan pergaulan manusia dan

186 Amsal Bakhtiar, Filsafat 1lmu, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 85.

18Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1997), 988.

188Sidi Gazalba, Sistematika Filsafat, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 4.

%_oren Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: Gramedia, 1996), 803.

199Bakhtiar, Filsafat llmu, 86.
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manusia serta lingkungannya”.'®" Berdasarkan

pengertian tersebut, maka agama adalah segala
peraturan yang bersifat mengikat dari Allah SWT
melalui para Nabi-Nya yang menjadi pedoman
hidup manusia secara vertikal maupun horizontal
yang mampu membawa manusia mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Dengan
demikian dipahami bahwa jika manusia beragama
dan melaksanakan segala aturan dalam agamanya
dengan baik maka akan.memperoleh keteraturan
dalam hidup. Dengan keteraturan hidup tersebut
akan membawa - manusia = pada keamanan,
ketenteraman dan kedamaian dalam hidupnya
yang kemudian membawa kebahagiaan dalam
kehidupan dunianya maupun akhiratnya.

Setelah memahami pengertian pengetahuan
dan agama, dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud géengan pengetahuaiggpagama dalam
penelitian Nl adalah segala sesuatu yang diketahui
yang merupakan hasil tahu peserta didik terhadap
ajaran-ajaran dalam agama yang/diperoleh dari
berbagat“kegiatan pembelajaran batk di keluarga,

masyarakat _maupun__ lin kun%an masyarakat.
SRR e
idi jKIN pe —gjaran

agv]ag?earg;- di?n%yq(seﬂraRnery%ruh dan

komprehen ngan  demikian ~ tingkat
pengetahuan agama peserta didik menunjukkan
tingkat pengetahuan dan pemahaman seseorang
terhadap ajaran-ajaran agamanya, terutama yang
termuat dalam Kkitab suci atau pedoman ajaran
agamanya.

YIDepartemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, 15.
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2) Perkembangan Pengetahuan Agama Peserta Didik
Menurut Piaget  tahapan perkembangan
pengetahuan manusia melalui empat tahapan
yaitu:

a) Sensorimotor (0-2 tahun), pada tahap ini anak
peka dan suka terhadap sentuhan yang
diberikan dari lingkungannya. Pada akhir tahap
sensorimotor anak sudah dapat menunjukan
tingkah laku intelegensinya dalam aktivitas
motorik sebagai.reaksi dari stimulus sensoris

b) Praoperasional ~ (2-7 tahun), anak mulai
menunjukkan proses berpikir yang lebih jelas
dibandingkan tahap sebelumnya, anak mulai
mengenali simbol termasuk bahasa dan gambar

c) Konkret operasional (7-11 tahun), anak sudah
mampu memecahkan persoalan sederhana yang
bersifat konkrit

@) Fermal operasional (ddodafiun ke atas), anak
sudan'mamp befpIKTr secar@abstrak. 192

Pengetahuan ‘agama peserta didik memiliki
beberapa  tingkatan, sebagaimana  yang
dlkemukakan Benjamin_ S. Bloom menyebutkan

g& t|f sebagai

STA,
SU aman gg)
Y Qia@‘jk "Y(4/Qna|](s 5R|nf3|a(6) evaluasi.'®®

an menurut Anderson dan David R.
Krathwohl, dimensi proses kognitif dibagi menjadi
enam kategori yaitu (1) mengingat, (2)

192Glamet  Suyanto, Dasar-dasar Pendidikan Anak Usia Dini,
(Yogyakarta: Hikayat Publishing, 2005), 53.

19Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), 26-27.
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3)

g@mm@ AL

memahami, 3) mengaplikasikan, 4)
menganalisis, (5) mengevaluasi, (6) mencipta.'®*
Berdasarkan tingkatan pengetahuan tersebut,
sesuai dengan subjek penelitian maka pengetahuan
agama peserta didik meliputi enam aspek tersebut,
yaitu kemampuan peserta didik dalam mengingat,
memahami,  mengaplikasikan,  menganalisis,
mengevaluasi, dan mensintesis, nilai-nilai agama
yang diterimanya dari orangtua, guru agama,
maupun alim_ulama dalam.masyarakat. Dengan
demikian = seorang peserta didik dikatakan
memiliki pengetahuan agama yang baik apabila
peserta didik tersebut memiliki kemampuan dalam
mengingat, memahami, mengaplikasikan,
menganalisis, = mengevaluasi. dan mensintesis
ajaran-ajaran dalam agamanya tersebut baik secara
teoritis maupun praktis dengan baik dan benar
sesUajgélengaistuntutan agamas
Pengaruh Pengetahuan Agama terhadap Sikap
Kebefagamaan Multikultural PesertaiBidik
Pengetahuan agama| yang dimiliki® peserta didik
akan berpengaruh terhadap sikap keberagamaan
multlkultural eserta didik. Semakin tinggi tingkat
ﬁ sikap
didik

cenger, in e itu  pula
seblflllken?; semakin rekd AIR ]Bengetahuan
agama peserta didik, maka sikap keberagamaan
multikultural peserta didik cenderung akan
semakin kurang baik.

Sebagaimana yang dikemukakan Akhid

Yusroni  bahwa  semakin  tinggi  tingkat

194, W Anderson dan David R. Krathwohl, A Taxonomy for Learning,

Teaching, and Assessing: A Revision of Bloom's Taxonomy of Educational
Objectives, (Boston: Allyn & Bacon, 2002), 214.
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pengetahuan agama Islam, maka akan semakin
baik akhlak peserta didik, baik di sekolah, di
rumah, maupun di masyarakat.' Penelitian Sri
Nurhandayani juga mengungkapkan bahwa
pemahaman pendidikan agama Islam berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap pengamalan
keagamaan peserta didik.'”® Hasil penelitian
Lutfiah Nur Aini juga menemukan bahwa
pemahaman agama yang baik akan menumbuhkan
perilaku_yang baik. Pemahaman tingkat agama
menunjukkan bahwa kemampuan remaja dalam
memahami dan mengetahui tentang agama,
sehingga pemahaman agama yang dimiliki remaja
dapat mempengaruhi-mereka dalam berperilaku.'®’

Umar Sulaiman dalam penelitiannya juga
menemukan ~ bahwa . sikap  keberagamaan
multikultural peserta didik dapat dikatakan positif
apabilaspeserta didik pufyaskesediaan, pengertian
dan penerimaan_terhadap pemgetahuan agama.'®®
Hasil penelitian yang dilakukan Akhid Yusroni,
dkk., juga menemukan bahwa ada pengaruh
tingkat pengetahuan agama Istam terhadap akhlak.
T|n kat pengetahuan agam’a Islam mempunyal
fT;u an%lﬁ& éf%k; it Ot
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‘95Akh|J \?‘I:fsron‘“l‘J d&k ! ‘Pengaruh h%inglat Pengetahuan dan
Pengamalan Agama Islam terhadap Akhlak Siswa,” Jurnal Prosiding
Interdisciplinary Postgraduate Student Conference, Program Pascasarjana
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, h, 65-70.

19Sri Nurhandayani, “Pengaruh Pemahaman Pendidikan Agama Islam
terhadap Pengamalan Keagamaan Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri |
Sangkulirang,” Jurnal Pendidikan Agama Islam Syamil IAIN Samarinda,
Volume 04 Nomor 01, Juni 2016, 48-64.

97 utfiah Nur Aini, “Hubungan Pemahaman Tingkat Agama
(Religiusitas) dengan Perilaku Seks Bebas Pada Remaja di SMAN 1
Bangsal Mojokerto,” Jurnal Keperawatan Akademi Keperawatan Dian
Husada Mojokerto, Volume 01 Nomor 01, Januari 2011, 98.

198 Sulaiman, “Analisis Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku..., 201-217.



sebesar 4,8%, sedangkan pengamalan agama Islam
sebesar 5,4%.'”

Berdasarkan beberapa pendapat dan hasil
penelitian  tersebut dipahami bahwa untuk
membentuk sikap keberagamaan dalam diri
peserta didik, maka pengetahuan agama dalam diri
peserta didik harus selalu ditingkatkan. Karena
peserta didik yang memiliki pengetahuan agama
dengan baik akan lebih memahami ajaran
agamanya ..dan.. pemahamannya.. terhadap ajaran
agamanya akan mengarahkan sikap
keberagamaannya menjadi lebih baik. Untuk itu
dapat dikatakan bahwa pengetahuan agama
merupakan - salah = satu  faktor yang dapat
mempengaruhi pembentukan sikap keberagamaan
peserta didik.

e. Lingkungan Masyarakat
1) Pengertian Masyanakat
Ali Nurdin mengemukakan pengertian masyarakat
sebagaiberikut:

Alguran menyebut masyarakat dengan dua

S tetntinol ogiAYeitd_ galiv IdaR Rimdnat 7. Istilah

SUN AR SR LN G
manusia, ~ berdifi™ te u ad.Secara
Yeksikal godih adeldK keforokmafiusia yang
dihimpun oleh satu hubungan atau ikatan
yang mereka tegakkan di tempat kaum itu
berada. Qur’an menyebut istilah qoum

sebanyak 383 kali dengan sifat dan konotasi
yang berbeda-beda, jumlah ini lebih banyak

99y ysroni, dkk., “Pengaruh Tingkat Pengetahuan dan..., 65-70.
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dibandingkan dengan term lain yang
bermakna sama.?%°

K.A Rahman menjelaskan mengenai berbagai
istilah masyarakat tersebut dengan lebih spesifik
bahwa:

Ada kata gaum yang menunjukkan sifat
positif seperti kaum yang yakin (gaumun
yugiinun), . kaum yang beriman (gaumun
yu’minun), kaum yang saleh (gaum al-shalih),
kaum yang bersyukur (gaumun yasykuruun),
kaum vyang ahli ibadah (qaum al-‘abidin).
Adapun Yyang -menunjukkan sifat negatif
seperti - kaum yang menyimpang (gaumun
ya'dilun), kaum yang zholim (gqaum al-
zhalimin), --kaum yang kafir (gaum al-
kaafirin), kaum yang fasik (qaum al-fasiqgiin),
dan lain-lain. Kata qgaum juga ditujukan
kepada semua jenismkelamin laki maupun
perempuan. . 3ehingga dapat disimpulkan
bahwa kata gaum adalah dialamatkan kepada
kelompok' manusia secara umum dengan
bermacanm-macam sifat‘dan ciri yang melekat
padanya” “Sedangkan™ kata ummat adalah

SU ﬁ%ﬁﬁ&“ﬁ%ﬂﬁﬁ %? . Kolompok

ujuan, dari
mm (ibu), dan

Y O mm (pﬁir‘ﬂ%stiﬁax ﬁ%‘bungan makna
antara keduanya menjadi teladan dan tumpuan
masyarakat. Maka kata umam mengandung
pengertian,  kelompok  manusia  yang
berhimpun karena didorong oleh ikatan-ikatan
persamaaan sifat, kepentingan dan cita-cita,

20Ali Nurdin, Qur’anic Society; Menelusuri Konsep Masyarakat Ideal
dalam Al-Quran. (Jakarta: Erlangga, 2006), 57.
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agama, wilayah tertentu, dan waktu
tertentu.20’

Sedangkan menurut bahasa, kata masyarakat
diartikan  “segolongan  orang-orang  yang
mempunyai kesamaan tertentu”.?> Menurut istilah
pengertian masyarakat adalah “kesatuan hidup
manusia yang berinteraksi menurut sistem adat
istiadat tertentu yang bersifat kontinyu, dan yang
terikat oleh suatu rasa‘identitas bersama.”?* Lysen
memilih padanan kata —masyarakat dengan
“kesatuan sosial” yang sama dengan istilah Jerman
“sozialgebilde.”?** ~ J.B.AF ~ Mayor  Polak
mendefinisikan _masyarakat sebagai “wadah
segenap antar hubungan sosial terdiri atas banyak
sekali kolektivitas serta kelompok-kelompok, dan
tiap-tiap kelompok terdiri - atas kelompok-
kelompok lebih kecil atau sub kelompok.”*%

Menurtt“WE, Conneld menytmpulkan bahwa
masyarakat adalah (L) suatt kelompgk orang yang
berpikir, tentang’ diri ‘mereka sendiri sebagai
kelompek wyangs berbeda, dierganisasi, sebagai
kelompok yang diorganisasi secara tetap untuk

waktUA VingS Lidwid | GalahN I YR T Xehidupan

S@rN }&Nerll@m:h |&j<§l%@Aaerah
geggfafj Eitegéu AZ)Kks&mﬁ)kTor ng yang

2IK.A Rahman, “Peningkatan Mutu Madrasah Melalui Penguatan

Partisipasi Masyarakat,” Jurnal Pendidikan Islam Universitas Jambi,
Volume , Nomor 2, Tahun 2012: 241.

202Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1997), 994.
283K oentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta: Bineka

Cipta, 1990), 146-147.

24, Lysen, Individu dan Masyarakat, (Bandung: Sumur Bandung,
1964), 16.
205Sjamsudhuha, Pengantar Sosiologi Islam; Pecerahan Baru Tatanan

Masyarakat Muslim, (Surabaya: JP Books, 2008), 5.
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mencari penghidupan secara berkelompok, sampai
turun temurun dan mensosialkan anggota-
anggotanya melalui  pendidikan (3) suatu
kelompok orang yang mempunyai sistem
kekerabatan yang terorganisasi yang mengikat
anggota-anggotanya secara bersama dalam
keseluruhan yang terogranisasi.>%

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut
dipahami bahwa masyarakat adalah sekelompok
manusia.yang telah cukup. lama tinggal di suatu
tempat atau di daerah tertentu dengan mempunyai
aturan tertentu tentang tata cara hidup mereka
menuju - satu tujuan: yang sama. Artinya suatu
kelompok dapat dikatakan masyarakat apabila
adanya sekelompok (sekumpulan) manusia dan
merupakan sekelompok binatang yang banyak
jumlahnya, adanya peraturan atau undang-undang
yangeeinienoatur merekagsbersaima-sama menuju
pada Cita-cite yangSama, dan bertempat tinggal di
daerah tertentu dan telah berjalan cukup lama.

2) Peran Masyarakat dalam Pendidikan
Masyarakat merupakan lembaga pendidikan yang

ketlga setelah endldlkan d| lin kungan keluarga
% &@‘m& pendidikan
SU il bahrh rangka
Y @n %atln?‘onﬁla seutuhnya,

pada@klkatnya menjadi tanggung jawab seluruh
bangsa Indonesia dan dilaksanakan oleh keluarga,
masyarakat dan pemerintah. Hal ini juga
ditegaskan dalam Rencana Pembangunan Lima
Tahun pemerintah. Masyarakat ikut bertanggung
jawab atas berbagai permasalahan pendidikan.
Masyarakat  diberikan  kesempatan  untuk

206Anwar, Hakikat Manusia dalam Pendidikan:..., 24.
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berpartisipasi, sebagaimana tertera dalam Undang-
Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 pasal 8
bahwa; “masyarakat berhak berperan serta dalam
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan
evaluasi program pendidikan”.2%” Tujuan dari
pasal ini adalah agar dapat menjamin pemerataan
kesempatan dan kualitas pendidikan. Dengan
demikian masyarakat mempunyai peran yang
besar dalam pelaksanaan pendidikan nasional
antara lain..menciptakan.suasana yang dapat
menunjang pelaksanaan pendidikan dan ikut
melaksanakan =~ pendidikan ~ non  pemerintah
(swasta).

Beberapa wadah partisipasi masyarakat dalam
pendidikan antara lain:

1) dewan pendidikan (2) komite sekolah (3)
persatuan orang tua _peserta_ didik (4)
perkumpulan, olah Jaga (5) perkumpulan
Kesenian  (6), | Organisasi-organisasi  lain.
sedangkan bidang partisipasi antara lain: (1)
kurikulum lokal (2) alat-alat_belajar (3) dana
(4) “material atau  bangunan (5) auditing
keuanﬁgan (6). men waS| ke |atan -kegiatan

SM&H h'SAd%MACca 1) ikut

Nv [r ;P e(ék h @3
Iewat surat_(4) lewat te ep n (_EI;) t malam

scﬁD(GﬁuM)aAarw*

Sagala mengemukakan bahwa partisipasi
masyarakat dapat berupa meluangkan waktu
memantau kegiatan pendidikan, memberikan
kontribusi  dana untuk  kelancaran biaya

27Departemen Agama RI, Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003

tentang SIKDIKNAS, 4.

208Rahman, “Peningkatan Mutu Madrasah ..., 241.
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operasional madrasah, menyampaikan saran dan
gagasan untuk memecahkan permasalahan
pendidikan di madrasah, dan kepercayaan serta
kemauan untuk membantu meningkatkan mutu
pendidikan madrasah hingga lebih kompetitif.2%°

Peran masyarakat tak kalah pentingnya adalah
menyelenggarakan pendidikan agama dalam
masyarakat. Menurut  Jalaluddin,  fungsi
pendidikan agama dalam masyarakat adalah (1)
memberikan. pendidikanbagi masyarakat, (2)
memberikan keselamatan hidup di dunia dan
akhirat, (3) memberikan kedamaian dalam hidup,
(4) - sebagai kontrol ~sosial, (5) membangun
persaudaraan, (6) membawa kepada perubahan
yang lebih baik, (7) menjadikan masyarakat
produktif dan inovatif. 21

Agama memberikan pengaruh yang sangat
pesapmierhadap kehidupanmmasyarakat. Dengan
adanya agama,. masyarakat [ memiliki berbagai
peraturan | yang, akan dapat memberikan
kesclamatan, kenyamanan, dan kebahagiaan dalam
kehidupannya serta membawa kepada perubahan

ST gia.l%n %lle w&%a%/@rgﬁat\ menjadi lebih
‘ Ni\aj(aéélNk Lﬁm{gaﬂ : l\hyang Ideal
\ @nt@t Jﬁlal}gdd 4 f@inqjgl d?ﬁ'n ggran masyarakat

dalam pembentukan Jiwa keagamaan akan sangat
tergantung dari seberapa jauh masyarakat tersebut
menjunjung  norma-norma  keagamaan itu
sendiri”.?"" Artinya semakin baik masyarakat
menjunjung tinggi norma-norma agama dalam
kehidupan bermasyarakatnya dalam kehidupan

f’

2091bid., 241-242.
210Jalaluddin, Psikologi Agama, 325.
21hid., 299.
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mereka, maka pembentukan jiwa keagamaan pada
diri anak akan semakin kuat dan mendalam.

Sanaky menjelaskan ada beberapa Kkriteria

lingkungan masyarakat yang dapat berperan baik
dalam pendidikan anak, yaitu:

a) Masyarakat beriman dan bertagwa yang
memiliki  pemahaman mendalam akan
agama serta hidup berdampingan dan saling
menghargai perbedaan agama masing-
masing.

b) Masyarakat demokratis dan beradab.

c) Masyarakat yang menghargai hak asasi
manusia.

d) Masyarakat tertib dan sadar hukum yang
direfleksi dari adanya budaya malu bila
melanggar hukum.

e) Masyarakat yang kreatif, mandiri dan
percayandiri.

f) BMasyarakath, yang@Pmemilikly semangat
Kompetitif #2

Menurut ~ Aceng | Kasasih, lingkungan

gﬂ@ﬁ éﬁgﬁi@{”ﬁlﬁ it ?;“i?bZZLki

a
a

mamiiiki keinginam untuk selalu
@ gégﬁik‘vme/&m?)!%aﬁ r%irai‘IT & sosial

masyarakat.

b) Berlaku jujur dan adil dalam masyarakat
pluralistic.

¢) Marhamah dan menabur kerahmatan.

d) Masyarakat menjalankan ajaran agama
dengan baik dan menjauhi larangannya.

22Hujair A. Sanaky, Paradigma Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Safira

Insani Press, 2013), 50.
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e) Masyarakat yang memiliki sikap toleransi.
f) Masyarakat yang berupaya melakukan
kebaikan dan menjauhi kemungkaran.?'3

Masyarakat yang dapat memberikan pengaruh
secara langsung maupun tidak langsung terhadap
pendidikan anak adalah masyarakat yang mampu
melaksanakan nilai-nilai agama dalam kehidupan
bermasyarakatnya, menjadikan agama sebagai
landasan.dalam  berperilaku dan menetapkan
segala tata aturan dalam kehidupan bermasyarakat.
Apabila masyarakat mampu menerapkan nilai-
nilai agama dalam kehidupan sehari-hari, maka
anak —akan - senantiasa - terbina dalam pola
pendidikan yang agamis.

4) Pengaruh Lingkungan Masyarakat terhadap Sikap
Keberagamaan Multikultural Peserta Didik
Fekioimselanjutnya yangmedapat mempengaruhi
sikap Kkeberagamaan multikultural peserta didik
adalah faktor lingkungan masyarakat. Lingkungan
masyarakat. yang ‘agamis, yang teratur, disiplin,
tentram, dan aman, akan membantu pembentukan

Slea eber amaan multlkultral peserta didik.
Y& Imasy maka sikap

S U nef ra Arta didik
‘Y @ ng{ al@n Kse%akR Taﬂ Begitu pula
sebaliknya, semakin buruk lingkungan

masyarakat, maka  sikap keberagamaan
multikultural peserta didik cenderung akan kurang
baik.

Sebagaimana yang dikemukakan Zuhairini
menjelaskan bahwa ““corak ragam pendidikan yang

BAceng  Kosasih, Konsep  Masyarakat  Madani,  diakses
dalamhttp://file.upi.edu/Direktori/FPIPS/M_K_D_U/196509171990011,
diakses tanggal 10 Maret 2018.



http://file.upi.edu/Direktori/FPIPS/M_K_D_U/196509171990011
http://file.upi.edu/Direktori/FPIPS/M_K_D_U/196509171990011,%20%20diakses%20tanggal%2010%20Maret%202016

100

diterima peserta didik dalam masyarakat banyak
sekali meliputi segala bidang baik pembentukan
kebiasaan, pembentukan pengetahuan, sikap dan
minat, maupun pembentukan kesusilaan dan
keagamaan”.?'* Bahkan Jalaluddin menegaskan
bahwa lingkungan masyarakat yang agamis akan
memberikan pengaruh terhadap pembentukan
sikap keberagamaan multikultural peserta didik.?'°
Menurut Saepul Anwar dalam artikelnya
memaparkan bahwa “masyarakat adalah salah satu
lingkungan pendidikan yang besar pengaruhnya
terhadap = perkembangan ~ pribadi  seseorang
terutama perkembangan keagamaan, yang salah
satu pendidikan masyarakatnya dalam bentuk
majelis taklim”.?'® Solikodin = Djaelani dalam
artikelnya = juga ~menyatakan bahwa berbagai
aktivitas keagamaan dalam masyarakat akan dapat
meningkatkamakhlak masyarakaistersebut.”'”’
Berdasarkan ‘pendapat dan hasil penelitian
tersehut jelaslah bahwa lingkungan masyarakat di
mana' peserta didik tinggal dané bersosialisasi
selain "di’_lingkungan = keluarga™ dan sekolah

me berikanlléontriblis' yang cuku gesar terhadap
SCRAR, KALTAC K
ng i aktor

ya\g Oa@ \be}r&enﬁr% Reﬁ'ladﬂ sikap

2147uhairini, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015),
180.

215Jalaluddin, Psikologi Agama, 299.

215Saepul Anwar, “Aktualisasi Peran Majlis Taklim dalam Peningkatan

Kualitas Ummat di Era Globalisasi,” Jurnal Pendidikan Agama Islam
“Ta’lim” Universita Pendidikan Islam, VVolume 10 Nomor 1 Tahun 2012,

39.

Z7Mohammad Solikodin Djaelani, “Peran Pendidikan Agama Islam

dalam Keluarga dan Masyarakat,” Jurnal limiah Widya Kopertis Wilayah 3,
Volume 1 Nomor 2, Tahun 2013, 105.
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keberagamaan  multikultural  peserta  didik
antaranya adalah lingkungan masyarakat.

F. Kerangka Pikir Penelitian

Kerangka pikir dalam penelitian ini berupa input, process,
output, dan outcome. Input dari penelitian ini adalah peserta
didik pada lembaga pendidikan dasar Islam yang berada pada
rentang usia 6 — 12 tahun. Peserta didik yang dijadikan input
dalam penelitian ini adalah yang sedang berada dalam proses
pendidikan di lembaga pendidikan dasar Islam seperti Sekolah
Dasar Islam Terpadu (SDIT) dan Madrasah Ibtidaiyah. Dengan
demikian input peserta didik yang ditentukan dalam penelitian
ini adalah peserta didik di SDIT Muhammadiyah, SD Islam
Trisukses, dan Ml Nahdlatul Ulama.

Process  berkaitan® dengan | faktor-faktor  yang
mempengerahui sikap keberagamaan multikultural peserta
didik pada lembaga pendidikan dasar Islam, baik faktor yang
berasal darigkeluaiga, sekolah, danmasyafakat, sehingga akan
ditemukan secara terperinci_aspek-aspek yang mempengaruhi
sikap keberagamaan multikultural peserta didik yang berasal
dari keluarga, sekolah, dan/imasyearakat.

Output vang dihasilkan adalah “peserta didik yang
memiliki S|ka;p keberagam[aan Tultlkultural yang optimal.
Sikap, F tﬁ it k&l[m oddth didik yang
dlma@u& 0 éfﬁ éc d@rﬂnaan Hpeséhtaj /didik  yang
dlwu1udk A em,rklran rasaa d penlaku terhadap
agamanyzfnsegsélg}s? juga bers’EZIa me[z'nner?Jr:]a dan menghargai
perbedaan-perbedaan paham keagamaan yang dimiliki peserta
didik, dengan indikator sebagai berikut: (1) menerima nilai-
nilai  multikultural dalam beragama (receiving), (2)
menanggapi  nilai-nilai  multikultural dalam beragama
(responding), (3) menghargai nilai-nilai multikultural dalam
beragama (valuing), (4) menghayati nilai-nilai multikultural
dalam beragama (organization), (5) mengamalkan nilai-nilai
multikultural dalam beragama (characterization).
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Outcome yang diharapkan adalah ditemukannya suatu
model pembentukan dan pembinaan sikap keberagamaan
multikultural peserta didik pada lembaga pendidikan dasar
Islam, berdasarkan hasil analisis faktor-faktor yang
mempengaruhi sikap keberagamaan multikultural peserta didik
pada lembaga pendidikan dasar Islam tersebut. Melalui model
pembentukan  dan  pembinaan  sikap  keberagamaan
multikultural peserta didik pada lembaga pendidikan dasar
Islam yang ditemukan tersebut, diharapkan dapat menjadi
bahan masukan bagi. pengelola lembaga. . pendidikan dan
pemangku kebijakan pendidikan dalam menyusun rencana
strategis pendidikannya untuk mencapai tujuan pendidikan
dengan lebih efektif dan efisien.

Berdasarkan uralan tersebut, maka kerangka pikir dalam
penelitian ini dapat digambarkan pada alur pemikiran berikut:

Input

0o s Miode] Pembeamian Siap Keheragamoan
Mnliinttera] Pexesa Dhdik Pada
LemfasaPendiditan Dazar Islam

Gambar 1.3 Kerangka Pikir Penelitian

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Tujuan utama penelitian yaitu untuk menganalisis sikap
keberagamaan multikultural peserta didik di SDIT
Muhammadiyah, SD Trisukses, dan MI Nahdlatul Ulama
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Bandar Lampung. Sesuai dengan fokus, permasalahan, dan
tujuan penelitian maka penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif secara bersama-sama.
Berkaitan dengan ini Cresswell mengemukakan terdapat
tiga model kualitatif-kuantitatif, yakni two-phase design,
dominant-less dominant design, dan mixed method design
sequence. Dalam penelitian ini dipilih mixed method design
sequence karena pendekatan kualitatif dan kuantitatif
digunakan secara terpadu dan saling mendukung.
Pendekatan kualitatif digunakan untuk meneliti kondisi
objek alamiah di mana peneliti merupakan instrumen kunci
dengan menyusun beberapa pertanyaan melalui pertanyaan
secara langsung kepada orang-orang yang mengetahui
tentang (1) tingkat sikap keberagamaan multikultural
peserta didik di SDIT/Muhammadiyah, SD Trisukses, dan
MI Nahdlatul Ulama Bandar Lampung (2) faktor-faktor
yang mempengaruhi  sikap keberagamaan multikultural
peserta @i@dik @ixSDIT MuhammagdiyahsSD Trisukses, dan
MI Nahdlatul Utama, Bandar Lampung (3) upaya sekolah
dalam membentuk| sikap keberagamaan multikultural
peserta didik di SDIT Muhammadiyah, SD Trisukses, dan
MI Nahdlatul Ulama |Bandar 'Lampung, seperti kepala
sekolah dan wakll Wakllnya uru eserta didik, alumni

“Q Fgeérﬁr h;éntﬁkﬂ dl&augf%ﬂ\@ik imenemukan

persen}asqtmgkat sgkae kel])eragam@anmr Imkultural peserta
didik 'di SDIT™ Muhammadlyah % rlsukses dan Ml
Nahdlatul Ulama Bandar Lampung dengan mengajukan
instrumen angket penelitian kepada 225 orang peserta didik
di SDIT Muhammadiyah, SD Trisukses, dan M| Nahdlatul
Ulama Bandar Lampung.

Berdasarkan pengertian tersebut dapat dipahami bahwa
dalam penelitian ini akan memaparkan secara faktual dan
akurat tentang (1) tingkat sikap keberagamaan multikultural
peserta didik di SDIT Muhammadiyah, SD Trisukses, dan
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MI Nahdlatul Ulama Bandar Lampung (2) faktor-faktor
yang mempengaruhi sikap keberagamaan multikultural
peserta didik di SDIT Muhammadiyah, SD Trisukses, dan
MI Nahdlatul Ulama Bandar Lampung (3) upaya sekolah
dalam membentuk sikap keberagamaan multikultural
peserta didik di SDIT Muhammadiyah, SD Trisukses, dan
MI Nahdlatul Ulama Bandar Lampung, yang hasilnya
kemudian dideskripsikan secara analitik sehingga diperoleh
kesimpulan sebagai hasil penelitian.

2. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian dalam penelitian ini disusun agar
pelaksanaannya terarah dan sistemastis. Ada empat tahapan
dalam prosedur pelaksanaan - penelitian yaitu sebagai
berikut:
a. Tahap pra lapangan
Peneliti mengadakan survei pendahuluan yakni
dengan mengarigsubjek sebagal _pafasuimber. Selama
proses survel ini penelithmelakukan penjajagan lapangan
(field study) terhadap latar penelitian, mencari data dan
informasi tentang sikap 'keberagamaan® multikultural
peserta didik ‘di. SDIT Muhammadiyah, SD Trisukses,
dan Ml Nahqllatul Ulama Bandar Lampung Peneliti juga
menem T ia f‘}?\ﬁ il I%lﬁiﬁénelusuran
I|teratj;ur ﬂ[? A ket &jen ﬁﬁdUku parielitidnh Pada
tahap |n1 pgngh;r m@]ak/qkarn pgnyﬁunﬁn Aancangan
penelltlan yang meJIIputl garis ‘bésar metode penelltlan
yang digunakan dalam melakukan penelitian. Tahap pra
lapangan dilakukan peneliti selama bulan Januari-
Februari 2018.

b. Tahap pekerjaan lapangan

Peneliti memasuki dan memahami latar penelitian
dalam rangka pengumpulan data. Tahap ini dilaksanakan
selama bulan Maret-Agustus 2018. Data yang
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dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi data primer
dan data sekunder.
1) Pengumpulan data primer
Pengumpulan data primer dilakukan dengan
menggunakan  teknik  angket, = wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Data primer yang
dikumpulkan melalui beberapa teknik tersebut
adalah mengenai: (1) tingkat sikap keberagamaan
multikultural peserta  didik  di SDIT
Muhammadiyah, SD.Trisukses, dan Ml Nahdlatul
Ulama Bandar Lampung (2) faktor-faktor yang
mempengaruhi sikap keberagamaan multikultural
peserta ~didik di ~SDIT = Muhammadiyah, SD
Trisukses, dan - MI Nahdlatul Ulama Bandar
Lampung (3) upaya sekolah dalam membentuk
sikap keberagamaan multikultural peserta didik di
SDIT Muhammadiyah, SD Trisukses, dan MI
Nahdlatul Ulama Bandaklaipuing.
2)IPengumpulan data sekemder

Data sekunder adalah data’ yang mendukung
penelitian, 'seperti buku-buku, jurnal, disertasi,
tesis, dan penelitian sebelumnya yang relevan

dengan kajian dalam penelitian ini.
STATE ISLAMIC UNIVERSITY

S WMNANKALIJAGA
aniasligﬁjgg a?énﬁiiﬁag%ar%hgnai. Ilirl] ri:eizlaﬁallz:

serangkaian proses analisis data kuantitatif dan kualitatif
sampai pada interpretasi data-data yang telah diperoleh
sebelumnya. Selain itu peneliti juga menempuh proses
triangulasi data yang diperbandingkan dengan teori
kepustakaan. Tahap analisis data dilakukan selama bulan
Agustus-September 2018.
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d. Tahap evaluasi dan pelaporan
Pada tahap ini peneliti berusaha melakukan konsultasi
dan pembimbingan dengan dosen pembimbing yang
telah ditentukan selama bulan Januari-September 2018.

3. Data dan Sumber Data
a. Data

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah kualitatif dan kuantitatif:

1) Data kualitatif, . dalam._penelitian ini yaitu
gambaran umum obyek penelitian, meliputi: (1)
tingkat sikap keberagamaan multikultural peserta
didik di SDIT Muhammadiyah, SD Trisukses, dan
MI Nahdlatul Ulama Bandar Lampung (2) faktor-
faktor yang mempengaruhi sikap keberagamaan
multikultural peserta -~ didik  di SDIT
Muhammadiyah, SD Trisukses, dan MI Nahdlatul
UlamagBandak,L ampung (3). upayassekolah dalam
membentuﬁ stkap. keberagamaan | multikultural
pesertad didik diff SBEY Muhammadiyah, SD
Trlsukses dan Ml Na dlatul Ulama Bandar
Lampungs

2) Data kuantltatlf an d| erlukan adalah: sikap

UL,
é‘ latul
Ul agdar ykampu urg, peserta
Id‘IT: ﬁ kg};av\vkanw;um ah sarana En’%rasarana
dan data lainnya yang diperlukan dalam bentuk
angka atau bilangan pada lokasi penelitian SDIT
Muhammadiyah, SD Trisukses, dan MI Nahdlatul
Ulama Bandar Lampung.
b. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini menggunakan dua
sumber data yaitu:
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1) Sumber data primer, yaitu data yang langsung
dikumpulkan oleh peneliti dari sumber pertamanya
yaitu kepala sekolah dan wakil-wakilnya, guru,
orangtua peserta didik, peserta didik, dan alumni
di SDIT Muhammadiyah, SD Trisukses, dan MI
Nahdlatul Ulama Bandar Lampung.

2) Sumber data sekunder, yaitu data yang diperoleh
dari sumber kedua atau sumber sekunder data
yang dibutuhkan yang diperoleh dari literatur,
jurnal,._majalah, koran, dll atau data-data yang
berhubungan dengan  penelitian. Data ini
mendukung pembahasan dan penelitian, untuk itu
beberapa sumber buku-atau data yang di peroleh
akan ~membantu dan mengkaji secara Kritis
penelitian tersebut. Untuk memperoleh data ini
peneliti mengambil sejumlah buku-buku, brosur,
website, dan contoh penelitian sebelumnya yang
perkaitan dengan penelitiaigitis

Sumber data dalam penelitian ini, dipilih secara
purposive dan bersifat snowball sampling. Oleh karena
itu sumber data dipilih orang-orang yang dianggap
sanggt"men%gtahui permasalahan 7ﬁangj\ikan diteliti atau

o p SO T

b

ddapafcitdntug eraféma,J detigan sumber
de Y i g ROl bRt memberar
data yang lengkap, maka mencari orang lain lagi yang
dapat digunakan sumber data. Sehubungan dengan
penelitian ini, maka yang dijadikan sumber data adalah
orang-orang Yyang dianggap mengetahui tentang (1)
tingkat sikap keberagamaan multikultural peserta didik
di SDIT Muhammadiyah, SD Trisukses, dan MI
Nahdlatul Ulama Bandar Lampung (2) faktor-faktor
yang mempengaruhi sikap keberagamaan multikultural
peserta didik di SDIT Muhammadiyah, SD Trisukses,

j ;;S%Ha.k tersebut dan

A
iy
b |
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dan MI Nahdlatul Ulama Bandar Lampung (3) upaya
sekolah dalam membentuk sikap keberagamaan
multikultural peserta didik di SDIT Muhammadiyah, SD
Trisukses, dan MI Nahdlatul Ulama Bandar Lampung, di
antaranya adalah kepala sekolah dan wakil-wakilnya,
guru, orangtua peserta didik, peserta didik, dan alumni di
SDIT Muhammadiyah, SD Trisukses, dan MI Nahdlatul
Ulama Bandar Lampung.

Selain sumber data yang dipilih harus benar-benar
mengetahui dan_memahami tentang. (1) tingkat sikap
keberagamaan multikultural peserta didik di SDIT
Muhammadiyah, SD Trisukses, dan MI Nahdlatul
Ulama Bandar Lampung (2) - faktor-faktor yang
mempengaruhi - sikap keberagamaan  multikultural
peserta didik di SDIT Muhammadiyah, SD Trisukses,
dan MI Nahdlatul Ulama Bandar Lampung (3) upaya
sekolah  dalam  membentuk sikap keberagamaan
multikulturalgpeserta.didik di SDIT Muhamianadiyah, SD
Trisukses, dan MT Nahdlatul Wlama Bandar Lampung,
syarat lainnya vyang harus dipenuhi untuk menjadi
sumber data adalah sebagai berikut:

1) Sebagai“kepala sekolah, wakil kepala sekolah,

guru izrﬁtua peserta d|d|k dan peserta didik di
RALIRG K

2)M Ja@e a k hwalﬂ lﬂ)al-rs%olah dan

guru minima empa tahun.

3) Sebagai Orangtua peserta didik minimal empat
tahun.

4) Sebagai alumni minimal 3 tahun.

5) Standar pendidikan minimal S.1 (kecuali orangtua,
alumni, dan peserta didik).

6) Sebagai peserta didik minimal empat tahun.
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4. Sampel Penelitian

Karena penelitian ini juga menggunakan pendekatan
kuantitatif, maka ditentukan sampel dalam penelitian ini
sebanyak 225 orang peserta didik di SDIT Muhammadiyah,
SD Trisukses, dan MI Nahdlatul Ulama Bandar Lampung
dengan perincian sebagai berikut:

Tabel 1.2
Sampel Penelitian
No Asal Sekolah Jumlah Sampel
1 | SDIT Muhammadiyah 88
2 | SD Trisukses 73
3 | MI Nahdlatul Ulama 64
Total Keseluruhan 225

Pengambilan sampel  penelitian dilakukan dengan
menggunakan teknik proportional random sampling, yaitu
pengambilan sampel secara acak yang jumlahnya seimbang
pada masing-imasing strata. Tekaikepergambilan sampel
dengan proportionalyrandom sampling, dilakukan dengan
cara mengambil sampell secara agak dengan tidak
ditentukan siapa orangnya yang pentiag berada di populasi
penelitian “yang telah ditentukan, sesuai dengan jumlah
sampel anlg telah ditentukanNi/aitu 225 peserta didik di

SRR
" o Sl Gt s i

dalam penelitian ini adalah kecenderungan peserta
didik yang diwujudkan dalam pemikiran, perasaan,
dan perilaku, terhadap agamanya sekaligus juga
bersedia menerima dan menghargai perbedaan-
perbedaan paham keagamaan yang dimiliki peserta
didik, dengan indikator sebagai berikut: (1) menerima
nilai-nilai multikultural dalam beragama (receiving),
(2) menanggapi nilai-nilai  multikultural dalam
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6. Teknik Pen%umpulan

beragama (responding), (3) menghargai nilai-nilai
multikultural dalam  beragama (valuing), (4)
menghayati nilai-nilai multikultural dalam beragama
(organization), (5) mengamalkan nilai-nilai
multikultural dalam beragama (characterization).

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap
keberagamaan multikultural peserta didik yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah berbagai faktor
yang bersumber dari (1) keluarga, (2) sekolah dan (3)
masyarakat yang. dapat mempengaruhi upaya dalam
membentuk sikap  keberagamaan multukultural
peserta didik.

c. Upaya sekolah  dalam  membentuk  sikap
keberagamaan - multikultural -~ peserta didik yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah berbagai upaya
yang dilakukan sekolah agar dapat membentuk sikap
keberagamaan multikultural di dalam diri peserta
didiknyage meliputi (1)  intcgiasigmminateri, (2)
merekontruks pengetahuany™ (3)  Fmemperkecil
prasangka, (4) pendidikan berkeadilan, dan (5)
pemberdayaan kultur sekolah.

%ILA;’\/A fL, UNIVERSIT

AL AN Aol A v
sikap kebl?ragzjgw@ multﬁyl%yal&es&ta—ﬁld}k di SDIT

Muhammad D' Tfisukses’ 'dan M1’ Nahdlatul
Ulama Bandar Lampung kepada peserta didik Lembaga
Pendidikan Dasar Islam Bandar Lampung Yyang
dijadikan responden penelitian. Adapun Kisi-kisi angket
penelitian untuk mengetahui sikap keberagamaan
multikultural peserta didik di SDIT Muhammadiyah, SD
Trisukses, dan MI Nahdlatul Ulama Bandar Lampung
dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 1.3

Kisi-Kisi Instrumen Angket Penelitian
Sikap Keberagamaan Multikultural Peserta didik

No Indikator Sub Indikator No.Soal Jusrggallh

1 | Menerima Menerima nilai 1,23, 5 soal
nilai-nilai multikultural dalam 4,5
multikultura | beragama untuk
| dalam menerima perbedaan,
beragama saling percaya, saling

pengertian, saling
menghargai, terbuka
dalam berpikir, dan saling
memaafkan/berdamai.

2 | Menanggapi|-Menanggapi nilai 6,7,8, 5 soal
nilai-nilai multikultural dalam 9,10
multikultura | beragama untuk
| dalam menerima perbedaan,
beragama saling percaya, saling

pengertian, saling
menghargai, terbuka
dalam berpikir, dan saling
memaafkan/berdamai.

3 | Menghargai | Menghargai nilai 11,12, 5 soal
nilai-nilai multikultural dalam 13, 14,
multikultura | beragama untuk 15
| dalam menerima perbedaan,

16, 17, 5 soal
18, 19,
20
menerlma erbedaan,
§petcibi bR S| T
dalam :)erplklr !a}salmg
mefipaa
k n |I ' %1, 22, 5 soal
an nilai-nilai | multikultural dalam 23, 24,
multikultura | beragama untuk 25
| dalam menerima perbedaan,
beragama saling percaya, saling
pengertian, saling
menghargai, terbuka
dalam berpikir, dan saling
memaafkan/berdamai.
Jumlah 25 soal

Keseluruhan
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b. Wawancara

Wawancara dilakukan kepada informan atau sumber
data yang dianggap dapat memberikan informasi tentang
keadaan, opini, maupun sikap yang relevan untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian. Wawancara
yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur dilakukan
dengan melakukan tanya jawab secara langsung dengan
kepala sekolah dan wakil-wakilnya, guru, orangtua
peserta didik, alumnidan. peserta . didik di SDIT
Muhammadiyah, SD Trisukses, dan MI Nahdlatul
Ulama Bandar Lampung. Wawancara yang dilakukan
adalah mengenai: (1) tingkat sikap keberagamaan
multikultural peserta didik di SDIT Muhammadiyah, SD
Trisukses, dan MI Nahdlatul Ulama Bandar Lampung
(2)  faktor-faktor . yang =~ mempengaruhi  sikap
keberagamaan multikultural peserta didik di SDIT
Muhammadiyah geSD  Trisukses, daigeivil Nahdlatul
Ulama Bandar Lampung_(3)¢ upaya Sekolah dalam
membentuk sikap keberagamaan multikultural peserta
didik di SDIT, Muhammadiyah, SD TrisukSes, dan Ml
Nahdlatul Ulama Bandar Lampung. Dalam konteks ini

peneliti men unakan alat bantu taf recorder,
kamer bantu
kelan réj % '- 'E‘p&oman
wawanc @g@k d&kﬁa eBJthng dengan

masalah daiam penelltlan ini adalah sebagai berikut:
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Tabel 1.4
Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Sikap Keberagamaan
Multikultural Peserta didik

No Indikator Sub Indikator

1 | Menerima Menerima nilai multikultural dalam
nilai-nilai beragama untuk menerima perbedaan, saling
multikultural percaya, saling pengertian, saling

menghargai, terbuka dalam berpikir, dan
saling memaafkan/berdamai.

2 | Menanggapi Menanggapi nilai multikultural dalam
nilai-nilai beragama untuk menerima perbedaan, saling
multikultural percaya, saling pengertian, saling

menghargai, terbuka dalam berpikir, dan
saling memaafkan/berdamai.

3 | Menghargai Menghargai nilai multikultural dalam
nilai-nilai beragama untuk menerima perbedaan, saling
multikultural percaya, saling pengertian, saling

menghargai, terbuka dalam berpikir, dan
saling memaafkan/berdamai.

4 | Menghayati Menghayati nilai multikultural dalam
nilai-nilai beragama untuk menerima perbedaan, saling
multikultural percaya, saling pengertian, saling

menghargai, terbuka dalam berpikir, dan
saling memaafkan/berdamai.

5 | Mengamalkan Mengamalkan nilai multikultural dalam
nilai-nilai beragama Untuk menerima perbedaan, saling
muItikultural o percaya saling pengéftian, saling

' | menghargai, terbuka dalam berpikir, dan
salin emaafkan/b,erd mai.

: > ‘ T{bel D
Kisi Kisi Pedoman WavLan ara'Faktor yang Mempengaruhi
Sikap Keberagamaan Multikultural Peserta didik

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

Wawancara

Sakion ARt A Aral Sumbgrteta tentang
h ya ari ga yang
%& éﬂlekaA Jri? ap keberagamaan

keberagamaan peserta peserta d|d|k

didik di SDIT 2. Mewancarai sumber data tentang

Muhammadiyah, SD faktor dari sekolah yang

Trisukses, dan Ml mempengaruhi sikap keberagamaan

Nahdlatul Ulama peserta didik

Bandar Lampung? 3. Mewancarai sumber data tentang
faktor dari masyarakat yang
mempengaruhi sikap keberagamaan
peserta didik
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Tabel 1.6

Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Upaya Sekolah Membangun
Sikap Keberagamaan Multikultural Pesertadidik

Indikator

Sub Indikator

Integrasi
materi

1. Memasukan materi  multikultural
dalam setiap mata pelajaran

2. Menyajikan  materi  multikultural
dalam subjek pembahasan

3. Memaparkan berbagai pandangan
yang berbeda mengenai materi yang
disampaikan

Merekontrusi
pengetahuan

1. Membangun pemahaman peserta
didik tentang hikmah toleransi

2. Membangun pemahaman peserta
didik tentang hikmah empati dan
bekerjasama

3. Membangun pemahaman peserta
didik tentang hikmah tolong
menolong

4. Membangun pemahaman peserta
didik tentang hikmah menerima
perbedaan

Pendidikan

CEFATE 19
SUNA

YOG

. Mengembang
eserta didi

aan terhadap
i u, dan

'ngjzﬂ; aksanaan
Nﬁgmlnuén I'(g%&ma

‘Q;ﬁml{ge@aﬂxaﬂba}q dan

Pemberdayaan
kultur sekolah

1. Membudayakan sikap saling
menghargai perbedaan

2. Membudayakan sikap saling bekerja
sama dan tolong menolong

3. Membudayakan sikap

bermusyawarah
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c. Observasi

Teknik observasi dilakukan dengan mengadakan
pengamatan terhadap objek, baik secara langsung
maupun tidak langsung tentang: (1) tingkat sikap
keberagamaan multikultural peserta didik di SDIT
Muhammadiyah, SD Trisukses, dan MI Nahdlatul
Ulama Bandar Lampung (2) faktor-faktor yang
mempengaruhi  sikap  keberagamaan  multikultural
peserta didik di SDIT Muhammadiyah, SD Trisukses,
dan MI Nahdlatul. Ulama Bandar Lampung (3) upaya
sekolah  dalam  membentuk sikap keberagamaan
multikultural peserta didik di SDIT Muhammadiyah, SD
Trisukses, dan Ml Nahdlatul Ulama Bandar Lampung.
Berikut Kisi-kisi panduan observasi yang akan dilakukan
dalam penelitian ini:

Tabel 1.7

Kisi-Kisi Pedoman Observasi Sikap Keberagamaan
Multikultural Pesertadidik

No Indikator Sub Indikator
1 [FMenerima Menerima nilai multikultural dalam
nilai-nilai beragama untuk menerima perbedaan,

muitikultura saling percaya,.saling pengertian,
saling menghargai, terbuka dalam
berpikir, dan saling

ATE ISLAMIGTORIVERSIZY ____
mmim Kmmllgemmg?beggﬁ,
UGy KR AR A e

berpikir, dan saling

o
< Ck

memaafkan/berdamai.

3 | Menghargai Menghargai nilai multikultural dalam
nilai-nilai beragama untuk menerima perbedaan,
multikultural | saling percaya, saling pengertian,

saling menghargai, terbuka dalam
berpikir, dan saling
memaafkan/berdamai.

4 | Menghayati Menghayati nilai multikultural dalam
nilai-nilai beragama untuk menerima perbedaan,

multikultural | saling percaya, saling pengertian,
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saling menghargai, terbuka dalam
berpikir, dan saling
memaafkan/berdamai.

Mengamalkan
nilai-nilai
multikultural

Mengamalkan nilai multikultural dalam
beragama untuk menerima perbedaan,

saling percaya, saling pengertian,
saling menghargai, terbuka dalam
berpikir, dan saling
memaafkan/berdamai.

Tabel 1.8

Kisi-Kisi Pedoman Observasi Faktor yang Mempengaruhi
Sikap Keberagamaan Multikultural Peserta didik

Rumusan Masalah

Pedoman Observasi

Faktor-Faktor
apasajakah yang

mempengaruhi sikap

keberagamaan

1. Mengamati faktor keluarga
yang mempengaruhi sikap
keberagamaan peserta didik

2.-Mengamati faktor sekolah

peserta didik di- SDIT yang mempengaruhi sikap

Muhammadiyah,
Trisukses, dan Mi
Nahdlatul Ulama
Bandar Lampung?

SD keberagamaan peserta didik

yang mempengaruhi sikap
keberagamaan peserta didik

Nrapel 1.9 ‘

)
Kisi{Kisi Pedoman dbsef“vasi Upaya Sekolah Membangun
Sikap KeberagamaarI Multikultural Pesertadidik

Indik-atbi‘ »

| ESuh indiKator

Integrasi

1 Memasukan ‘materi  multikultural

magrliAT E IS km |Wgﬁﬁ?i&tlkultural

SUNA
YOG

NS G,

YanAbeKed?xneRenT np{erl yang

disampaikan

Merekontrusi
pengetahuan

1. Membangun pemahaman peserta
didik tentang hikmah toleransi

2. Membangun pemahaman peserta
didik tentang hikmah empati dan
bekerjasama

3. Membangun pemahaman peserta
didik tentang hikmah tolong
menolong

4. Membangun pemahaman peserta
didik tentang hikmah menerima
perbedaan

3. Mengamati faktor masyarakat
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3 | Memperkecil | 1. Mengembangkan perilaku positif
prasangka peserta didik tentang perbedaan
kelompok
2. Membiasakan peserta didik
berperilaku positif dalam
menghadapi perbedaaan
4 | Pendidikan 1. Memberikan kesamaan terhadap
berkeadilan perbedaan jenis kelamin, suku, dan

. Memberikan kesempatan yang sama

kelas sosial dalam setiap pelaksanaan
pendidikan

untuk mengembangkan bakat dan
minat

5 | Pemberdayaan
kultur sekolah

4,

. Membudayakan sikap saling bekerja

..Membudayakan sikap

Membudayakan sikap saling
menghargai perbedaan

sama dan tolong menolong

bermusyawarah

d. Dokumentasi

Dokumentasi yang digunakan yaitu dokumen tentang
profil SDIT Muhammadiyah, SD Trisukses, dan Ml
Nahdlatul Ulama \Bandar Lampung, data guru dan
pesertadidik, saramél pemﬁelajaran, kurikulum, dan data

lainnya, yang, diperlukan.

Berikat kisi-kisi  pedoman

dokumentastyang-diperftikan"datam penelitian:
STATE ISLAMIC UNIYERSITY

SUNAN-KATHAGA

Magala ! R %maaDokumentay

b ar k . Dokumen/kegiatan
sikap keberagamaan keagamaan
multikultural peserta didik | 2. Foto-foto kegiatan
di SDIT Muhammadiyah, keagamaan
SD Trisukses, dan Ml 3. Dokumen data peserta didik
Nahdlatul Ulama Bandar |4, Dokumen hasil belajar
Lampung? 5. Dokumen data alumni
Faktor-faktor apasajakah | 1. Dokumen data keluarga
yang mempengaruhi sikap peserta didik
keberagamaan 2. Dokumen data peserta didik




multikultural peserta didik | 3. Dokumen data lingkungan
di SDIT Muhammadiyah, masyakarat

SD Trisukses, dan Ml

Nahdlatul Ulama Bandar

Lampung?

3 Bagaimana upaya sekolah | 1. Dokumen data orangtua
dalam membentuk sikap peserta didik
keberagamaan 2. Dokumen Kurikulum
multikultural peserta didik | 3. Dokumen data guru
di SDIT Muhammadiyah, |4, Dokumen data peserta didik
SD Trisukses, dan Ml 5. Dokumen kegiatan
Nahdlatul Ulama Bandar ekstrakurikuler keagamaan
Lampung peserta didik

7. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
dengan langkah-langkah penelitian yang dibagi ke dalam
tiga tahap, yaitu:
a. Reduksi data
Peneliti memilah-milah data hasil angket, wawancara,
observasi, dan dokumentasi sesuai dengan rumusan
masalahnya. Data,yang tidak pelusdibuang dan data
yang memiliki “keterkaitan ~disesualkan dengan
kelompok masalah penelitian masing-masing.
b. Penyajiafidata
Penyajian ‘data dalam | penelitian difekukan dalam

tabel, grafik _va kemudian . diberikan
y%'%ﬁ%é%ﬂiﬁ . ajikan
I r Yo IdEs) riptif
tentang’ ingkat\sikap keberagamea tikultural
peserta dQ ;ﬁDlﬁ %hg{;ﬁdigh,@g risukses,
dan MI Nahdlatul Ulama Bandar Lampung (2) faktor-
faktor yang mempengaruhi sikap keberagamaan
multikultural peserta didik di SDIT Muhammadiyah,
SD Trisukses, dan MI Nahdlatul Ulama Bandar
Lampung (3) upaya sekolah dalam membentuk sikap
keberagamaan multikultural peserta didik di SDIT

Muhammadiyah, SD Trisukses, dan MI Nahdlatul
Ulama Bandar Lampung. Data hasil penelitian yang
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sudah direduksi disusun dengan baik, dan untuk
mempermudah pengelompokan permasalahan, maka
masing-masing dikelompokkan dan disesuaikan
dengan kriteria permasalahan yang telah ditetapkan.
Selanjutnya data mentah hasil angket disajikan dalam
bentuk tabulasi data dan kemudian dianalisis secara
kuantitatif (statistik deskriptif).

c. Penarikan kesimpulan/verifikasi
Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan.
Kesimpulan awal yang. dikemukakan masih bersifat
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan
bukti-bukti yang kuat yang mendukung. Akan tetapi
bila kesimpulan tersebut telah didukung oleh bukti-
bukti ~ yang valid dan konsisten, maka berarti
kesimpulan tersebut telah kredibel.

Berdasarkan langkah-langkah tersebut, maka dalam
penelitiang inigepada tahap sawalgesetelah  diadakan
pengumpulan data melalui teknik angket, wawancara
dengan Rerbagai sumber data, dan observesi yang dianggap
mengetahul, tentang (1) ' tingkat sikap keberagamaan
multikultural”peserta didik di SDIT NMuhammadiyah, SD
Trisukses, dan MI Nahdlatul Ulama Bandar Lampung (2)

faktopFakbor- ﬂ?@%‘ ”M%ﬁ‘“&ﬁ’“%ﬁ beragamaan
mﬁﬂ% ﬁ/é{és dé}m il ﬁﬁr Nolihanimadiyah, SD

Trisub%?ew. r@;{lhﬁ)ﬂaﬂ%laﬂ@ %&arﬂg I?Fn(}gr Lampung (3)
u

upaya se olah ™~ dalam ‘membent sikap ~ keberagamaan
multikultural peserta didik di SDIT Muhammadiyah, SD
Trisukses, dan MI Nahdlatul Ulama Bandar Lampung.
Selain itu dikumpulkan pula hasil observasi dan
dokumentasi yang diperoleh sesuai dengan rumusan
masalah dalam penelitian ini.

Data yang telah terkumpul dan dipilah-pilah sesuai
dengan permasalahan yang diteliti, kemudian disajikan
dalam bentuk naratif atau dideskriptifkan secara gamblang
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gambaran yang sebenarnya yang ditemukan peneliti di
lapangan yaitu tentang: (1) tingkat sikap keberagamaan
multikultural peserta didik di SDIT Muhammadiyah, SD
Trisukses, dan MI Nahdlatul Ulama Bandar Lampung (2)
faktor-faktor yang mempengaruhi sikap keberagamaan
multikultural peserta didik di SDIT Muhammadiyah, SD
Trisukses, dan MI Nahdlatul Ulama Bandar Lampung (3)
upaya sekolah dalam membentuk sikap keberagamaan
multikultural peserta didik di SDIT Muhammadiyah, SD
Trisukses, dan MI Nahdlatul Ulama Bandar Lampung.

Penyajian data 'tersebut diurutkan sesuai dengan
rumusan masalah.Data-data yang disajikan tersebut baik
dari hasil wawancara, observasi maupun dokumentasi,
kemudian disimpulkan menjadi suatu penemuan baru yang
merupakan hasil akhir dari penelitian ini.

8. Pemeriksaan Keabsahan Data

Untuk mendapatkai, keabsahan datagilakikan dengan

triangulasi dengan melakukan hal-hal sebagal berikut:

a. Melakukan triangulasi’ teknik pengumpulan data
dengan ‘'membandingkan hasil wawancara dengan
hasil pengamatan, dan dokumentasi yang diperoleh

b. Melakukan trlangula5| sumber data  dengan
mem ﬁlﬁ LEaP *ﬁéﬂ \)’/ﬂaﬁgrﬂib&bleh dari
suiBberHAA P Ndan sék;tmd& \

\\q\_,‘

() ( VYV ‘1}.\ »\’ A D W
9. Slstematiﬁap“emﬁahasaﬁ/ \ KART/

Bab Pendahuluan: berisi tentang latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, kajian pustaka,
landasan teori, metode penelitian, dan sistematika
penulisan.

Temuan Penelitian: berisi tentang data yang diperoleh
sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian dan
pembahasan hasil data yang disajikan tersebut dalam
bentuk narasi/deskripstif.
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Bab Penutup: terdiri atas dua sub yaitu kesimpulan
dan saran.

Daftar Pustaka: berisi daftar buku, jurnal, website,
dan sumber lain yang dirujuk dalam disertasi.

Qi)

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Analisis terhadap sikap keberagamaan multikultural peserta
didik di SDIT Muhammadiyah, SD Trisukses, dan MI
Nahdlatul Ulama Bandar Lampung meliputi 5 (lima) aspek,
yang terdiri dari: (1) menerima nilai-nilai multikultural dalam
beragama (receiving), (2) menanggapi nilai-nilai multikultural
dalam beragama (responding), (3) menghargai nilai-nilai
multikultural dalam beragama (valuing), (4) menghayati nilai-
nilai multikultural - dalam beragama (organization), (5)
mengamalkan nilai-nilai - multikultural dalam beragama
(characterization), yang diwujudkan dalam sikap menerima
perbedaan, saling —percaya, saling pengertian, saling
menghargai,  terbuka  dalam  berpikir, dan  saling
memaafkan/perdaiiiai.

Berdasarkan hasil \penelidian™ dan pembahasan, sesuai
dengan rumusan masalah dalem penelitian ini, maka diperoleh
beberapa kesimpulan sebagal berikut:

1. Sikap keberagamaan multikultural peserta didik di SDIT
Muhammadlyah SD Trlsuk%es,dan MI  Nahdlatul

B¢ L " ‘. & /&kategorlkan
26 /peserta didik

Ap?b @ @}a %s ol a keberagamaan
kultura peser a di |k%§lar%] E:ategonkan tingagi,

persentase paling banyak berasal dari peserta didik di M
Nahdlatul Ulama yaitu sebanyak 23,4% sedangkan
peserta didik SDIT Muhammadiyah sebanyak 19,3% dan
SD Trisukses paling sedikit yaitu hanya 9,6%. Adapun
sikap keberagamaan multikultural peserta didik pada
kategori rendah yang paling sedikit peserta didik dari Ml
Nahdlatul Ulama yaitu hanya 4,7% sedangkan peserta
didik SDIT Muhammadiyah sebanyak 23,4% dan sikap

317
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keberagamaan multikultural pada kategori rendah paling
banyak pada peserta didik SD Trisukses yaitu 71,9%.
Besarnya persentase sikap keberagamaan multikultural
peserta didik MI Nahdlatul Ulama yang dikategorikan
tinggi dapat dilihat dari banyaknya sikap peserta didik
yang selalu menerima, menanggapi, menghargai,
menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai multikultural
dalam beragama pada kehidupannya sehari-hari.
Sedangkan banyaknya persentase sikap keberagamaan
multikultural  peserta  didik . SD . Trisukses yang
dikategorikan rendah, karena masih banyak peserta didik
yang kurang menerima, perbedaan, kurang percaya,
kurang pengertian, kurang menghargai, kurang terbuka
dalam berpikir, dan kurang mampu
memaafkan/berdamai.

. Faktor pembentuk sikap keberagamaan multikultural

peserta didik di- SDIT Muhammadiyah, SD Trisukses,

dan MI Nafdlaiul, Ulama Bandaisl=ampung adalah

sebagai berikut:

a. Faktor pembentuk sikap keberagamaan multikultural
peserta didik dari lingkungan keluarga‘antara lain (1)
pendidikan~agama dalam keluarga, (2) keteladanan
orangtua, (Cj) emblasaan

SR

aktlvrg?»s @ag@ﬂ ?Z) %se I@ ?kdllﬁ% (‘.iﬂ) !ﬁ%mpeten&

kepribadian guru, strategl yang digunakan guru,
(4) metode pembelajaran yang bervariasi, (5)
kebijakan kepala sekolah, (6) kerjasama dan
komitmen semua personil sekolah, (7) kerjasama
dengan orangtua dan instansi lainnya, (8) kurikulum,
dan (9) kedisiplinan yang tegas dan konsekuen.

c. Faktor pembentuk sikap keberagamaan multikultural
peserta didik dari lingkungan masyarakat antara lain
(1) aktivitas keagamaan masyarakat, (2) suasana
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keagamaan di masyarakat, dan (3) teman bermain
peserta didik.
3. Upaya sekolah dalam membangun sikap keberagamaan
multikultural peserta didik antara lain sebagai berikut:

a. SDIT Muhammadiyah: (1) mengintegrasikan materi
multikultural dalam mata pelajaran umum (2) tidak
memaksa peserta didik untuk mengikuti praktik
ibadah sesuai dengan idelogi kemuhammadiyaan (3)
menjelaskan hikmah dari toleransi, tolong menolong
(4) menggunakan media film tentang multikultural
(5) merayakan hari besar nasional dan hari besar
islam (6) melaksanakan pendidikan yang demokratis
(7) menyiapkan kegiatan ekstrakurikuler untuk
penyaluran bakat dan minat (8) melakukan berbagai
amal usaha (zakat dan kurban)

b. SD  Trisukses: (1) mengintegrasikan  materi
multikultural ~pada mata pelajaran agama (2)
melaksafakan proses pembelajaran yang
mengembangkan sikap‘toleransi, saling menghormati,
empati dan bekerjasama (3) memperingati hari besar
nasional dan hari besar islam (4) mengajak peserta
didik“musyawarah dalem memutuskan sesuatu (5)
memberikan keteladanan % memberlkan kekebasan

o TR R R =

m( Abakat (7)

jagakan /pegertgs di k ksanakan kegiatan

bu@ %u?ﬁl /?8) Ekﬂpr‘f&ram ejrjfurﬁt bersih  (9)
penyembelihan hewan kurban.

c. MI Nahdlatul Ulama: (1) mengintegrasikan materi
multikultural pada mata pelajaran agama (2)
melaksanakan pembelajaran yang mengembangkan
sikap saling menghargai dan menghormati (3)
memberikan nasihat dengan kaih sayang (4)
melaksanakan upacara bendera setiap hari senin dan
peringatan hari besar nasional lainnya (5) meminta
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saran dan kritikan peserta didik (6) memelihara tradisi
yang ada di masyarakat.

B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan dan temuan hasil penelitian
tersebut, maka dapat diimplikasikan dalam beberapa kegiatan
sebagai berikut:

1. Kolaborasi antara lingkungan keluarga, sekolah dan
masyarakat dalam pembentukan sikap keberagamaan
multikultural peserta didik, meliputi.

a. Kolaborasi antara lingkungan sekolah dan keluarga
yang diwujudkan dalam kegiatan (1) seminar
parenting, (2) membuat buku penghubung, (3) buletin
sekolah, (4) kunjungan ke rumah peserta didik (home
visitation), dan (5) melakukan kegiatan room mother.

b. Kolaborasi antara lingkungan sekolah dan masyarakat
yang diwujudkan dalam kegiatan (1) komite sekolah,
(2) mengadakaigpameran sekolahm(3)skegiatan sosial
peserta didik di masyarakatfdan (4) program social
skill training.

c. Kolaborasty, antara’ = hingkungan  Keluarga  dan
masyarakatyang diwujudkan dalam kegiatan 1)
mencarikan anak teman bermaln , (2)

et KT AL ”9”322

bagl s(?a@ vnAS)Kn%plpl%kT /&gkungan

masyarkaat yang agamis.

2. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan guru tentang
pembentukan sikap keberagamaan multikultural itu
sendiri yang meliputi: (1) kemampuan guru dalam
mempersiapkan kegiatan pembelajaran yang membentuk
sikap keberagamaan multikultural peserta didik, meliputi
perumusan tujuan, penyusunan materi, penentuan
metode dan media, dan penyusunan alat evaluasi, dan (2)
kemampuan guru dalam melaksanakan pembentukan
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sikap keberagamaan multikultural, meliputi: pengelolaan
kelas, menggunakan metode dan media yang tidak hanya
meningkatkan kemampuan intelektual tetapi juga
emosional dan spiritual peserta didik, sehingga
pembentukan sikap keberagamaan multikultural benar-
benar dapat diimplementasikan dengan optimal.

3. Perlu adanya komunikasi timbal balik antara orangtua,
guru dan masyarakat dalam mengimplementasikan
pembentukan sikap keberagamaan multikultural. Oleh
karena itu.pihak madrasah hendaknya membuat buku
kendali sikap keberagamaan multikultural peserta didik
yang tidak hanya ditandatangani oleh orangtua dan
dilamporkan kembali ke guru akan tetapi ada tindak
lanjut dari orangtua ke guru dan dari guru ke orangtua.

4. Diperlukan komitmen semua guru dalam melaksanakan
pembentukan sikap keberagamaan multikultural peserta
didik yang tidak hanya terbatas di ruang kelas tetapi juga
di luaigkelasgglan di luar lingkuigassekolah.

5. Pembentukan < sikap_ skeberagamaan  multikultural
menghendaki aktivitas 'keagamaan| yang diadakan di
sekolah \tidak hanya bersifat rutinitas saja akan tetapi
peserta “didik mampu ‘menghayatt dan mendapatkan
manfaat_dari_aktivitas tersebut melalui pengembangan

SLINANLKALIAL Koo

mwe@a@iﬁu%miéewagnsgr ﬁgndldlkan yaitu

pihak sekol arga |ruma dan masyarakat dalam
melaksanakan  pembentukan sikap  keberagamaan
multikultural peserta didik.

7. Pembentukan  sikap  keberagamaan  multikultural
memerlukan optimalisasi masyarakat dengan
menjadikan sekolah sebagai pusat perubahan dan
pengembangan masyarakat melalui interaksi secara
langsung peserta didik dengan lingkungannya dalam
menerapkan nilai-nilai multikultural dalam beragama di
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10.

kehidupan sehari-hari baik dalam kehidupan pribadi
maupun kehidupan sosial bermasyarakatnya.

. Memerlukan optimaliasi peran orangtua peserta didik

dengan mengadakan berbagai pelatihan atau seminar
yang dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
orangtua dalam  mendidik  anak-anaknya, dan
memanfaatkan sarana media sosial untuk menambah
pengetahuan, memotivasi, dan solusi bagi pelaksanaan
tugas dan tanggung jawab orangtua.

Melakukan integralisasi-semua.kegiatan pendidikan dan
pembelajaran baik tujuan, materi, metode, dan evaluasi
pada aspek spiritual, -emosional, dan intelektual,
pelaksana, dan lingkungan pendidikan.

Pembentukan sikap  keberagamaan multikultural akan
lebih efektif apabila melibatkan unsur kecerdasan
emosional dalam setiap interaksi pembentukan sikap
keberagamaan multikultural  yang dilakukan. Melalui
cara ini pesertagéidik akan memilikigkesadaran yang
tinggi akan pentingnyay memiliki-sikap keberagamaan
multikultural dan akan melaksanakan nilai-nilai spiritual
tersebut dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab.

C. Saran

Berdasarka }L, nfp&lﬂ %én t&é@ft Dd:{berlkan

beberapa refome
1. Kepada k}(,en’femtelr,ran fendldnﬁan gian

al beﬁmk IJAGA

Kequa},yaan Kota
Bandar Lampung dan Kementerlan ‘Agama  Provinsi
Lampung untuk meningkatkan kompetensi guru
terutama dalam mengimplementasikan pembentukan
sikap  keberagamaan  multikultural ~mulai  dari
penyusunan perencanaan, pelaksanaan, dan kegiatan
penilaian yang bersifat integral antara aspek emosional,
spiritual dan intelektual, melalui kegiatan workshop,
penataran, seminar. Agar pelaksanaan pelatihan
peningkatan kompetensi guru tersebut efektif dan
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efisien, maka dalam pelaksanaannya hendaknya: (1)
mendayagunakan tutor yang benar-benar profesional di
bidang pelatihan, (2) materi yang diberikan terencana
dan sistematis, (3) metode yang digunakan seimbang
antara teori dan praktik, (4) adanya evaluasi dan umpan
balik dari pihak penyelenggara dan peserta pelatihan.
Selain itu mengadakan pelatihan dan seminar bagi
orangtua karena orangtua juga merupakan salah satu
pendidik yang akan menghantarkan peserta didik kepada
keberhasilan.

. Kepada kepala sekolah/madrasah diberikan beberapa
saran antara lain: (1) mengembangkan kurikulum
sekolahnya ~dengan -~ model  pembentukan sikap
keberagamaan multikultural yang terintegratif, sehingga
pembentukan sikap keberagamaan multikultural benar-
benar menjadi pedoman dalam proses
pendidikan/pembelajaran  di - sekolah/madrasah, (2)
mengiiegrasikan semua Kegiatagmsekolah/madrasah
secara terpadu-dalam_hal @) penyusunan kurikulum, (b)
pelaksanaan kurikulum, (€) pengevaluasian kurikulum,
(3) menyatukan KOmitmen semua unsur
sekolah/madrasah dan komite sekolah/madrasah untuk
bersama-sama melaksanakan bentukan sikap

SORRRRAT A
ﬁ*\kus memahaml

5| keberagamaan
Wr@j@ mela?b % kﬁp(f\ sharing antar
kelompok guru, dan keglatan pemngkatan kompetensi
guru lainnya, (5) meningkatkan iklim sekolah/madrasah
yang agamis dengan tidak hanya menekankan pada
melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan akan tetapi
pada pembinaan akhlak mulia peserta didik, (6)
meningkatkan ~ peran  komite  sekolah  dalam

mengimplementasikan pembentukan sikap
keberagamaan multikultural dalam lingkungan keluarga



324

dan masyarakat, (7) menjadikan sekolah sebagai
miniatur masyarakat dalam menerapkan nilai-nilai
spiritual dalam kehidupan peserta didik.

. Kepada para guru diberikan beberapa saran: (1) selalu

meningkatkan  kompetensi  diri  terutama dalam
menambah wawasan tentang berbagai pengetahuan dan
keterampilan sehingga dapat melaksanakan integrasi
dalam penyajian materi pelajaran dengan lebih baik, (2)
menjadikan pengembangan kecerdasan intelegensi,
emosional, dan spiritual secara.seimbang sebagai inti
dari semua kegiatan pendidikan, sehingga menjadi
landasan dasar dalam membuat rencana pembelajaran,
menentukan metode dan media: pembelajaran, dan
pelaksanaan  evaluasi, ~ (3)  selalu memberikan
pembentukan sikap keberagamaan multikultural dalam
setiap kegiatan yang dilaksanakan, sehingga peserta
didik senantiasa berada dalam proses pembentukan sikap
keberagamaain mdktikultural sepanjargedidupnya, (4)
menumbuhkembangkanymotivasi beragama dalam diri
peserta  didik sebelum  ‘melaksanakan  kegiatan
pembentukan , sikap | keberagamaan / multikultural,
sehingga nembentukan Sikap keberagamaan
multlkultural lebih _bermakna dan berkesan pada diri

s AR RS

peser
keberag u%q n‘ﬂg g\ akan
memunc an si p sadaran dan anggung jawab
dalam melaksanakan sikap keberagamaan multikultural
tersebut, (6) meningkatkan kemampuan peserta didik
dalam memecahkan persoalan dalam masyarakat melalui
nilai-nilai spiritual.

. Kepada para orangtua diberikan saran: (1) meningkatkan

pemahamannya tentang strategi pembentukan sikap
keberagamaan multikultural melalui sharing dengan guru
di sekolah, tokoh masyarakat dan alim ulama dan
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membaca buku-buku pendidikan keagamaan, sehingga
pendidikan yang diberikannya dalam keluarga dapat
menjadi fondasi utama bagi peserta didik dalam
kehidupan beragama, (2) meningkatkan komunikasi dan
kerja sama dengan sekolah dan masyarakat dalam
memberikan ~ pembentukan  sikap  keberagamaan
multikultural, (3) tidak menyerahkan sepenuhnya
pembentukan sikap keberagamaan multikultural kepada
sekolah dan masyarakat karena tugas utama orangtua
adalah mendidik anak-anak-mereka, (4) memperhatikan
teman bermain dan lingkungan pergaulan anak-anaknya,
sehingga terhindar dari pergaulan yang dapat merusak
akhlak mereka, (5) menjadi dirinya sebagai teladan yang
baik  bagi  anak-anaknya  dengan tidak hanya
memerintahkan akan tetapi ikut serta dalam proses
pembentukan sikap keberagamaan multikultural tersebut.
. Kepada masyarakat diberikan saran: (1) meningkatkan
aktivitas keagamaan dalameglingkungan masyarakat
dengan mengaktifkan_peran masjid yang tidak hanya
sebagal tempat melaksanakan ibadah shalat akan tetapi
juga ‘sebagai pusat pendidikan, /sehingga anak-anak
terbiasa“ dalam suasena Kkeagamaan, (2) menjaga
sHaturh_;m dan toleransi dalam h|d bermasyarakat (3)

SUMAR AL AL

pemb @t@ p%fﬁn/@ W . mﬂyeﬁkﬂrd%m pelaksanaan

kan sikap ke eragamaan muitikultural di

sekolah.

. Kepada peserta didik diberikan saran: (1)
mengembangkan motivasi beragama dalam diri melalui
aktif dalam aktivitas keagamaan baik yang ada di
sekolah maupun di lingkungan masyarakat, (2) berteman
dengan orang-orang yang shaleh atau menjaga pergaulan
dengan orang-orang yang dapat memberikan pengaruh
yang baik pada dirinya, (3) segera memperbaiki diri
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apabila melakukan perbuatan yang tidak baik dan tidak
mengulanginya lagi, (4) meningkatkan kemampuan diri
dalam memahami dan menyeimbangkan emosi.

. Kepada penelitian selanjutnya, diberikan saran sebagai

berikut:

a. Penelitian ini masih terbatas pada 3 (tiga) lembaga
pendidikan dasar Islam belum mencakup keseluruhan
lembaga pendidikan dasar baik negeri maupun swasta
yang ada di Provinsi Lampung, oleh karena itu
direkomendasikan.pada penelitian.selanjutnya untuk
meneliti lebih lanjut dan mendalam tentang sikap
keberagamaan ~multikultural peserta didik pada
wilayah penelitian yang lebih luas, yang bukan hanya
di Provinsi Lampung tetapi juga diberbagai provinsi
lainnya di Indonesia.

b. Direkomendasikan juga wuntuk meneliti pengaruh
faktor internal peserta didik terhadap sikap
keberagamaamgmuliikultural peseriaseiciis

c. Penelitian® ini" menelitl_hanya pada [tataran sikap
keberagamaan multikultural, belum kepada perilaku
beragama, eleh karena itu direkomendasikan kepada
penelitian ““selanjutnya.  untuk’ meneliti  tentang
pendldlkan erilaku beragama peserta didik.

“F %Aﬂmmﬁﬁﬁ g

kuan ti A | ra$ enelitian
iy ghppipy i

selanjutnya uniuk meiakukan penelitian eksperimen
maupun  research  of  development,  untuk
membuktikan instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini  dapat dijadikan desain model
pembentukan sikap keberagamaan multikultural
dalam upaya membentuk sikap keberagamaan
multikultural peserta didik.
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1. Angket Penelitian Sikap Keberagamaan Multikultural
Peserta Didik

Identitas Responden

Nama SR OPRRRRRPIN
Jenis Kelamin @ oo
Umur L ————
Kelas L —————
Asal Sekolah &

grwdE

Petunjuk Pengisian Kuesioner

1. Bacalah dengan baik dan seksama setiap pertanyaan
berikut.

2. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jujur dan sesuai
dengan diri anda dengan melingkari salah satu pilihan.

3. Pilihan jawaban tidak ada yang salah ataupun benar.

4. Pilihan jawaban anda tidak berpengaruh terhadap nilai
anda.

Isilah Kk dengan pendapat
ananda )

Keterang

SL : Sela

SR : Sering
KK : Kbdend:KaseAgMIC UNIVERSITY

ENAN KAUIAGA
YOGYAKAI

No Pertanyaan

Alternatlf Jawaban
SL|SR |KK|JR | TP

1 | Apakah kamu mau menerima
pertemanan dengan yang berbeda
cara bacaan shalatnya?

2 | Apakah kamu mau menerima
pendapat teman mu yang berbeda
dalam waktu pelaksanaan puasa
Ramadhan?

3 | Apakah kamu mau menerima
penjelasan guru agama yang
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berbeda pemahaman agama
dengan yang diajarkan orangtua
di rumah?

Apakah kamu tetap mau
melaksanakan tugas guru
membaca bacaan shalat yang
berbeda dengan diajarkan
orangtua di rumah?

Apakah kamu mau menerima
penjelasan guru atau teman mu
bahwa perbedaan dalam
melaksanakan agama adalah hal
yang diperbolehkan dan
semuanya benar dimata Allah?

Apakah kamu langsung
mengerjakan tugas dari guru
untuk menghafal bacaan shalat
yang berbeda dengan diajarkan
orangtua di rumah?

Apakah kamu tetap
memperhatikan dengan
konsentrasi penjelasan guru
tentang materi agama yang
berbeda djngan diajarkan
orangtua dilfimah?

Apakah kamb mengajukan
pertanyaan kepada guru apabila
ada perbedaan talam.pelaksanaan
agama, misalnya perbedaan dalam

bacaanghalat? _ ... .. ..

Apakah el [Endstng Yierinta

mal ahil rlg
Mew Gl Vo Yo 0
yang yalahkan tatacdrapya
dalam”mgla anﬁw gaarr&ar'g(

berbeda dengan mu?

LI
A

10

Apakah kamu tetap berupaya
bersahabat dengan teman yang
berbeda dalam bacaan shalat,
berbeda dalam waktu
melaksanakan puasa Ramadhan
atau berbeda dalam waktu
merayakan idul fitri?

11

Misalnya kamu berbeda pendapat
dengan teman mu yang
mengucapkan selamat natal




343

kepada teman yang berbeda
agama, apakah kamu
menyalahkan pendapat temanmu
tersebut?

12

Apakah kamu tetap mengikuti
shalat imam yang membaca atau
tidak membaca doa qunut ketika
shalat subuh?

13

Apakah kamu tidak menganggu
temen mu yang melakukan puasa
Ramadhan lebih duluan dari pada
kamu?

14

Apakah kamu tetap bersahabat
dengan teman mu yang pernah
mengejek cara bacaan shalat
kamu yang-menurutnya salah-dan
berbeda dengan yang diajarkan
guru?

15

Apakah kamu tetap berupaya
melaksanakan tugas-tugas dari
guru dengan baik seperti
mepghafal bacaan shalat yang
berbeda dengamibacaan shalat®
yang biasa kamu lakukan sehari-
hari? '

16

S

Apakah kamu sungguh-sungguh
mengikuti,berbagai ektivitas

keagarriaan di sekolah walaupun

ORSERT A | v

LTSGR L)
EXOGARA R

sebagainya?

LT

RSITY

AG,

17

Apakah kamu sungguh-sungguh
mendengarkan penjelasan guru
tentang perbedaan dalam
menjalankan aktivitas
keagamaan?

18

Apakah kamu terbuka untuk
menerima pendapat teman mu
misalnya tidak diperbolehkannya
wanita dan anak perempuan

ziarah ke kuburan?
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19

Apakah kamu langsung menegur
teman mu yang mengejek atau
menyalahkan teman yang
misalnya melakukan tahlilan?

20

Apakah sunguh-sunguh langsung
memaafkan teman mu yang
menyalahkan atau mengejek cara
pelaksanaan agamamu yang
berbeda dengan dirinya atau
berbeda dengan yang diajarkan
guru?

21

Apakah kamu tidak memilih-
milih dalam berteman walaupun
berbeda dalam cara pelaksanaan
agamanya, misalnya berbeda
dalam bacaan shalat, berbeda
dalam waktu puasa Ramadhan,
ketika shalat subuh membaca
qunut atau tidak/membaca qunut,
melakukan tahlilan atau tidak
melakukan tahlilan, dan
sebagainya?

22

Apakah kamu tetap mau
mengunjungi teman My ang
merayaka

waktunya dengan keluarga mu? |

idul fitri yang'berbedd |

23

undangan tatangga mu.untuk
tahlilan walauptun-kamu tidak " |
sependapat tentang tahlilan

tersebu | ATE ISLAMIC U

Apakah kamu, menghadifi

NIVERSITY

24

sh Jamaal di*masjid KA
walaupun tahnyi shdlatfya
berbeda dal bﬂn alé%yJ(
dengan yang diajarkan orangtua
atau gurumu?

LI
A

RTA

25

Apakah kamu berupaya untuk
menghormati teman mu yang
melaksanakan puasa Ramadhan
lebih dahulu dari kamu dengan
tidak mengejek atau tidak
menganggu pelaksanaan
ibadahnya?




2. Hasil Analisis SPSS

Statistics
Sikap Keberagamaan Multikultural

345

N

Mean
Median
Mode
Minimum
Maximum
Sum

Valid
Missing

225

0
84,54
85,00

762

52
118
19022

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

Sikap Keberagamaan Multikultural

Frequency | Percent [ Valid | Cumulative

Percent Percent
52 1 A4 4 4
56 1 4 4 9
57 1 4 4 1,3
60 1 4 4 1,8
61 2 9 9 2,7
62 1 A 4 3,1
63 B 1,3 1,3 4.4
64 1 4 4 4,9
65 4 1,8 1,8 6,7
66 i il 4 7,1
67 3 1,3 1,3 8,4
STATE ISLAM|C UNIVERSELY 9,8
9 2 Ko 10,7
v NAN SKALIJAGA 17
7 1 , 4 15,1
YOGYAKARTA 2
73 3 1,3 1,3 19,6
74 5 2,2 2,2 21,8
75 7 3,1 3,1 24,9
76 10 4,4 4,4 29,3
77 5 2,2 2,2 31,6
78 10 4.4 4.4 36,0
79 3 1,3 1,3 37,3
80 3 1,3 1,3 38,7
81 2 ,9 ,9 39,6
82 10 4,4 4,4 44,0
83 5 2,2 2,2 46,2
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84
85
86
87
88
89
90
91
92
93
94
95
96
97
98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
109
111
112
118
Total

Frequency

6 2,7 2,7
6 2,7 2,7
7 3,1 3,1
8 3,6 3,6
6 2,7 2,7
6 2,7 2,7
8 3,6 3,6
7 3,1 3,1
5 2,2 2,2
4 1,8 1,8
4 1,8 1,8
6 2,7 2,7
9 4,0 4,0
3 1,3 1,3
i 3,1 81
1 4 4
7 3,1 Sl
3 1,3 1,3
3 s 1.3
1 A4 4
A .9 ,9
2 9 ,9
3 1,3 1,3
. 9 -
4

48,9
51,6
54,7
58,2
60,9
63,6
67,1
70,2
72,4
74,2
76,0
78,7
82,7
84,0
87,1
87,6
90,7
92,0
93,3
93,8
94,7
95,6
96,9

STAeddrdbbdAdbbGubmld/ ERSITY

o

5

5]

SUNﬁ ' KALIJAGA

ﬂﬂﬂﬂ”ﬂ

YQ

AKIART A

Il

o

T
52 57 81 B3 65 &7 63 71 73 75 77 79 51 S5 85 87 89 o1 593 95 97 85101103105107111118
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Cases
Valid Missing Total
N |[Percent| N |[Percent| N | Percent
Asal Sekolah * tingkat
sikap keberagamaan 2251 100,0%| O 0,0% | 225| 100,0%
multikultural

Asal Sekolah * tingkat sikap keberagamaan multikultural Crosstabulation

tingkat sikap
keberagamaan
multikultural Total
Tin%i Sedang |Rendah
Count 17 53 18 88
% within Asal Sekolah 19,3% | 60,2% | 20,5% | 100,0%
SDIT ) % within tingkat sikap
Muhammadiyah' keberagamaan 43,6% | 37,3% | 40,9% | 39,1%
multikultural
% of Total 7,6% | 23,6% 8,0% 39,1%
Count 7 43 23 73
% within Asal Sekolah 9,6% | 58,9% | 31,5% | 100,0%
Asal ; % within tingkat sikap
Sekolah  SD Trisukses: 1y ) ragamaan 17,9% | 30,3% | 52,3% | 32,4%
multikultural
) % of Total - 3,1% :_I.9,l% 10,2% 32,4%
Count . 15 46 3 64
"o within Asal Sekolah [ 23,4% | 71,9% | 4,7% | 100,0%
MI Nahdlatul % within tingkat sikap
Ulama kebaragamaan 38,5%| 82,4% 6,8% | 28,4%
multikultural |
% ofiTotal 6,7% 7/20,4% 1,3% 28,4%
: Count . 39 ) 142 44 225
: % within Asal Sekolah | | 17.3% | 63,1% | 19,6% | 100,0%
Total % within tingkat sikap
eberag Ng 4 0/ 0% | 100,0% | 100,0%
STATE ISEANGEC" UNIYERSITY
17,3% 6% | 100,0%

S' lr I 3 Fofrotifa l lla

YOG YAKARTA.

=0
40—
=0
10

Count

SOIT MuREmmEcyEh

[T a—
Asal Sekalah
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1.

Kontribusi pusat kegiatan belajar masyarakat al-Jauhar
kota Bandar Lampung dalam memanfaatkan nilai-nilai
Pancasila tahun 2014. ISBN: 978-602-1050-08.8

. Pemikiran Al-Gazali dan Progressivisme dalam

Pendidikan Inovatif, Diterbitkan oleh Fakta Press, ISBN
978-979-3783-33-8, Tahun 2003.

. Rancang Bangun Dinamika Pembelajaran Inovatif

Menurut Al-Gazali, oleh Pusat Penelitian IAIN Raden
Intan Lampung, ISSN 1412-1034, Tahun 2007.

. Desain Pembelajaran sebagai Upaya Perbaikan Proses

Pembelajaran dan _Pendidikan, Diterbitkan oleh Fakta
Press, ISSN: 0853-6791, Tahun 2007

Implementasi  Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA
Budaya Bandar Lampung, Jurnal Pendidikan Islam
“Tazkiya”, Diterbitkan oleh Jurusan Pendidikan Agama
Islam FakultasTarbiyah IAIN Sumatera Utara, ISSN
2086-4191, Vol.1 No 2, Tahun 2012.

. Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran E-Learning di SMA

Budaya  [Kemilingm, Bandar ¢ Lampung, Jurnal
liImiahPendidikan  ‘dan ggPeémbelajaran = “Circuit”
Diterbitkan{ @leh Program Studi Pendidikan Teknik
Elektro Fakulias Tarbliyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri“Ar-Raniry Banda Aceh;"ISSN 2460-5476
Vol.1, No. 2 Januari 2016

Inovasi Beibélajareh ARehtidikan Adamallslam (PAI)

it B Nic k- Ak Ngam

Islam, B}f[e.k  PROAIAPAL ﬂlﬂi%w[ﬂ Jar-Naniry

Banda Aceh, E N 2460-0733, Volume 6, Nomor 1,
Juni 2016.

. Paradigma  Kontemporer  Sistem Pembelajaran

Pendidikan Keguruan Madrasah Ibtidaiyah (PGMI),
Diterbitkanolen Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan IAIN Raden Intan Lampung, Dalam Jurnal
“Terampil”,  ISSN: 2355-1925, Vol. 4 No. 2, Tahun
2016.

Inovasi  Pembelajaran  Suatu  Pendekatan  Teori
Mendesain Pembelajaran, Penerbit Anugerah Utama
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Raharja (AURA) Printing dan Publsing Anggota IKAPI,
ISBN: 978-602-1297-25-4, Tahun 2014.

Analisis Kemampuan Praktik Strategi Pembelajaran
Aktif (Active Learning) pada Mahasiswa PGMI Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan IAIN Raden Intan Lampung,
Tahun 2016.

Urgensi Neoroscience dalam pendidikan (Serbagai
Langkah dalam Inovasi Pembelajaran), Jurnal Pendidkan
Islam “Al-Tadzkiyyah”,  Diterbitkan oleh Jurusan
Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Lampung, Tahun 2016.
Optimalisasi Kemampuan  Guru-Guru  Madrasah
Tsanawiyah di Bandar. Lampung dalam Mendesain
Pembelajaran  melalui Pendekatan Kurikulum 2013,
Tahun 2017

Pengabdian Masyarakat ‘dengan Judul “ Pemanfaatan
Kulit Singkong Untuk Dijadikan Nilai Ekonomis Bagi
Ibu-Ibu Buruh Cuci di Kecamatan Sidodadi Sukarame
Bandar Lampung” Tahun 2017.

Pengabdian Masyarakat dengan Judul “Diversifikasi
Pengdlahan Biji, Karet JPanganan Ringan Bernilai
EkonF)mls Pada Ibui- by Istri Buruh Perkebunan Karet di
Desa REJO Mulya, Kabupaten Lampung Selatan” Tahun
2018.\%

Inklinash Masyarakat Misllleelas Menengah Terhadap
Sekolah Dasar Islam Terpadu di Bandar Lampung, Vol
9, SIATPIBHLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALUACLA er 2016

YOGYAKARTA

Yang membuat,

urlAsiah, S.Ag., M.Ag.
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